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      Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi pada 
siswa kelas IV SDN Sokasari Patuk Gunungkidul, Tahun Ajaran 2017/2018. 
Keterampilan menulis puisi siswa kelas IV SDN Sokasari ditingkatkan melalui 
penerapan pendekatan kontekstual.   
      Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model 
Kemmis dan McTaggart. Tahap-tahap yang dilakukan meliputi perencanaan, 
tindakan & observasi, serta refleksi. Subjek penelitian yaitu siswa kelas IV SDN 
Sokasari yang berjumlah 27 siswa, yakni 14 siswa perempuan dan 13 siswa laki-
laki. Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus dan  masing-masing siklus terdiri dari 
2 pertemuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, catatan 
lapangan, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
data kuantitatif dan kualitatif.  
      Hasil penelitian ini menunjukan adanya peningkatan keterampilan menulis 
puisi pada siswa kelas IV SDN Sokasari melalui pendekatan kontekstual. Hal ini 
ditunjukan dengan adanya peningkatan proses dan hasil pembelajaran. 
Peningkatan proses ditunjukkan melalui catatan lapangan selama tindakan, yakni 
siswa menjadi lebih aktif dan antusias selama pembelajaran. Pembelajaran 
terlaksana secara lebih bermakna bagi siswa. Peningkatan hasil dilihat dari 
pencapaian nilai rata-rata kelas yang meningkat dari pra tindakan, siklus I, dan 
siklus II. Nilai rata-rata menulis puisi pada pra tindakan sebesar 62,46 menjadi 
72,45 pada siklus I dan mencapai 80,89 pada siklus II. Tingkat pencapaian 
ketuntasan siswa dalam menulis puisi meningkat dari kondisi awal 11,12% 
menjadi 44,44% pada siklus I dan menjadi 85,18% pada siklus II. Upaya 
meningkatkan keterampilan menulis puisi menggunakan pendekatan kontekstual 
dilakukan dengan menerapkan komponen-komponen pendekatan kontekstual pada 
pembelajaran seperti: bertanya, pemodelan, inkuiri, konstruktivisme, masyarakat 
belajar, penilaian autentik, dan refleksi. 
   






      IMPROVING STUDENTS’ POETRY WRITING SKILL THROUGH 
CONTEXTUAL APPROACH ON 4
th
 ELEMENTARY GRADERS OF SDN 








      This research aims at improving poetry writing skill by applying contextual 
approach of 4
th 
grade students in SDN Sokasari, Patuk, Gunungkidul in academic 
year 2017/2018.  
      This research was Classroom Action Research (CAR) which adopted by 
Kemmis and McTaggart’s model. There are some steps as follows planning, 
action & observation, and reflection. The subjects of this research were 27 
students in total, consist of 14 females and 13 males. This research has been done 
in 2 cycles where each cycle consist of 2 meetings. In collecting data technique, it 
uses test, field notes, and documentation. Then data were analyzed by  
quantitative and qualitative method.  
      The result of this research shows that there is an improvement on students’ 
poetry writing skill after being taught by using contextual approach. This result is 
proven by the improvement of the process and  the mean score. The improvement 
of the process proven by field notes during the action research, students more 
active and enthusiastic, it makes the lessons could be more meaningful. The 
improvement of the result proven by the average value of the pre-test, cycle I, and 
cycle II in a row are 62.46, 72.45, and 80.89. The percentages of students who 
have passed the writing skill is also improved, from initial condition 11,12% to 
44,44% in cycle I and become 85,18% in cycle II. The improvement of students’ 
poetry writing skill could be done by considering the following components of 
contextual approach, those are questioning, modeling, inquiry, constructivism, 
learning community, authentic assessment, and reflection. 
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A. Latar Belakang Masalah 
      Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar mempunyai peranan penting 
bagi siswa sebagai sarana komunikasi, berfikir atau bernalar, persatuan dan 
kebudayaan. Selain itu, pembelajaran Bahasa Indonesia berperan dalam 
meningkatkan kemampuan intelektual serta kematangan emosional dan sosial 
siswa. Buku Silabus Sekolah Dasar (Badan Standar Nasional Pendidikan, 2006: 
10) mencantumkan tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia agar siswa memiliki 
kemampuan di antaranya:  
1) berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku,     
baik secara lisan maupun tulis,  
2) menghargai dan bangga dalam menggunakan Bahasa Indonesia sebagai 
bahasa persatuan dan bahasa negara,  
3) memahami Bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan 
kreatif untuk berbagai tujuan,  
4) menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 
intelektual serta kematangan emosional dan sosial,  
5) menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, 
memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 
berbahasa, dan  
6) menghargai dan membanggakan Sastra Indonesia sebagai khasanah budaya 
dan intelektual manusia Indonesia.  
 
      Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesa di sekolah dasar dapat terwujud apabila 
keterampilan pembelajaran Bahasa Indonesia dapat dikuasai oleh siswa dengan 
baik. Keterampilan berbahasa mencakup empat aspek, yaitu: menyimak 
(mendengarkan), berbicara, membaca dan menulis. Secara umum keempat 
keterampilan berbahasa tersebut dapat dikuasai siswa secara bertahap. Awalnya, 
siswa mengenal bahasa melalui menyimak. Setelah menyimak, siswa tersebut 
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berusaha untuk berbicara menirukan bahasa yang disimak. Tahap berikutnya, 
siswa akan berlatih membaca dan berusaha untuk mengenal bentuk tulisan 
(wacana). Setelah itu, siswa akan berusaha untuk menulis. Oleh karena itu, 
menulis merupakan keterampilan berbahasa yang paling kompleks. 
      Pembelajaran keterampilan Bahasa Indonesia di sekolah dasar idealnya tidak 
hanya dilaksanakan melalui penyampaian materi secara teoritis saja, akan tetapi 
keempat keterampilan tersebut dapat diajarkan melalui praktik atau latihan secara 
terus-menerus. Praktik atau latihan tersebut dilaksanakan melalui kegiatan 
berbahasa selama proses pembelajaran, sehingga menjadikan pengalaman yang 
berharga bagi siswa. Pengalaman belajar yang berharga bagi siswa diharapkan 
akan lebih mudah diingat, dipahami dan diaplikasikan dalam kehidupan siswa 
sehari-hari.  
      Kenyataan di lapangan berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang 
dilaksanakan pada tanggal 2-8 Januari 2018 kepada guru dan siswa kelas IV SDN 
Sokasari Patuk Gunungkidul menunjukkan masih banyak permasalahan yang 
ditemukan pada saat pembelajaran Bahasa Indonesia. Masalah-masalah tersebut 
antara lain adalah, pertama siswa kelas IV SDN Sokasari belum mampu 
menyimak materi yang diberikan guru dengan baik. Hal tersebut ditunjukkan 
dengan reaksi siswa selama guru menyampaikan dan menayangkan materi melalui 
proyektor. Sebanyak 14 siswa berganti tempat duduk dan justru membuat 
kegaduhan karena kesulitan mengikuti materi yang disampaikan guru. Siswa-
siswa mengeluh ukuran tulisan yang ditampilkan pada layar terlalu kecil sehingga 
mereka kesulitan membaca tulisan tersebut.  
3 
 
      Kedua, skenario pembelajaran yang dirancang guru pada saat pembelajaran 
Bahasa Indonesia sudah bervariasi karena sudah memanfaatkan media elektronik 
namun, pada saat pelaksanaan pembelajaran menulis, siswa masih kurang aktif. 
Hal tersebut ditunjukkan pada saat pembelajaran menulis puisi, seluruh siswa 
hanya diberikan satu judul puisi kemudian siswa diminta untuk menuliskan puisi 
sesuai dengan judul tersebut. Kegiatan pembelajaran seperti ini masih memiliki  
kelemahan antara lain, pertama siswa menjadi terbiasa dibatasi pada suatu judul 
tertentu sehingga kemampuan siswa untuk mengeksplor ide-ide baru menjadi 
terbatas. Kedua, siswa kurang berperan aktif selama proses pembelajaran. Hal ini 
ditunjukkan dengan kurangnya aktivitas siswa yang mendukung proses 
pembelajaran di kelas seperti, tanya jawab, menemukan ide/gagasan baru, 
mengamati, berdiskusi dan mengkonstruk pengetahuannya. Ketiga, siswa tidak 
mengetahui letak kesalahan dari hasil karya tulisnya karena langsung 
dikumpulkan dan dinilai oleh guru. Hal ini membuat siswa berpotensi untuk 
mengulang kembali kesalahan pada proses menulis selanjutnya.  
      Ketiga, keterampilan menulis puisi pada siswa kelas IV SDN Sokasari masih 
terlogolong rendah. Hal tersebut ditunjukkan dengan rendahnya rata-rata nilai 
hasil tugas menulis puisi bebas sebesar 70,8. Nilai tersebut tergolong rendah 
karena berada di bawah nilai ketuntasan yag ditetapkan yaitu 75.   
Tabel 1. Hasil Nilai Rata-Rata Menulis Puisi Bebas 
Jumlah Siswa Nilai Siswa 
Siswa Kelas IV 8 > 70,8 




      Hasil yang terlihat dari tabel di atas menunjukkan bahwa dari total 25 siswa 
yang masuk pada saat pembelajaran menulis puisi bebas hanya 8 siswa yang 
memiliki nilai di atas rata-rata. Sementara, 17 siswa belum memiliki nilai di atas 
rata-rata. Hal tersebut juga memperkuat bahwasannya keterampilan menulis puisi 
siswa kelas IV SDN Sokasari tergolong rendah.  
      Keempat, suasana kelas kurang kondusif pada saat pembelajaran. Hal tersebut 
ditunjukkan pada saat pembelajaran Bahasa Indonesia, suasana kelas cenderung 
hening namun siswa terlihat kurang antusias mengikuti pembelajaran. Enam siswa 
terlihat sibuk memainkan tipe-x, empat siswa mengantuk, sembilan siswa 
membuat coret-coretan atau menggambar di buku, sebagian besar siswa juga 
saling mencontek pekerjaan teman, bahkan ada salah seorang siswa yang berjalan-
jalan di kelas pada saat pembelajaran berlangsung. Selain itu, waktu yang 
diperlukan siswa untuk menuliskan puisi bebas jauh lebih lama apabila 
dibandingkan pada saat siswa menulis puisi dengan judul yang sudah ditentukan 
guru. Hal tersebut dikarenakan siswa merasa bingung saat menuliskan puisi bebas. 
Terlihat pada 10 menit pertama, enam siswa masih mengkosongkan lembar 
jawabnya. Hingga 30 menit waktu mengerjakan, baru 12 siswa yang selesai 
mengerjakan dan 13 siswa lainnya belum selesai. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan siswa, waktu yang dibutuhkan menulis puisi bebas berlangsung lebih lama 
karena siswa kesulitan mencari ide untuk menentukan judul puisi yang akan 
ditulis. Siswa juga mengemukakan bahwa kegiatan menulis puisi menjadi 
kegiatan yang membosankan sehingga membuat siswa mengantuk atau memilih 
untuk mencari kesibukan lain.  
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      Berbagai permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia pada siswa kelas IV SDN Sokasari perlu segera mendapatkan solusi 
agar tidak menghambat pencapaian hasil belajar siswa. Penelitian ini dibatasi 
dengan pokok masalah rendahnya keterampilan menulis puisi pada siswa kelas IV 
SDN Sokasari. Dipilihnya keterampilan menulis menjadi pokok masalah karena 
pembelajaran menulis mempunyai kedudukan yang sangat strategis dalam 
pendidikan. Hal ini sesuai dengan pendapat Syafi’e (Slamet, 2014:82) yang 
menyatakan keterampilan menulis harus dikuasai oleh anak sedini mungkin dalam 
kehidupannya di sekolah. Selain itu, keterampilan menulis merupakan bagian dari 
keterampilan berbahasa yang sukar dan kompleks. Sehubungan dengan 
kompleksnya keterampilan menulis, maka proses menulis harus dipelajari melalui 
proses belajar dan berlatih secara berulang dan bersungguh-sungguh.  
      Keterampilan menulis masih tergolong rendah pada siswa kelas IV SDN 
Sokasari terutama keterampilan menulis puisi. Keterampilan menulis puisi perlu 
ditingkatkan karena puisi merupakan materi yang diajarkan pada setiap jenjang 
kelas di sekolah dasar bahkan hingga tingkat sekolah menengah. Melalui 
penelitian ini, diharapkan siswa mampu mencapai keberhasilan untuk menguasai 
keterampilan menulis puisi dengan baik. Pembatasan masalah juga berdasarkan 
hasil diskusi dan rekomendasi dari guru kelas, yang menyatakan keterampilan 
menulis puisi perlu ditingkatkan karena selama ini materi tersebut dianggap paling 
sulit bagi siswa kelas IV dan sulit pula penyampaiannya oleh guru kelas. Oleh 
karena itu, salah satu solusi yang ditawarkan untuk mengatasi masalah rendahnya 
keterampilan menulis puisi bebas di kelas IV adalah dengan menerapkan 
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pendekatan yang dapat membawa suasana pembelajaran menulis puisi menjadi 
lebih aktif dan bermakna (meaningful) bagi siswa. Salah satu pendekatan yang 
dapat diterapkan ialah pendekatan kontekstual atau CTL (Contextual Learning 
and Teaching). Pendekatan kontekstual dapat dimaknai pendekatan pembelajaran 
yang mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata siswa 
sehari-hari, baik lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, maupun warga 
negara, dengan tujuan menemukan makna materi tersebut bagi kehidupannya 
(Komalasari, 2013: 7). 
      Seperti yang diuraikan di atas, bahwa pendekatan kontekstual dilaksanakan 
melalui proses mengaitkan materi dengan kehidupan nyata siswa. Sementara pada 
proses penulisan karya sastra, yang ditulis ialah kenyataan yang telah dibaurkan 
dengan imajinasi, yaitu daya pikir seseorang dalam membayangkan kejadian atau 
kenyataan berdasarkan pengalamannya sendiri (Kurniawan, 2009: 140). 
Nurgiyantoro (2010: 487) menjelaskan bahwa untuk membangkitkan dan 
merangsang imajinasi, siswa dapat dibawa ke luar kelas atau sekaligus 
memanfaatkan waktu pada saat bepergian seperti ketika darmawisata atau 
rekreasi. Menulis puisi sangat erat kaitannya dengan daya imajinasi siswa, oleh 
karena itu penggunaan pendekatan kontekstual pada pembelajaran menulis puisi 
diharapkan dapat membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan menulis 
puisi. Selain itu, pemilihan pendekatan ini juga memperhatikan karakteristik siswa 
kelas IV di SDN Sokasari, siswa pada jenjang kelas tersebut masih berada pada 
tahap operasional konkrit dimana siswa lebih mudah memahami materi 
berdasarkan konteks yang nyata. Selain itu, siswa kelas IV SDN Sokasari 
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cenderung aktif dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Melalui penerapan 
pendekatan kontekstual pada pembelajaran menulis puisi, diharapkan 
keterampilan menulis puisi siswa menjadi meningkat, siswa lebih aktif dan 
antusias selama pembelajaran dan pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi 
siswa.   
      Manfaat penerapan pendekatan kontekstual pada pembelajaran menurut  
Sanjaya (2011: 253) ialah pembelajaran menjadi lebih bermakna, riil, lebih 
produktif, dan mampu menumbuhkan penguatan konsep kepada siswa. Materi dan 
penerapan pembelajaran kontekstual dapat menciptakan suasana pembelajaran 
yang bermakna. Dengan demikian, diharapkan melalui penerapan pendekatan ini 
pembelajaran menulis puisi dapat berlangsung dengan suasana yang lebih hidup 
dan siswa mampu berperan secara aktif pada saat proses pembelajaran.  
      Berdasarkan kondisi tersebut, maka dirasa perlu untuk mengadakan penelitian 
tindakan kelas dengan judul “Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi 
melalui Pendekatan Kontekstual pada Siswa Kelas IV SD Negeri Sokasari 
Kecamatan Patuk Kabupaten Gunungkidul Tahun Ajaran 2017/2018”. 
B. Diagnosis Permasalahan Kelas 
      Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa 
masalah sebagai berikut. 
1. Siswa kelas IV SDN Sokasari belum mampu menyimak materi yang diberikan 
guru dengan baik.  




3. Keterampilan menulis puisi siswa kelas IV SDN Sokasari tergolong rendah, 
yakni sebanyak 17 dari 25 siswa memperoleh nilai di bawah rata-rata 70,8. 
4. Suasana kelas kurang kondusif pada saat pembelajaran Bahasa Indonesia.  
C. Fokus Masalah 
      Berdasarkan diagnosis permasalahan di atas, ditemukan banyak permasalahan 
yang perlu untuk dibahas dan dikaji lebih jauh lagi. Mengingat keterbatasan waktu 
dan kemampuan, maka fokus masalah dalam penelitian ini adalah keterampilan 
menulis puisi siswa kelas IV SDN Sokasari tergolong rendah. 
D. Rumusan Masalah  
      Berdasarkan uraian latar belakang, diagnosis permasalahan kelas, dan fokus 
masalah yang telah dikemukakan di atas maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Bagaimana meningkatkan keterampilan menulis puisi melalui pendekatan 
kontekstual pada siswa kelas IV SDN Sokasari Patuk Gunungkidul? 
2. Bagaimana meningkatkan proses keterampilan menulis puisi melalui 
pendekatan kontekstual pada siswa kelas IV SDN Sokasari Patuk 
Gunungkidul? 
E. Tujuan Penelitian 
      Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
keterampilan menulis puisi melalui pendekatan kontekstual pada siswa kelas IV 





F. Manfaat Penelitian  
Manfaat Praktis  
b. Bagi Guru 
      Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
untuk menentukan pendekatan dapat ditempuh guna meningkatkan pembelajaran  
Bahasa Indonesia.  
b. Bagi Siswa 
1. Meningkatkan keterampilan menulis puisi pada siswa kelas IV SDN Sokasari. 
2. Memberikan suasana belajar yang aktif dan nyata sesuai kehidupan sehari-hari 
siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia. 
3. Memberikan informasi atau gambaran bagi siswa tentang pembelajaran 
keterampilan menulis puisi melalui pendekatan kontekstual. 
c. Bagi Sekolah 
1. Meningkatkan keterampilan menulis puisi dalam institusinya khususnya untuk 
kelas IV SDN Sokasari. 
2. Membantu menyiapkan guru agar dapat menerapkan pendekatan yang tepat 
dengan memperhatikan adanya perbedaan karakteristik siswa dan materi ajar. 
d. Bagi Peneliti 
1. Memberikan pengalaman langsung kepada peneliti tentang penggunaan 
pendekatan kontekstual dalam proses pembelajaran, khususnya pembelajaran 
menulis puisi.  
2. Memberikan informasi tentang keefektifan hasil dan proses pembelajaran 





A. Kajian Pustaka 
1. Kajian tentang Menulis 
a. Pengertian Menulis 
      Dalman (2014: 4) mengemukakan bahwa menulis adalah proses penyampaian 
pikiran, angan-angan, perasaan dalam bentuk lambang/tanda/tulisan yang 
bermakna. Dalam kegiatan menulis terdapat suatu kegiatan merangkai, menyusun, 
melukiskan suatu lambang/tanda/tulisan berupa kumpulan huruf yang membentuk 
kata, kumpulan kata membentuk kelompok kata atau kalimat, kumpulan kalimat 
membentuk paragraf, dan kumpulan paragraf membentuk wacana/karangan yang 
utuh dan bermakna.       
      Sejalan dengan pendapat sebelumnya, Akhadiah, et al. (1991: 3) 
mengemukakan  bahwa menulis merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan 
dengan menggunakan bahasa sebagai mediumnya. Pesan merupakan muatan yang 
terkandung dalam suatu tulisan, sedangkan tulisan merupakan sebuah sistem 
komunikasi antar manusia yang menggunakan simbol atau lambang bahasa yang 
sudah disepakati pemakainya. 
      Selaras dengan pendapat Akhadiah, Tarigan (2008: 22) berpendapat bahwa 
menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dapat dipahami oleh seseorang. Pendapat 
tersebut diperkuat oleh Slamet (2014:82) yang menyatakan bahwa pada dasarnya 
menulis itu bukan hanya berupa melahirkan pikiran atau perasan saja, melainkan 
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juga meruakan pengungkapan ide, pengetahuan, ilmu, dan pengalaman hidup 
seseorang dalam bahasa tulis.   
          Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diketahui bahwa menulis 
merupakan kemampuan seseorang untuk mengungkapkan gagasan, pendapat, ide, 
dan perasaannya kepada orang lain melalui bahasa tulis. Pengertian menulis pada 
penelitian ini yaitu kemampuan siswa untuk mengungkapkan ide atau perasaannya 
kepada pembaca melalui tulisan.  
b.  Tujuan Menulis 
       Saat menulis, setiap orang memiliki tujuan yang berbeda-beda. Tujuan yang 
hendak dicapai dalam menulis perlu dirumuskan secara jelas agar apa yang ditulis 
dapat sesuai dengan tujuan penulisan dan pesan yang dimaksud dapat 
tersampaikan dengan baik. Dalman (2014: 13-15) mengemukakan beberapa tujuan 
menulis sebagai berikut. 
1) Tujuan Penugasan  
      Pada umumnya para pelajar, menulis sebuah karangan dengan tujuan untuk 
memenuhi tugas yang diberikan oleh guru atau sebuah lembaga. Bentuk tulisan ini 
biasanya berupa makalah, laporan, ataupun karangan bebas. 
2) Tujuan Estetis 
      Para sastrawan pada umunya menulis dengan tujuan untuk menciptakan 
sebuah keindahan (estetis) dalam sebuah puisi, cerpen, maupun novel. Untuk itu, 
penulis pada umunya memerhatikan benar pemilihan kata atau diksi serta 
penggunaan gaya bahasa. Kemampuan penulis dalam mempermainkan kata sangat 
dibutuhkan dalam tulisan yang memiliki tujuan estetis. 
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3) Tujuan Penerangan 
      Surat kabar maupun majalah merupakan suatu media yang berisi tulisan 
dengan tujuan penerangan. Tujuan utama penulis membuat tulisan adalah untuk 
memberi informasi kepada pembaca. Dalam hal ini, penulis harus mampu 
memberikan berbagai informasi yang dibutuhkan pembaca berupa politik, 
ekonomi, pendidikan, agama, sosial, maupun budaya. 
4) Tujuan Pernyataan diri 
      Penulisan surat pernyataan bertujuan untuk menegaskan tentang apa yang 
telah diperbuat. Bentuk tulisan ini misalnya surat perjanjian maupun surat 
pernyataan. Jadi, penulisan surat, baik surat pernyataan maupun surat surat 
perjanjian seperti ini merupakan tulisan yang bertujuan untuk pernyataan diri. 
5) Tujuan Kreatif 
      Menulis sebenarnya selalu berhubungan dengan proses kreatif, terutama dalam 
menulis karya sastra, baik itu puisi maupun prosa. Anda harus menggunakan daya 
imajinasi secara maksimal ketika mengembangkan tulisan, mulai dalam 
mengembangkan penokohan, melukiskan setting, maupun yang lain. 
6) Tujuan Konsumtif 
Ada kalanya sebuah tulisan diselesaikan untuk dijual dan dikonsumsi oleh 
para pembaca. Dalam hal ini, penulis lebih mementingkan kepuasan pada diri 
pembaca. Penulis lebih berorientasi pada bisnis. Salah satu bentuk tulisan ini 
adalah novel-novel popular. 
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      Sejalan dengan pendapat sebelumnya, Hartig (Tarigan, 2008: 22), berpendapat 
bahwa kegiatan menulis memiliki beberapa tujuan yaitu.  
1) Assignment purpose (tujuan penugasan)  
            Penulis menulis sesuatu karena terdapat tujuan tertentu, misalnya para 
siswa diberi tugas untuk mencatat materi pelajaran buku.  
2) Altruistic purpose (tujuan altruistik)  
           Tulisan yang bertujuan untuk menyenangkan para pembaca.  
3) Persuasive purpose (tujuan persuasif)  
Tulisan yang bertujuan meyakinkan para pembaca akan kebenaran     
gagasan yang diutarakan.  
4) Informational purpose (tujuan informasional, tujuan penerangan)  
Tulisan yang bertujuan memberi informasi atau keterangan/ penerangan 
kepada para pembaca.  
5) Self expressive purpose (tujuan pengekspresian diri)  
Tulisan yang bertujuan memperkenalkan atau menyatakan diri sang 
pengarang kepada para pembaca.  
6) Creative purpose (tujuan kreatif)  
Tulisan yang bertujuan mencapai nilai-nilai artistik, nilai-nilai kesenian.  
7) Problem solving purpose (tujuan pemecahan masalah)  
Tulisan yang tertujuan untuk memecahkan masalah yang dihadapi agar    
dapat dimengerti pembaca. 
      Pendapat dari kedua ahli tersebut didukung oleh pendapat Rosidi (2009: 10) 
yang menyatakan bahwa tujuan menulis adalah untuk memberitahukan sesuatu 
kepada pembaca, meyakinkan pembaca maupun membujuk pembaca, serta untuk 
menceritakan suatu hal kepada oranglain. Ketiga pendapat tersebut memiliki 
kesamaan yakni tujuan menulis ialah untuk memberikan sesuatu seperti informasi 
atau keterangan kepada pembaca.  
      Dari beberapa pendapat di atas, dapat diketahui bahwa tujuan menulis secara 
umum yaitu untuk penugasan, estetis atau keindahan, penyampaian informasi, dan 
kreatif. Tujuan menulis untuk siswa kelas IV SD dalam penelitian ini yaitu 
menjelaskan atau melukiskan suatu objek dalam suasana nyata melalui hasil karya 
dalam bentuk puisi. 
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c. Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran Menulis 
      Sugihartono, et al. (2007: 96) mengemukakan bahwa terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi pembelajaran menulis yaitu faktor internal dan faktor eksternal.  
1) Faktor internal adalah faktor dalam diri individu, yang terdiri atas sebagai 
berikut.  
a) Faktor jasmaniah, meliputi: kesehatan dan cacat tubuh.  
b) Faktor psikologis, meliputi, intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan, dan kelelahan.  
2) Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu yang terdiri atas 
sebagai berikut.  
a) Faktor keluarga, meliputi: cara orang tua mendidik, relasi antar 
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 
pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan.  
b) Faktor sekolah, meliputi: metode mengajar, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa, relasi antar siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu 
sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas 
rumah.  
c) Faktor masyarakat dapat berupa kegiatan siswa dalam masyarakat, 
teman bergaul, bentuk kehidupan dalam masyarakat, dan media massa. 
            Meskipun tidak membedakan antara faktor internal dan eskternal, namun 
pernyataan Kumara (2014:72) sejalan dengan pendapat sebelumnya yang 
menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan menulis ada 
empat. Pertama, konsentrasi belajar yang kurang baik. Kedua, kondisi kelas yang 
gaduh. Ketiga, gaya belajar yang kurang tepat dengan kondisi anak. Keempat, 
kurangnya latihan atau belajar di rumah.  
            Berbeda dengan dua pendapat sebelumnya,  Suparno dan Yunus (2009: 14) 
hanya mengemukakan faktor-faktor internal saja yang mempengaruhi 
pembelajaran menulis yaitu seseorang enggan menulis karena tidak tahu tujuan 
menulis, merasa tidak berbakat menulis, dan merasa tidak tahu cara menulis. 
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembelajaran menulis ada dua. Pertama, faktor internal yang 
15 
 
berasal dari diri siswa. Kedua, faktor eksternal yang berasal dari luar diri siswa. 
Sementara itu, pada penelitian ini faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan 
menulis pada siswa kelas IV SDN Sokasari berasal dari faktor internal yang 
berasal dari siswa dan faktor eksternal yang berasal dari guru, penerapan 
pendekatan, dan kondisi lingkungan sekitar siswa.   
2. Kajian tentang Puisi 
a. Pengertian Puisi 
      Puisi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti ragam sastra yang 
bahasanya terikat oleh irama, matra, rima, serta penyusunannya larik dan bait. 
Sementara itu, Har (2011: 48) mengartikan puisi sebagai ungkapan dengan 
serangkaian kata-kata sarat makna, sebagai ungkapan hati yang sangat pribadi, 
atau sebagai kata yang dipilih dan disusun sedemikian rupa sehingga mempunyai 
makna dan rasa tertentu.  
      Selaras dengan pendapat sebelumnya, Pradopo (2014: 7) mengemukakan 
bahwa puisi itu mengekspersikan pemikiran yang membangkitkan perasaan, yang 
merancang imajinasi pancaindra dalam susunan yang berirama. Semua itu 
merupakan sesuatu yang penting, yang direkam dan diekspresikan, dinyatakan 
dengan menarik dan memberi kesan. Puisi itu merupakan rekaman dan interpretasi 
pengalaman manusia yang penting, diubah dalam wujud yang paling berkesan.  
      Kedua pendapat di atas juga diperkuat dengan pendapat Slamet (2014: 88) 
yang menyatakan bahwa puisi merupakan karya sastra yang berbentuk untaian 
bait demi bait yang relatif memperhatikan rima dan irama. Puisi merupakan karya 
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sastra yang indah dan efektif didendangkan dalam waktu yang relatif singkat 
dibandingkan bentuk karya sastra lainnya.  
      Sementara itu, Waluyo (1995: 1) mendifinisakan puisi sebagai sebuah karya 
sastra dengan bahasa yang dipadatkan, dipersingkat, dan diberi irama dengan 
bunyi yang padu dengan pemilihan kata-kata kias/imajinatif. Sejalan dengan 
pendapat tersebut, Tarigan (1985: 4) mengungkapkan bahwa  kata puisi berasal 
dari bahasa Yunani “poiesis” yang memiliki arti penciptaan. Kata puisi dalam 
bahasa Inggris disebut “poetry”. Menurutnya, puisi adalah hasil seni sastra yang 
kata-katanya disusun menurut syarat tertentu dengan menggunakan irama sajak 
dan kata-kata kiasan. 
      Berdasarkan beberapa pendapat tentang pengertian puisi di atas, dapat 
disimpulkan bahwa puisi adalah ungkapan pikiran, perasaan dan imajinasi 
mengenai objek yang diamati dan dituangkan dalam pilihan kata yang tepat 
sehingga mengandung makna dan keindahan. Puisi terikat oleh rima dan irama 
serta penyusunannya berdasarkan larik dan bait. Pada penelitian ini, puisi 
merupakan bait-bait berisi ungkapan imajinasi siswa terhadap suatu objek yang 
diamati dan disampaikan melalui pilihan kata yang indah.  
b. Unsur-Unsur Puisi 
       Puisi memiliki unsur-unsur pembangun yang saling berkaitan satu sama lain, 
saling menopang, dan tidak bisa dipisahkan. Sebuah tulisan bisa disebut puisi 
karena sifatnya yang khas dan di dalamnya terkandung unsur-unsur pembangun. 
Badriyah (Rosdiana, et al. 2009: 7. 15) mengemukakan bahwa sebuah puisi 
dibangun oleh dua unsur pembangun, yaitu unsur instrinsik atau unsur pembangun 
17 
 
dari sisi dalam puisi, dan unsur ekstrinsik atau unsur pembangun dari sisi luar 
puisi. 
1. Unsur instrinsik 
a) Tema 
     Tema dalam puisi berisi persoalan yang mendasari suatu karya sastra. Tema 
munculnya pada tahap awal, sebelum siswa menulis puisinya. Tema merupakan 
dorongan yang kuat sehingga siswa dapat mengungkapkan yang sedang dirasakan 
atau dipikirkan melalui puisi. Tema bersifat khusus pada setiap siswa jadi bersifat 
subjektif. Artinya antara siswa yang satu dengan siswa yang lain tidak sama. 
      Tema dalam puisi dapat ditentukan melalui dua cara. Pertama, dengan cara 
melihat judul puisinya karena ada puisi yang di dalam judulnya sudah 
menggambarkan tema. Judul puisi biasanya dijadikan tema dan larik-lariknya 
merupakan penjelasan tema yang dibuat judul. Kedua, dengan cara melihat bentuk 
fisik puisi. Bentuk fisik puisi dapat dilihat dari tiga sisi yaitu dari sisi diksi, diksi 
sudah menjelaskan makna yang sesuai dengan keinginan penulis puisi. Dari segi 
judul, judul puisi sudah menggambarkan isi secara sepintas dan judul sudah 
didesain dengan tepat. Ketiga, dari segi kekerapan kata yang sering muncul. 
Kekerapan kata ini merupakan bentuk penanda tingkat kepentingan informasi. 
Jika informasi itu dianggap penting maka dibuat perulangan kata bahkan hingga 
berkali-kali.  
      Waluyo (Rosdiana, et al. 2009: 7. 16) mengemukakan delapan kategori tema 
dalam puisi, yaitu (a) ketuhanan/religius; (b) kemanusiaan; (c) patriotisme; (d) 
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cinta tanah air; (e) cinta pria dan wanita; (f) kerakyatan dan demokrasi; (g) 
keadilan sosial; dan (h) pendidikan/budi pekerti. 
b) Amanat  
      Amanat dalam puisi biasanya disatukan dengan sikap karena amanat diperoleh 
pembaca setelah pembaca membaca puisi sampai selesai. Dilihat dari segi 
pembaca maka amanat akan mempengaruhi sikap, cara pandang, dan wawasan 
pembacanya. Meskipun demikian amanat harus tetap sesuai dengan tema puisi 
siswa. Jadi amanat puisi adalah pesan atau nasihat dalam puisi yang didapat oleh 
pembaca puisi.  
c) Sikap, Suasana atau Nada, dan Perasaan dalam Puisi  
      Suasana kejiwaan dalam puisi terungkap melalui ungkapan nada puisi yang 
diciptakan. Nada dan perasaan dalam puisi merupakan ekspresi siswa, ekpresi 
setiap siswa berbeda-beda. Jadi, unsur sikap atau suasana, atau nada, atau 
perasaan dalam puisi adalah ekspresi perasaan siswa yang disampaikan dalam 
bentuk nada-nada yang menimbulkan keindahan. Nada yang menimbulkan 
keindahan itu tidaklah mudah dan singkat untuk dipelajari. Namun, Waluyo 
(Rosdiana, et al. 2009: 7. 18) memberikan contoh agar bisa melihat sikap, nada 
suasana, dan perasaan siswa dalam sebuah puisi seperti: (1) ciptaan puisi yang 
bernada sinis, (2) protes, (3) menggurui, (4) memberontak, (5) main-main, (6) 
serius (sungguh-sungguh), (7) takut, (8) mencekam, (9) santai,(10) patriotik, (11) 
belas kasih (memelas), (12) masa bodoh, (13) pesimis, (14) humor (bergurau), 
(15) mencemooh, (16) kharismatik, dan (17) khusyuk. Sedangkan mengenai 
perasaan puisi yang diungkapkan Waluyo (Rosdiana, et al. 2009: 7.19) 
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memberikan contoh seperti: (1) gembira, (2) Sedih, (3) Terharu, (4) Tersinggung, 
(5) terasing, (6) patah hati, (7) sombong, (8) tertekan, (9) cemburu, (10) kesepian, 
(11) takut, dan (12) menyesal. 
d) Tipografi  
      Tipografi adalah ukiran bentuk puisi yang biasanya berupa susunan baris ke 
bawah. Pengertian lain menyebut istilah tipografi itu dengan tata wajah puisi. 
Tipografi merupakan salah satu unsur puisi yang menjadikan puisi lebih indah 
karena tata wajah puisi dibuat seperti lukisan tertentu. Tipografi banyak terdapat 
pada puisi modern maupun kontemporer. 
e) Enjabemen 
      Enjabemen adalah pemindahan bagian kalimat pada larik berikutnya sehingga 
menimbulkan nuansa makna. Fungsi enjabemen mempererat hubungan antarlarik 
sehingga maknanya menjadi utuh. 
f) Akuilirik  
      Akuilirik adalah tokoh yang berbicara dalam puisi. Tokoh itu bisa penulisnya, 
bisa pula bukan. Ciri akuilirik terdapat kata ganti seperti: aku, kamu, dan kita. 
g) Rima atau Persamaan Bunyi 
      Rima adalah persamaan bunyi yang berulang secara teratur pada kata yang 
letaknya berdekatan di dalam satu baris atau antarbaris. Pada puisi lama terutama 
pantun, dan syair, pengulangan kata ini sangat dominan. 
h)  Citraan atau Pengimajian 
      Citraan atau Pengimajian adalah susunan kata yang dapat memperjelas atau 
memperkonkret apa yang dinyatakan oleh siswa. Citraan dalam puisi digunakan  
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siswa sebagai cara untuk memperjelas agar pembaca memahami puisi ciptaannya. 
Citraan ada empat bentuk, yaitu: (1) penglihatan, (2) pendengaran, (3) penciuman, 
dan (4) perasaan. 
i) Gaya Bahasa, Irama atau Ritme 
      Gaya bahasa, irama atau ritme adalah cara khas yang dipakai siswa untuk 
menimbulkan efek estetis pada karya puisi yang dihasilkannya. Cara ini dilakukan 
dengan memanfaatkan kekayaan bahasa yang dimiliki oleh siswa melalui 
pengulangan bunyi, pengulangan kata, dan kalimat. Pengulangan bunyi contohnya 
penggunaan rima dalam puisi. Pengulangan kata meliputi repetisi dan diksi, serta 
dalam bentuk pengulangan kalimat meliputi gaya implisit dan retorika. 
2. Unsur ekstrinsik  
      Unsur ekstrinsik ini cukup berpengaruh terhadap keutuhan puisi. Oleh karena 
itu, disebut unsur dari luar, tetapi sangat mempengaruhi totalitas puisi. Unsur 
ekstrinsik terdiri atas: unsur biografi siswa, unsur kesejarahan, dan unsur 
kemasyarakatan.  
      Sesuai dengan pendapat sebelumnya, Jabrohim, et al. (2009: 35) 
mengemukakan unsur-unsur pembangunan puisi sebagai berikut:  
1. Diksi  
      Diksi atau pilihan kata mempunyai peranan penting dan utama untuk 
mencapai keefektifan dalam penulisan suatu karya sastra. Untuk mencapai diksi 
yang baik seorang penulis harus memahami secara lebih baik masalah kata dan 
maknanya, harus tau memperluas dan mengaktifkan kosa kata, harus mampu 
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memilih kata yang tepat, kata yang sesuai dengan situasi yang dihadapi, dan harus 
mengenali dengan baik macam corak gaya bahasa sesuai dengan tujuan penulisan.  
2. Pengimajian  
      Pengimajian atau pencitraan merupakan hal-hal yang berkaitan dengan citra 
atau citraan. Brook dan Waren (Jabrohim, et al. 2009: 37) mengatakan bahwa 
citraan juga dapat merangsang imajinasi dan menggugah pikiran di balik sentuhan 
indera serta dapat pula sebagai alat interpretasi.  
      Citraan dapat dikelompokkan menjadi tujuh macam. Pertama, citraan 
penglihatan, yang dihasilkan dengan memberi rangsangan indera penglihatan 
sehingga hal-hal yang tidak terlihat seolah-olah kelihatan. Kedua, citraan 
pendengaran yang dihasilkan dengan menyebutkan atau menguraikan bunyi suara 
dan persajakan yang berturut-turut. Ketiga, citraan penciuman. Keempat, citraan 
pencecapan. Kelima, citraan rabaan, yakni citra yang berupa rangsangan-
rangsangan kepada perasaan atau sentuhan. Keenam, citraan pikiran/intelektual, 
yakni citraan yang dihasilkan oleh asosiasi pikiran. Ketujuh citraan gerak yang 
dihasilkan dengan cara menghidupkan dan memvisualkan sesuatu yang tidak 
bergerak menjadi bergerak.  
3. Kata Konkret 
      Kata konkret adalah kata-kata yang digunakan oleh penyair untuk 
menggambarkan suatu lukisan keadaan atau suasana batin dengan maksud untuk 
membangkitkan imaji pembaca. Di sini penyair berusaha mengkonkretkan kata-
kata, maksudnya kata-kata itu diupayakan agar dapat menyaran kepada arti yang 
menyeluruh. Hubungannya dengan pengimajian, kata konkret merupakan syarat 
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atau sebab terjadinya pengimajian.Waluyo (Jabrohim, et al. 2009: 41) mengatakan 
bahwa dengan kata yang diperkonkret, pembaca dapat membayangkan secara 
jelas peristiwa atau keadaan yang dilukiskan oleh penyair. 
4. Bahasa Figuratif 
      Bahasa figuratif disebut juga bahasa kiasan atau majas. Pada umumnya bahasa 
figuratif dipakai untuk menghidupkan lukisan, untuk lebih mengkonkretkan dan 
lebih mengekspresifkan perasaan yang diungkapkan. Dengan demikian, 
pemakaian bahasa figuratif menyebabkan konsep-konsep abstrak terasa dekat 
pada pembaca karena dalam bahasa figuratif oleh penyair diciptakan kekonkretan, 
kedekatan, keakraban dan kesegaran. Disamping itu, adanya bahasa figuratif 
memudahkan pembaca dalam menikmati sesuatu yang disampaikan oleh penyair. 
      Pradopo (2014: 63) mengelompokkan bahasa figuratif menjadi tujuh jenis, 
yaitu perbandingan (simile), metafora, perumpamaan epos (epic simile), allegori, 
personifikasi, metonimia, dam sinekdoki (synecdoche).   
5. Versifikasi 
     Versifikasi meliputi ritma, rima dan metrum. Ritma kata pungut dari bahasa 
inggris rhytm. Secara umum ritma dikenal sebagai irama atau wirama, yakni 
pergantian turun naik, panjang pendek, keras lembut ucapan bunyi bahasa dengan 
teratur. Irama sering bergantung pada pola matra sehingga dalam persajakan pada 
umumnya teratur, keteraturan dalam ritma tidak berupa jumlah suku kata yang 
tetap. 
      Rima kata pungut dari bahasa inggris rhyme, yakni pengulangan bunyi di 
dalam baris atau larik puisi, pada akhir baris puisi, atau bahkan juga pada 
23 
 
keseluruhan baris dan bait puisi. Rima ini meliputi onomatope (tiruan terhadap 
bunyi-bunyi), bentuk intern pola bunyi, intonasi, repetisi bunyi atau kata, dan 
persamaan bunyi. 
      Adapun metrum adalah irama yang tetap, artinya pergantiannya sudah tetap 
menurut pola tertentu. Hal ini disebabkan oleh (1) jumlah suku kata yang tetap, 
(2) tekanan yang tetap, (3) alun suara menaik dan menurun yang tetap. 
6. Tipografi 
      Tipografi merupakan pembeda yang paling awal dapat dilihat dalam 
membedakan puisi dengan prosa fiksi dan drama. Oleh karena itu, tipografi 
merupakan pembeda yang sangat penting. 
       Baris-baris dalam puisi membentuk sebuah periodisitet yang disebut bait. 
Baris-baris puisi tidak diawali dari tepi kiri dan berakhir di tepi kanan.Tepi 
sebelah kiri maupun kanan sebuah baris puisi tidak harus dipenuhi oleh tulisan, 
tidak seperti halnya jika menulis prosa. 
      Atas dasar hal tersebut, maka muncul berbagai macam tipe atau bentuk  puisi. 
Ada bentuk-bentuk tradisional dan ada pula bentuk-bentuk yang menyimpang dari 
pola tradisional. Bentuk-bentuk tradisional diantaranya dapat dilihat pada puisi-
puisi Pujangga Baru. 
7. Sarana Retorika 
      Tiap pengarang mempunyai gaya masing-masing. Hal imi sesuai dengan sifat 
dan kegemaran masing-masing pengarang. Gaya dapat dikatakan sebagai “cap” 
seorang pengarang. Gaya merupakan keistimewaan, kekhasan seorang pengarang. 
Meskipun setiap pengarang mempunyai gaya dan cara tersendiri, ada juga 
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sekumpulan bentuk atau beebrapa macam pola gaya ini disebut sarana retorika 
(rhetorical devices).  
      Sarana retorika adalah muslihat pikiran. Muslihat pikiran ini berupa bahasa 
yang tersusun untuk mengajak membaca berpikir. Sarana retorika berbeda dengan 
bahasa kiasan atau bahasa figuratif dan citraan. Bahasa figuratif dan citraan 
bertujuan memperjelas gambaran atau mengkonkretkan dan menciptakan 
prespektif yang baru melalui perbandingan, sedangkan sarana retorika adalah alat 
untuk mengajak pembaca berpikir supaya lebih menghayati gagasan yang 
dikemukakan. 
      Kedua pendapat di atas, sejalan dengan pendapat Supriyadi (2006: 67) yang 
berpendapat bahwa puisi terdiri dari beberapa unsur pembangun baik unsur 
intrinsik maupun unsur ektrinsik. Unsur instrinsik dan ekstrinsik tersebut 
digabung menjadi sebuah karya puisi. Unsur pembangun tersebut diantara adalah 
tema dan amanat, citraan (pengimajinasian), rima, diksi, irama (musikalisasi) dan 
sudut pandang.  
      Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa unsur-unsur puisi terdiri 
atas unsur instrinsik dan unsur ekstrinsik. Penelitian ini difokuskan pada unsur 
instrinsik puisi untuk mendukung pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas IV 
SD. Unsur instrinsik yang akan dipelajari ada lima yaitu tema, amanat, tipografi, 
citraan, dan gaya bahasa. Kelima unsur tersebut disesuaikan dengan kebutuhan 





c. Jenis-Jenis Puisi 
       Rosdiana, et al. (2009: 7.2), mengelompokkan puisi menjadi dua, yaitu puisi 
untuk orang dewasa dan puisi untuk anak. Berbeda dengan pendapat sebelumnya, 
Badriyah (Rosdiana, et al. 2009: 7.7) mengemukan ada empat bentuk puisi anak, 
yaitu pantun, syair, gabungan antara pantun dengan syair, dan puisi bebas. 
1) Pantun 
      Pantun merupakan bentuk puisi anak yang paling dikenal anak-anak. Hal 
tersebut terjadi karena empat hal. Pertama, pantun merupakan puisi tertua yang 
ada di Indonesia sehingga orang tua disekitar kehidupan anak banyak yang 
mengenalkannya kepada anak di lingkungan mereka. Kedua, pantun dikenal dan 
digunakan di lingkungan kehidupan anak, misalnya banyak daerah di Indonesia 
menggunakan pantun sebagai bagian dari pelaksanaan upacara adat. Ketiga, 
bentuk pantun yang sederhana, pantun sering dijadikan media anak untuk 
mengekspresikan perasaannya. Keempat, pada umumnya buku teks bahasa 
Indonesia memuat contoh puisi berbentuk pantun, terutama pengenalan puisi di 
kelas rendah. 
2) Syair 
      Syair adalah bentuk puisi lama yang terikat oleh jumlah bait dan baris. Setiap 
bait terdiri dari empat baris. Syair bersajak a a a a, artinya setiap bait yang terdiri 
dari empat baris tiap barisnya berbunyi akhir sama. 
3) Gabungan antara Pantun dengan Syair 
4) Puisi Anak Biasa atau Puisi Bebas 
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      Puisi bebas adalah puisi yang tidak mengikuti pola tertentu, seperti jumlah 
bait, jumlah baris, ada tidaknya sampiran. Puisi ini bersifat penggambaran 
terhadap ekspresi siswa tentang hal yang dilihat, dirasakan, didengar, dan yang 
ingin disampaikan siswa melalui media bahasa yang diketahuinya. 
      Berbeda dengan beberapa pendapat sebelumnya, Waluyo (Slamet, 2014:88) 
mengklasifikasi puisi berdasarkan cara penyair mengungkapkan isi atau gagasan 
yang hendak disampaikan. Klasifikasi tersebut antara lain, puisi naratif  ialah 
puisi yang isinya berupa cerita. Puisi lirik adalah puisi yang mengungkapkan 
gagasan pribadinya dengan cara tidak bercerita. Puisi deskriptif puisi penyair yang 
mengungkapkan gagasannya dengan cara melukiskan sesuatu seperti peristiwa 
maupun pengalaman menarik yang pernah dialaminya.  
       Berbeda dengan beberapa pendapat sebelumnya, secara umum menurut 
bentuknya, Nur’aini (2008: 31-32) mengklasifikasikan puisi menjadi sebagai 
berikut.   
1) Puisi yang terikat dengan aturan-aturan bait dan baris. Contoh dari puisi ini   
adalah pantun, syair dan soneta. Dikenal juga puisi yang berbentuk distikon, 
terzina, kuatren, kuint, sektet, septima dan oktaf.  
2) Puisi bebas, yaitu puisi yang tidak terikat oleh aturan-aturan bait, baris maupun 
rima. Contoh dari puisi ini adalah puisi karangan. 
 
      Berdasarkan beberapa uraian tentang ragam atau jenis puisi di atas dapat 
diketahui bahwa terdapat berbagai jenis puisi sesuai dengan dasar 
pengelompokannya. Penelitian ini difokuskan pada menulis puisi anak biasa atau 
puisi bebas karena disesuaikan dengan silabus pembelajaran bahasa Indonesia. 
Selain itu materi jenis-jenis puisi yang disampaikan pada saat penelitian yakni 
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puisi lama dan puisi baru disesuaikan dengan referensi sumber belajar di SDN 
Sokasari.  
e.  Ciri-Ciri Puisi 
      Ciri-ciri puisi dari segi kebahasaan atau bentuk menurut Waluyo (2002:2) 
adalah sebagai berikut.  
1) Pemadatan Bahasa  
      Bahasa dipadatkan agar berkekuatan gaib. Jika puisi dibaca, deretan kata-kata 
tidak membentuk kalimat dan alinea, tetapi membentuk larik dan bait yang sama 
sekali berbeda hakikatnya. Larik memiliki makna yang lebih luas dari kalimat. 
Dengan perwujudan tersebut, diharapkan kata atau frasa juga memiliki makna 
yang lebih luas daripada kalimat biasa.  
2) Pemilihan Kata Khas  
      Puisi menggunakan kata-kata khas puisi, bukan kata-kata untuk prosa atau 
bahasa sehari-hari. Tentu saja tidak semua kata-katanya khas puisi, pasti ada kata-
kata yang jelas seperti dalam prosa atau bahasa sehari-hari.   
3) Kata Konkret  
      Dalam sebuah puisi, jika ingin menggambarkan sesuatu secara lebih konkret, 
maka kata-kata diperkonkret. Bagi penyair, mungkin dirasa lebih jelas karena 
lebih konkret, namun bagi pembaca sering lebih sulit ditafsirkan maknanya.  
4) Pengimajian  
      Pengimajian adalah kata atau susunan kata-kata yang dapat memperjelas atau 
memperkonkret apa yang dinyatakan oleh penyair. Melalui pengimajian, apa yang 
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digambarkan seolah-olah dapat dilihat (imaji visual), didengar (imaji auditif), atau 
dirasa (imaji taktil).  
5) Irama (ritme)  
      Irama (ritme) berhubungan dengan pengulangan bunyi, kata, frasa, dan 
kalimat. Dalam puisi (khususnya puisi lama), irama berupa pengulangan yang 
teratur suatu baris puisi menimbulkan gelombang yang menciptakan keindahan.   
6) Tata Wajah   
      Dalam puisi mutakhir, banyak ditulis puisi yang mementingkan tata wajah, 
bahkan penyair berusaha menciptakan puisi seperti gambar.    
      Sedangkan ciri-ciri puisi menurut Soetarno (tanpa tahun :39) yaitu sebagai 
berikut.  
1)  Pikiran dan perasaan dikemukakan sesingkat-singkatnya dan setepat tepatnya. 
Jadi kepadatan isi merupakan salah satu ciri puisi.  
2)  Kata-kata yang dipergunakannya bersifat padat, kuat atau plastis. Pilihan kata-
katanya merangkum pengalaman jiwa penyairnya.  
3) Baris-baris puisi itu merupakan susunan pikiran yang padat. Satu sama lain 
mempunyai korespondensi yang diantaranya dinyatakan dengan paduan bunyi 
atau sajak. Hal itu menyebabkan timbulnya irama.  
4)  Baris-baris puisi biasanya berkelompok-kelompok.  
5)  Hubungan baris-baris puisi itu bersifat batiniah. Maka jarang dipergunakan 
kata penghubung.  
6) Untuk memperoleh korespondensi bunyi dan irama, sering kita jumpai adanya 
persimpangan-persimpangan estetis, baik secara gramatis maupun 
pengucapannnya.  
 
      Berdasarkan beberapa pendapat di atas, ciri-ciri puisi antara lain penggunaan 
bahasa yang padat, memperhatikan pemilihan kata, menggunakan pengimajian, 
memperhatikan irama, dan memperhatikan tata wajah. Ciri-ciri puisi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah adanya penggunaan kata khas (diksi), 
bentuk puisi (tata wajah), baris-baris puisi (larik), pikiran dan perasaan 
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dikemukakan sesingkat-singkatnya dan setepat tepatnya (tema), kemudian 
kepadatan isi (amanat).  Penyampaian ciri-ciri puisi disesuaikan dengan sumber 
belajar yang digunakan di SDN Sokasari. 
f. Langkah-Langkah Menulis Puisi 
      Kurniawan (2009: 39) mengemukakan bahwa penulisan puisi melewati 
serangkaian kegiatan kreatif yang sangat individual. Artinya, setiap individu 
mempunyai cara dan gaya tersendiri dalam menulis puisi. Sekalipun bersifat 
individual, tetapi ada generalisasi proses kreatif dalam menulis puisi yang terdiri 
atas empat tahap, yaitu penentuan ide, pengendapan, penulisan, serta editing dan 
revisi. Uraiannya adalah sebagai berikut.  
1) Pencarian Ide 
      Bahan pertama dalam menulis puisi adalah ide. Adapula yang menyebutnya 
inspirasi, yaitu sesuatu yang menyentuh rasa atau jiwa yang membuat seseorang 
ingin mengabadikan dan mengekspresikannya dalam bentuk puisi. Ide atau 
inspirasi dapat diperoleh melalui pengalaman, yaitu segala kejadian yang 
ditangkap oleh panca indera kita yang kemudian menimbulkan efek-efek rasa, 
sedih, senang, bahagia, marah dan sebagainya, yang kemudian dituliskan dalam 
bentuk puisi. Karena inspirasi berkaitan dengan pengalaman maka pencarian 
inspirasi dilakukan dengan membuka selebar mungkin panca indera kita terhadap 
segala sesuatu yang terajadi di sekeliling kita.  
2) Pengendapan atau Perenungan 
      Jika ide sudah didapat maka langkah selanjutnya adalah merenungkan atau 
mengendapkan ide tersebut, proses ini disebut pematangan ide. Ide adalah bahan 
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mentah, sebelum ditulis perlu dimatangkan, dan caranya adalah dengan 
diendapkan dalam perenungan atau kontemplasi. Proses perenungan ide berkaitan 
dengan mau dibuat apa ide tersebut, bagaimana kata-kata yang digunakan untuk 
mengekpresikan ide, bagaimana polanya, dan bagaimana struktur penulisannya.  
      Biasanya proses pengendapan ini lama karena berkaitan dengan cara-cara 
yang akan dilakukan agar ide itu menjadi menarik. Lamanya tidak bisa 
diidentifikasi secara waktu, bergantung pada tingkat pemahaman individu yang 
berangkutan.  
3) Penulisan 
      Jika proses pengendapan ide sudah matang maka proses selanjutnya adalah 
penulisan. Sebaiknya, tulis apa yang ingin ditulis secepatnya hingga benar-benar 
selesai sebelum buntu, macet, atau tidak bisa melanjutkan idenya. Hal yang perlu 
diperhatikan ialah setiap menulis itu harus selesai tuntas. Persoalan baik atau 
tidak, itu proses. Apabila pikiran sudah buntu, maka sebaiknya beristirahat dulu 
untuk refresh, jika sudah fight kembali maka dapat melanjutkan menulis. 
4) Editting dan Revisi 
      Editing berkaitan dengan pembetulan pada puisi yang diciptakan pada aspek 
bahasa, baik salah ketik, pergantian kata sampai kalimat, bahkan tata tulis; 
sedangkan revisi berkaitan dengan penggantian isi atau substansi. Dua hal ini pasti 
terjadi dalam setiap penciptaan puisi. Hal ini terjadi karena, pada saat menulis 
sebenarnya dalam keadaan trans atau ketidaksadaran.  
      Selaras dengan pendapat sebelumnya, Har (2011: 94) memberikan empat 
langkah mudah dan sederhana dalam menulis puisi sebagai berikut. 
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1) Memikirkan tema yang hendak ditulis. 
      Puisi mempunyai sesuatu yang hendak diungkapkan. Ungkapan tersebut bisa 
berupa ungkapan perasaan, pengalaman, ataupun berupa imajinasi siswa. 
2) Membuat bagian-bagian puisi. 
      Puisi terdiri dari beberapa bait, jadi langkah kedua menentukan bagian yang 
akan menjadi bait. Setiap bait diisi dengan baris-baris yang melukiskan bagan 
tersebut. 
3) Menulis buruk dan cepat. 
      Siswa terkadang kesulitan menuliskan sesuatu di kertas karena siswa 
menginginkan tulisan yang bagus. Hal itu membebani pikiran sehingga siswa 
justru tidak menuliskan apa pun. Menulis buruk adalah salah satu solusi untuk 
menghilangkan beban yang dialami siswa tersebut karena dengan menulis buruk 
nantinya siswa dapat melakukan perbaikan agar tulisannya lebih bagus sedangkan, 
menulis cepat adalah menulis ide atau perasaan yang terlintas saat itu tanpa perlu 
mempertimbangkan apapun. 
4) Mengedit 
     Mengedit adalah menilai kembali kata-kata yang ditulis dan mengubahnya 
sehingga menjadi kata-kata lebih bagus. Pada langkah ini siswa membaca kembali 
baris-baris puisi yang sudah ditulis dan menilai keindahan kata yang digunakan. 
       Berbeda dengan pendapat sebelumnya, Zulela (2012: 75) mengatakan bahwa 
ada enam langkah menulis puisi dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SD. 
Pertama, menentukan tema. Kedua, menghayati tentang pesan yang akan 
disampaikan. Ketiga, memilih kata kunci yang tepat untuk menggambarkan pesan. 
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Keempat, mengimplementasikan pesan dalam pilihan kata yang tepat. Kelima, 
memperhatikan nada/ permainan bunyi bahasa. Keenam membaca dengan cermat 
lalu ungkapkan. 
      Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa secara umum langkah-
langkah menulis puisi terdiri dari empat tahapan. Pertama, pencarian ide. Kedua, 
penyusunan kerangka. Ketiga, penulisan. Keempat, editing atau revisi. Penelitian 
ini memfokuskan pada empat langkah menulis puisi. Langkah pertama, 
menentukan tema. Langkah kedua, menuliskan ide yang terlintas saat itu juga. 
Ketiga, menulis cepat. Langkah terakhir, mengedit puisi hasil tulisan cepat 
sebelumnya. Langkah tersebut dipilih supaya siswa bisa lebih mudah dalam 
menulis puisi dan lebih mudah menuangkan ide-ide mereka ke dalam bentuk 
puisi. Penyampaian langkah-langkah menulis puisi disesuaikan dengan sumber 
belajar yang digunakan di SDN Sokasari. 
f. Penilaian Menulis Puisi 
      Menulis puisi merupakan penulisan kreatif secara subjektif yang 
memungkinkan adanya penafsiran yang berbeda. Adanya perbedaan tersebut 
masih dapat ditoleransi terhadap berbagai aspek bahasa sepanjang itu mempunyai 
dampak estetis. Berbeda dengan penulisan ilmiah yang ada tuntutan bahasa harus 
formal dan baku, dan disikapi secara objektif, bukan subjektif. Hal itulah yang 






      Berikut contoh penilaian keterampilan menulis puisi. 
Tabel 2. Rubrik Penilaian Tugas Menulis Puisi 
No. 
Aspek yang dinilai 
 
Tingkat Capaian Kinerja 
1 2 3 4 5 
1.  Kebaruan tema dan makna      
2. Keaslian pengucapan      
3. Kekuatan imajinasi      
4. Ketepatan diksi      
5. Penggunaan majas dan citraan      
6. Respon afektif guru      
Jumlah Skor:  
Sumber:Nurgiyantoro (2010: 487) 
      Berdasarkan pendapat di atas tentang penilaian menulis puisi, penelitian ini 
menggunakan pedoman penilaian milik Burhan Nurgiyantoro yang dimodifikasi 
dan disesuaikan dengan kondisi dan tahap perkembangan siswa kelas IV SD. 
Penilaian puisi ini menggunakan lima aspek yaitu tema, amanat, diksi dan 
ketepatan ejaan, citraan atau imajinasi, dan penggunaan majas.  
Tabel 3. Kisi-Kisi Penilaian Menulis Puisi yang Digunakan untuk Penelitian 
No Aspek yang dinilai Skor maksimal 
1. Tema 1-5 
2. Amanat  1-5 
3. Citraan atau imajinasi 1-5 
4. Ketepatan diksi 1-5 
5. Penggunaan majas 1-5 
Jumlah 25 
Sumber : Nurgiyantoro (2010: 487) yang telah dimodifikasi.   
3. Kajian tentang Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV SD 
      SDN Sokasari menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan atau KTSP 
2006 pada kelas II, III, V, dan VI. Sementara di kelas I dan IV menerapkan 
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Kurikulum 2013 atau K13. Berikut ialah Kompetensi Dasar dan Indikator 
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV tema 6.  
Tabel 4. Kompetensi Dasar dan Indikator Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di Kelas IV Tema 6 
No Kompetensi Dasar Indikator 
3.6    Menggali isi dan amanat puisi yang 
disajikan secara lisan dan tulis 
dengan tujuan untuk kesenangan. 
 
3.6.1 Mengidentifikasi dan 
memahami pengertian, ciri-
ciri, dan jenis puisi. 
3.6.2 Memahami makna puisi.  
3.6.3 Menjelaskan cara membuat 
puisi dan menggali amanat 
dalam puisi. 
3.6.4 Mengidentifikasi dan 
memahami langkah-langkah 
menulis puisi.  
3.6.5 Menjelaskan cara menulis 
puisi berdasarkan langkah-
langkah menulis puisi. 
4.6    Melisankan puisi hasil karya pribadi 
dengan lafal, intonasi, dan ekspresi 
yang tepat sebagai bentuk ungkapan 
diri. 
4.6.1 Membuat contoh puisi 
dengan baik dan benar. 
4.6.2 Mengidentifikasi amanat 
dalam puisi.  
4.6.3 Melatih dan menyebutkan 
cara membuat puisi serta 
menggali amanat dalam 
puisi, mendeklamasikan 
puisi dengan lafal, intonasi, 
dan ekspresi yang benar. 
4.6.4 Menampilkan cara 
mendeklamasikan puisi 
dengan lafal, intonasi, dan 
ekspresi yang benar. 
      Pada penelitian ini, siswa diharapkan mampu menguasai materi yang 
tercantum pada indikator 3.6.1, 3.6.2, 3.6.3, 3.6.4, 3.6.5, 4.6.1, dan 4.6.2 yakni 





4. Kajian tentang Pendekatan Kontekstual  
a. Pengertian Pendekatan Kontekstual 
      Pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching and Learning diterapkan 
pada kegiatan penelitian ini untuk menghadapi kenyataan bahwa sebagian besar 
siswa yang belum mampu mengkaitkan ilmu yang mereka peroleh dengan 
kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, melalui pendekatan ini diharapkan siswa 
mampu memaksimalkan keterampilan yang dimilikinya.  
      Hosnan (2014: 267) mengemukakan bahwa pendekatan kontekstual atau 
Contextual Teaching and Learning adalah konsep belajar di mana guru 
menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 
kehidupan mereka sehari-hari. Selaras dengan pendapat sebelumnya, Hull’s dan 
Sounders (Komalasari, 2013: 6) mengemukakan bahwa dalam pembelajaran 
kontekstual, siswa menemukan hubungan penuh makna antara ide-ide abstrak 
dengan penerapan praktis di dalam konteks dunia nyata. Siswa menginternalisasi 
konsep melalui penemuan, penguatan, dan keterkaitan.  
      Sementara itu, Priansa (2017: 275) berpendapat bahwa pendekatan kontekstual 
dapat diterapkan tanpa harus mengubah kurikulum dan tatanan yang ada sehingga 
bersifat fleksibel. Melalui hubungan di dalam dan di luar kelas, pendekatan 
pembelajaran kontekstual menjadikan pengalaman lebih relevan dan berarti bagi 
siswa dalam membangun pengetahuan yang akan diterapkan dalam kehidupannya.   
      Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
kontekstual merupakan proses pembelajaran yang mengkaitkan pengetahuan yang 
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dimiliki siswa dengan kehidupan sehari-hari. Pada penelitian ini pendekatan 
tersebut difokuskan pada keterampilan menulis puisi yang dilaksanakan di luar 
kelas dengan harapan siswa lebih mampu mengeksplor ide-ide mereka 
berdasarkan objek yang mereka temukan di luar kelas.   
C. Karakteristik Pendekatan Kontekstual 
      Pendekatan kontekstual memiliki karakteristik yang khas sehingga 
membedakannya dari pendekatan yang lain. Blanchad (Komalasari, 2013: 7) 
mengidentifikasi tujuh karakteristik pendekatan kontekstual. Pertama, bersandar 
pada memori yang mengenai ruang. Kedua, mengintegrasikan beberapa subjek 
materi atau disiplin ilmu. Ketiga, nilai informasi didasarkan pada kebutuhan 
siswa. Keempat, menghubungkan informasi dengan dengan pengetahuan awal 
siswa. Kelima, penilaian autentik melalui aplikasi praktis atau pemecahan masalah 
nyata.  
      Sejalan dengan pendapat sebelumnya, Johnson (Komalasari, 2013: 7) 
mengemukakan sembilan karakteristik pendekatan kontekstual, yaitu sebagai 
berikut. Pertama, siswa membuat hubungan penuh makna. Kedua, siswa 
melakukan pekerjaan penting. Ketiga, siswa belajar mengatur sendiri. Keempat, 
kerja sama. Kelima, berpikir kritis dan kreatif. Keenam, memelihara 
keindividuannya. Ketujuh, mencapai standar tinggi. Kedelapan, penggunaan nilai 
sebenarnya. Kesembilan, mengadakan asesmen autentik. 
      Selaras dengan pendapat sebelumnya, Priyatni (Hosnan, 2014: 278) 
mengemukakan pembelajaran yang dilaksanakan dengan pendekatan kontekstual 
memiliki karakteristik sebagai berikut. Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks 
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yang autentik, artinya pembelajaran diarahkan agar siswa memiliki keterampilan 
dalam memecahkan masalah konteks nyata atau pembelajaran diupayakan 
dilaksanakan dalam lingkungan alamiah (learning in real life setting). 
Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan tugas-
tugas yang bermakna (meaningful learning). Pembelajaran dilaksanakan dengan 
memberikan pengalaman bermakna kepada siswa melalui proses mengalami 
(learning by doing). Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, 
berdiskusi, saling mengoreksi (learning in a group). Kebersamaan, kerja sama 
saling memahami dengan yang lain secara mendalam merupakan aspek penting 
untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan (learning to know each 
other deeply). Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, dan mementingkan 
kerja sama (learning to ask, to inquiry, to work together). Pembelajaran 
dilaksanakan dengan cara yang menyenangkan (learning as an enjoy activity).  
      Berdasarakan uraian di atas, dapat diketahui bahwa karakteristik pendekatan 
kontekstual ialah anak mampu belajar dengan suasana menyenangkan sesuai 
konteks kehidupan yang nyata melalui kegiatan kelompok, bekerja sama, proses 
berpikir kritis dan kreatif serta menggunakan penilaian autentik. Pada penelitian 
ini, pendekatan kontekstual diterapkan pada pembelajaran menulis puisi sesuai 
dengan karakteristik yang sudah dikemukakan di atas.  
c. Tujuan Pendekatan Kontekstual  
           Priansa (2017: 275) mengemukakan pembelajaran menggunakan pendekatan 
kontekstual bertujuan meningkatkan prestasi belajar siswa. Prestasi siswa dapat 
meningkat melalui pemahaman konsep makna materi pelajaran yang akan 
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dipelajarinya dengan mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan konteks 
kehidupan mereka, keluarga, sebagai warga negara dan sebagai calon pegawai 
kelak pada masa yang akan datang. Tujuan tersebut akan tercapai jika didukung 
oleh guru yang memiliki wawasan kontekstual yang tepat; memahami materi 
pembelajaran yang bermakna bagi siswa; memiliki strategi, metode, dan teknik 
belajar mengajar yang mampu mengaktifkan semangat belajar siswa; memiliki 
alat peraga pendidikan yang bernuansa kontekstual sehingga situasi kehidupan 
sekolah dapat seperti kehidupan nyata di lingkungan siswa.    
           Sejalan dengan pendapat sebelumnya, Hanafiah dan Suhana (2012: 67) 
mengemukakan bahwa pendekatan kontekstual merupakan suatu proses 
pembelajaran holistik yang bertujuan untuk membelajarkan siswa dalam 
memahami bahan ajar secara bermakna (meaningful) yang dikaitkan dengan 
konteks kehidupan nyata, baik berkaitan dengan lingkungan pribadi, agama, 
sosial, ekonomi, maupun kultural. Melalui pembelajaran ini, diharapkan siswa 
mampu memperoleh ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dapat ditransfer 
dari satu konteks permasalahan yang satu ke permasalahan lainnya.  
          Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran yang 
menerapkan pendekatan kontekstual ialah menciptakan pembelajaran yang lebih 
produktif dan bermakna dimana siswa dapat meraih prestasi melalui pembelajaran 
yang dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata. Penerapan pendekatan 
kontekstual pada penelitian ini diharapkan dapat menciptakan suasana 
pembelajaran yang produktif sehingga mampu meningkatkan keterampilan 
menulis puisi siswa.  
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d. Komponen Pendekatan Kontekstual  
           Kontekstual sebagai suatu pendekatan pembelajaran memiliki asas-asas. 
Sanjaya (2011: 264) menjelaskan bahwa kontekstual memiliki tujuh asas atau 
komponen sebagai berikut.  
1. Konstruktivisme 
      Konstruktivisme adalah proses membangun atau menyusun pengetahuan baru 
dalam stuktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman pribadi atau pengetahuan 
yang sudah dimiliki siswa sebelumnya. Menurut kontruktivisme, pengetahuan itu 
terbentuk dari dua faktor, yaitu objek yang menjadi pengamatan dan kemampuan 
subjek untuk mengintrepetasikan objek tersebut. 
      Piaget (Sanjaya, 2009: 264) menyatakan ada tiga hakikat pengetahuan. 
Hakikat pertama yaitu, pengalaman bukanlah gambaran dunia nyata belaka 
melainkan konstruksi kenyataan melalui kegiatan subjek. Hakikat kedua yaitu, 
subjek membentuk skema kognitif, kategori, konsep, dan struktur yang perlu 
untuk pengetahuan; dan pengetahuan dibentuk dalam struktur konsepsi seseorang. 
Hakikat ketiga yaitu, struktur konsepsi tersebut membentuk pengetahuan bila 
konsepsi tersebut berlaku saat berhadapan dengan pengalaman-pengalaman 
seseorang. Pendapat Piaget tersebut yang mendasari diterapkannya asas 
konstruktivisme dalam pembelajaran kontekstual, siswa didorong untuk mampu 
mengkonstruksi pengetahuan sendiri melalui pengalaman nyata 
2. Inkuiri 
      Inkuiri artinya proses pembelajarannya didasarkan pada pencarian dan 
penemuan melalui proses berpikir secara sistematis. Melalui proses itulah siswa 
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diharapkan dapat berkembang secara utuh baik intelektual, mental, emosional, 
maupun pribadinya. Secara umum proses inkuiri dapat dilakukan melalui lima 
langkah, yaitu sebagai berikut. Pertama, merumuskan masalah. Kedua, 
mengajukan hipotesis. Ketiga, mengumpulkan data. Keempat, menguji hipotesis 
berdasarkan data yang ditemukan. Kelima, membuat kesimpulan. 
3. Bertanya (Questioning)  
      Belajar pada hakikatnya adalah bertanya dan menjawab pertanyaan. Bertanya 
merupakan refleksi dari keingintahuan siswa. Dalam proses pembelajaran 
kontekstual, guru tidak menyampaikan informasi begitu saja, akan tetapi 
memancing agar siswa dapat menemukannya sendiri. Peran bertanya merupakan 
hal penting, sebab melalui pertanyaan-pertanyaan guru dapat membimbing dan 
mengarahkan siswa untuk menemukan setiap materi yang dipelajarinya. 
4. Masyarakat Belajar (Learning Community) 
      Penerapan masyarakat belajar dalam pembelajaran kontekstual dapat 
dilakukan dengan menerapkan pembelajaran melalui kelompok belajar. Siswa 
dibagi dalam kelompok-kelompok yang anggota bersifat heterogen. 
5. Pemodelan (Modeling)  
      Asas pemodelan adalah proses pembelajaran dengan memperagakan sesuatu 
sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap siswa. Proses pemodelan tidak 
terbatas dari guru saja, tetapi juga guru dapat memanfaatkan siswa yang dianggap 
memiliki kemampuan. Modeling merupakan asas yang cukup penting dalam 
pembelajaran kontekstual, karena melalui modeling siswa dapat terhindar dari 
pembelajaran yang teoretis-abstrak yang memungkinkan terjadinya verbalisme. 
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6. Refleksi (Reflection) 
      Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman yang telah dipelajari dan 
dilakukan dengan cara mengurutkan kembali kejadian-kejadian atau peristiwa 
pembelajaran yang telah dilaluinya. Setiap akhir proses pembelajaran kontekstual, 
guru selalu memberikan kesempatan untuk merenung atau mengingat kembali apa 
saja yang telah dipelajarinya. Siswa dibiarkan menafsirkan secara bebas 
pengalamannya sendiri, sehingga siswa dapat menyimpulkan tentang pengalaman 
belajarnya.  
7. Penilaian Nyata (Authentic Assessment)  
      Keberhasilan pembelajaran kontekstual ditentukan oleh perkembangan semua 
aspek yang dimiliki oleh siswa. Penilaian keberhasilan didapat dari hasil tes dan 
proses belajar melalui penilaian nyata. Penilaian nyata adalah proses yang 
dilakukan guru untuk mengumpulkan informasi tentang perkembangan belajar 
yang dilakukan siswa. Penilaian ini dilakukan secara terintegrasi dengan proses 
pembelajaran dan secara terus menerus selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung.  
      Sejalan dengan pendapat sebelumnya, Hosnan (2014: 269) menyatakan ada 
tujuh komponen utama dalam penerapan pendekatan kontekstual. Komponen-
komponen tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Konstruktivisme (Contructivism) 
      Pengetahuan bukanlah serangkaian fakta, konsep dan kaidah yang siap 
dipraktikkan. Manusia harus mengkonstruksikan terlebih dahulu pengetahuan 
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tersebut dan memberikan makna melalui pengalaman nyata. Dalam 
konstruktivisme ada beberapa hal yang perlu diperhatikan sebagai berikut: 
a) Belajar berarti menyediakan kondisi agar memungkinkan siswa membangun 
sendiri pengetahuannya.  
b) Kegiatan belajar dikemas menjadi proses mengonstruksi pengetahuan, bahkan 
menerima pengetahuan sehingga belajar dimulai dari apa yang diketahui 
siswa. Siswa menemukan ide dan pengetahuan (konsep, prinsip) baru 
menerapkan ide-ide, kemudian siswa mencari strategi belajar yang efektif.  
c) Belajar adalah proses aktif mengkonstruksi pengetahuan dari abstraksi 
pengalaman alami maupun manusiawi, yang dilakukan secara pribadi dan 
sosial untuk mencari makna dengan memproses informasi sehingga dirasa 
masuk akal sesuai dengan kerangka berpikir yang dimiliki.  
2. Menemukan (Inquiry) 
      Guru harus merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan mengemukakan, 
apa pun materi yang diajarkannya. Siklus inquiry terdiri atas berikut ini.  
a) Observasi. 
b) Bertanya. 
c) Mengajukan dugaan.  
d) Pengumpulan data.  
e) Penyimpulan.  
       Langkah-langkah dalam kegiatan inquiry adalah sebagai berikut.  
a) Merumuskan masalah. 
b) Mengamati atau melakukan observasi. 
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c) Menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, laporan, bagan, 
tabel, dan karya lainnya.  
d) Mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada pembaca, teman 
sekelas, guru, atau audensi lainnya.  
3. Bertanya (Questioning) 
      Pembelajaran melalui pendekatan kontekstual tidak hanya menuntut guru 
untuk menyampaikan informasi begitu saja tetapi memancing agar siswa dapat 
menemukan sendiri. Peran bertanya sangat penting sebab melalui pertanyaan-
pertanyaan guru dapat membimbing dan mengarahkan siswa untuk menemukan 
setiap materi yang dipelajarinya. Trianto (Hosnan, 2014: 272) berpendapat bahwa 
pembelajaran produktif yang menerapkan aktivitas bertanya berguna untuk 
kegiatan berikut ini.  
a) Menggali informasi, baik administrasi maupun akademis.  
b) Mengecek pemahaman siswa.  
c) Membangkitkan respon terhadap siswa.  
d) Mengetahui hal-hal yang sudah diketahui siswa.  
e) Memfokuskan perhatian siswa pada sesuatu yang dikehendaki guru.  
f) Membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari siswa.  
g) Menyegarkan kembali pengetahuan siswa.  
4. Masyarakat Belajar (Learning Community) 
      Konsep masyarakat belajar dalam pendekatan kontekstual agar hasil 
pembelajaran diperoleh melalui kerja sama dengan oranglain. Hal ini berarti 
bahwa hasil belajar diperoleh dari sharing antarteman, antarkelompok, antar yang 





5. Pemodelan (Modeling) 
       Konsep pemodelan (modeling) dalam pembelajaran kontekstual menyarankan 
bahwa pembelajaran keterampilan dan pengetahuan tertentu diikuti dengan model 
yang bisa ditiru siswa. Model yang dimaksud bisa berupa pemberian contoh 
tentang cara mengoperasikan sesuatu, menunjukkan hasil karya atau 
mempertontonkan suatu penampilan. Kegiatan pemodelan melalui contoh-contoh 
yang baik akan berguna sebagai contoh yang dapat ditiru oleh siswa, seperti cara 
menggali informasi, demonstrasi dan lain-lain. Pemodelan juga dapat dilakukan 
oleh guru (sebagai teladan), siswa dan tokoh lain.  
6. Refleksi (Reflection) 
      Refleksi mengarahkan siswa untuk mengendapkan apa yang baru 
dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan yang baru, kegiatan ini merupakan 
pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelumnya. Refleksi merupakan respons 
terhadap kejadian, aktivitas atau pengetahuan yang baru diterima.  
      Pada akhir pembelajaran, guru menyisakan waktu sejenak agar siswa 
melakukan refleksi. Refleksi yang dapat dilakukan berupa berikut ini.  
a) Pernyataan langsung tentang apa yang diperoleh siswa selama pembelajaran.  
b) Catatan atau jurnal buku siswa.  
c) Kesan dan saran siswa mengenai pembelajaran hari itu.  
d) Diskusi.  





7. Penilaian yang Sebenarnya (Authentic Assessment) 
      Karakteristik penilaian autentik pada pendekatan kontekstual ialah menilai 
sikap, pengetahuan dan keterampilan. Penilaian berlangsung selama proses secara 
terintegrasi. Penilaian tersebut dilakukan melalui berbagai cara (tes dan non tes), 
alternatif bentuk kinerja, observasi, portofolio, atau jurnal.   
      Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa komponen pendekatan 
kontekstual ada tujuh. Ketujuh komponen tersebut yaitu, konstruktivisme, 
menemukan, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian 
yang sebenarnya. Ketujuh komponen pendekatan kontekstual tersebut akan 
diterapkan pada variasi kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia materi puisi pada 
siswa kelas IV SDN Sokasari.  
e. Langkah-Langkah Pendekatan Kontekstual 
Penerapan pendekatan kontekstual memiliki tahapan yang harus dilakukan. 
Gafur (Priansa, 2017: 284-286) memaparkan penerapan pendekatan kontekstual di 
dalam kelas, sebagai berikut.  
1. Pembelajaran pendahuluan 
Pada umunya kegiatan awal pembelajaran atau pendahuluan diawali dengan 
apersepsi atau dengan prates, untuk mengetahui kesiapan siswa mengikuti 
pembelajaran. Pada pembelajaran kontekstual selain melaksanakan kegiatan 
tersebut siswa juga melakukan kegiatan lain yang merupakan penjabaran dari 
prinsip keterkaitan atau relating.  Kegiatan ini meliputi pemberian tujuan, ruang 
lingkup materi, manfaat suatu topik, baik untuk keperluan sekarang maupun 
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belajar yang akan datang, manfaat atau relevansinya untuk bekerja pada kemudian 
hari, dan berbagai hal terkait lainnya.  
2. Penyampaian materi pembelajaran  
Hal yang perlu diperhatikan guru saat menerapkan pendekatan ini pada 
pembelajaran ialah mengurangi penyampaian materi dengan metode ceramah atau 
deduktif. Sebaliknya, metode yang banyak digunakan ialah metode penyajian atau 
presentasi, seperti inquisitor, discovery, diskusi, inventori, induktif, atau 
penelitian mandiri. Penyampaian materi pembelajaran diupayakan senantiasa 
menantang siswa untuk memperoleh pengalaman langsung, menemukan, 
menyimpulkan, dan menyusun sendiri konsep yang dipelajari. Hal lain yang perlu 
diperhatikan yaitu penggunaan alat peraga dan alat bantu untuk memusatkan 
perhatian siswa. 
3. Pemancingan penampilan siswa 
Siswa merupakan subyek pembelajaran, bukan objek pembelajaran. Oleh 
karena itu, mereka lebih banyak berperan aktif dalam pembelajaran daripada guru. 
Guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator, yaitu menyiapkan fasilitas dan 
kondisi pembelajaran yang dapat merangsang siswa untuk aktif belajar. Hal 
tersebut dimaksudkan untuk membantu mereka dalam menguasai materi melalui 
kegiatan latihan dan praktikum. Berdasarkan konsep ini, prinsip pendekatan 
kontekstual yang digunakan dalam kegiatan ini adalah penerapan dan alih 
pengetahuan.  Dengan demikian, orientasi kegiatan siswa pada kegiatan pelatihan 
dan penerapan konsep dan prinsip yang dipelajari dalam konteks dan situasi yang 
berbeda, bukan sekadar kegiatan menghafal.  
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4. Pemberian umpan balik 
Biasanya pemberian umpan balik dilakukan melalui kegiatan pascates. 
Pendekatan kontekstual tidak menyatakan secara eksplisit mengenai prinsip 
pembelajaran yang mengarah pada kegiatan pemberian umpan balik. Secara 
implisit dalam pendekatan kontekstual, pemberian umpan balik dapat 
dilaksanakan selama kegiatan pembelajaran berlangsung, baik dalam bentuk 
penilaian prates, penilaian proses, maupun pascates. Bahan umpan balik dapat 
diambil dari hasil penilaian melalui kegiatan pengamatan terhadap siswa dalam 
penerapan pembelajaran kontekstual. Aspek-aspek yang dinilai antara lain, 
keaktifan siswa, penarikan simpulan, dan penerapan konsep. Umpan balik dapat 
dilaksanakan melalui kegiatan berikut: pemberian soal-soal latihan, lalu diberi 
kunci jawaban. Dengan memberi kunci jawaban siswa akan mengetahui jawaban 
benar atau salah. Jika salah, siswa diberitahukan kesalahannya, kemudian 
dibetulkan. Jika jawaban benar maka akan diberikan penguatan agar mereka 
mantap bahwa jawabannya benar. 
5. Kegiatan tindak lanjut 
      Bentuk kegiatan tindak lanjut berupa mentransfer pengetahuan (transferring) 
dan pemberian pengayaan (enrichment). Sebagaimana prinsip belajar transferring, 
dalam pembelajaran kontekstual siswa akan belajar pada tataran yang lebih tinggi, 
yaitu belajar untuk menemukan dan mencapai strategi kognitif. Setelah itu, 
kegiatan tindak lanjut yang diberikan adalah pengayaan yang diberikan kepada 
siswa yang telah mencapai prestasi sama atau melebihi target yang ditentukan. 
Pada siswa yang mengalami hambatan atau keterlambatan dalam mencapai target 
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pembelajaran diberikan alat peraga. Dengan demikian, komponen pembelajaran 
tindak lanjut dilaksanakan dengan cara menemukan prinsip pembelajaran alih 
pengetahuan (transferring).  
      Berbeda dengan pendapat sebelumnya, Sanjaya (2009: 270-271) 
mengemukakan langkah-langkah pembelajaran dalam menerapkan pendekatan 
kontekstual secara rinci, sebagai berikut. 
1. Pendahuluan  
a) Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai serta manfaat dari proses 
pembelajaran dan pentingnya materi pelajaran yang akan dipelajari. 
b) Guru menjelaskan prosedur pembelajaran menggunakan pendekatan 
kontekstual.  
1) Siswa dibagi dalam beberapa kelompok sesuai dengan jumlah siswa; 
2) Tiap kelompok ditugaskan untuk observasi; 
3) Melalui observasi ditugaskan untuk mencatat berbagai hal yang ditemukan. 
c) Guru melakukan tanya jawab sekitar tugas yang harus dikerjakan oleh setiap 
siswa. 
2. Inti 
      Di lapangan (observasi) 
a) Siswa melakukan observasi sesuai dengan pembagian tugas kelompok. 
b) Siswa mencatat hal-hal yang mereka temukan dilapangan sesuai dengan alat 





      Di kelas (diskusi) 
a) Siswa mendiskusikan hasil temuan mereka sesuai dengan kelompoknya 
masing-masing.  
b) Siswa melaporkan hasil diskusi. 
c) Setiap kelompok menjawab setiap pertanyaan yang diajukan oleh kelompok 
yang lain. 
3. Penutup  
a) Dengan bantuan guru, siswa menyimpulkan hasil observasi dengan indikator 
yang harus dicapai. 
b) Guru menugaskan siswa untuk membuat karangan tentang pengalaman belajar 
mereka.  
      Berdasarkan uraian yang dikemukakan oleh para ahli di atas, dapat diketahui 
bahwa terdapat tiga bagian besar dalam penerapan pembelajaran menggunakan 
pendekatan kontekstual. Langkah-langkah tersebut adalah, pendahuluan, inti, dan 
penutup. Langkah-langkah yang diterapkan pada penelitian ini adalah,  langkah 
pendahuluan, tugas guru menjelaskan arah pembelajaran, capaian, dan apersepsi 
dengan melakukan tanya jawab dengan siswa. Langkah inti, siswa melakukan 
observasi, mencatat hasil observasi serta melaporkan dan mendiskusikan hasil 
observasi. Langkah penutup, siswa dibimbing guru menyimpulkan dan menulis 
karangan berupa puisi berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan.  
      Pada penelitian ini, langkah-langkah pembelajaran yang diterapkan ialah tahap 
pendahuluan, inti dan penutup. Ketiga tahapan tersebut divariasikan dengan 
komponen-komponen pendekatan kontekstual.  
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f. Kelebihan dan Kelemahan Pendekatan Kontekstual 
      Setiap pendekatan pasti memiliki kelebihan, termasuk pendekatan kontekstual. 
Sanjaya (2011: 253) memaparkan bahwa pendekatan kontekstual menjadi lebih 
bermakna, riil, lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan konsep 
kepada siswa. Kelas dalam pembelajaran yang menerapkan pendekatan 
kontekstual bukan sebagai tempat untuk memperoleh informasi, akan tetapi 
sebagai tempat untuk menguji data hasil temuan mereka di lapangan. Materi 
pembelajaran dapat menciptakan suasana pembelajaran yang bermakna dan 
penerapan pendekatan kontekstual dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 
bermakna. 
       Sejalan dengan pendapat sebelumnya,  Hosnan (2014: 279) mengemukakan 
kelebihan penerapan pendekatan kontekstual, yaitu:  
1) Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Artinya, siswa dituntut untuk 
dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan 
kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat mengorelasikan 
materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa materi 
itu akan berfungsi secara fungsional, akan tetapi materi yang dipelajarinya 
akan tertanam erat dalam sensori siswa, sehingga tidak mudah dilupakan.  
2) Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan konsep 
kepada siswa karena pendekatan kontekstual menganut aliran kontruktivisme, 
di mana seorang siswa dituntun untuk menemukan pengetahuannya sendiri. 
Melalui landasan filosofis kontruktivisme, siswa diharapkan belajar melalui 
“mengalami” bukan “menghafal”.   
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      Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan dari 
pendekatan kontekstual ada enam. Pertama, lebih bermakna, riil, lebih produktif 
dan mampu menumbuhkan penguatan konsep kepada siswa. Kedua, siswa secara 
aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Ketiga, pembelajaran dikaitkan dengan 
kehidupan nyata dan atau masalah yang disimulasikan. Keempat, keterampilan 
dikembangkan atas dasar pemahaman. Kelima, siswa belajar dari teman melalui 
kerja kelompok, diskusi, dan saling mengoreksi. Keenam, hasil belajar diukur 
dengan berbagai cara: proses bekerja, hasil karya, penampilan, rekaman, tes. 
      Kelebihan dari pendekatan kontekstual dalam upaya peningkatan keterampilan  
menulis puisi pada penelitian ini ada empat.  Pertama, pembelajaran menulis puisi 
menjadi lebih bermakana dan riil karena dilaksanakan di luar kelas. Kedua, siswa 
secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran menulis puisi, terutama pada 
tahapan-tahapan menulis puisi seperti pencarian ide, membuat kerangka, 
penulisan dan revisi. Ketiga, kegiatan menulis puisi dikaitkan dengan kehidupan 
nyata siswa berupa keadaan lingkungan disekitar siswa. Keempat, hasil belajar 
menulis puisi diukur secara menyeluruh dengan menilai proses dan hasil karya 
tulisan siswa. 
Selain memiliki kelebihan, pendekatan kontekstual juga memiliki kelemahan. 
Priansa (2017: 287) mengemukakan kelemahan pembelajaran kontekstual sebagai 
berikut: 
1) Guru lebih intensif dalam membimbing 
Guru tidak berperan menjadi pusat informasi melainkan sebagai pengelola 
sebagai sebuah tim yang bekerja bersama untuk menemukan pengetahuan dan 
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keterampilan yang baru bagi siswa. Oleh karena itu, siswa akan lebih banyak 
melakukan aktivitas pembelajaran. Kemampuan belajar sesorang akan lebih 
banyak dipengaruhi oleh tingkat perkembangan dan pengalaman yang 
dimilikinya. Dengan demikian peran peran guru bukanlah sebagai penguasa, 
melainkan sebagai pembimbing agar siswa dapat belajar sesuai dengan tahap 
perkembangannya.  
2) Guru mendorong ide dan mengembangkan strategi untuk belajar. 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau 
menerapkan ide-ide mereka dan mengajak siswa untuk menyadari dan dengan 
sadar menggunakan strategi mereka sendiri dalam belajar. Akan tetapi, guru 
memerlukan perhatian dan bimbingan ekstra terhadap siswa agar tujuan 
pembelajaran sesuai dengan apa yang diterapkan semula. 
Sejalan dengan pendapat sebelumnya, Hosnan (2014: 279) berpendapat 
kelemahan pendekatan kontekstual pada pembelajaran ialah sebagai berikut:  
1) Guru tidak lagi berperan sebagai pusat informasi. Tugas guru adalah 
mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama untuk menemukan 
pengetahuan dan keterampilan yang baru bagi siswa. Guru lebih intensif 
dalam membimbing, siswa dipandang sebagai individu yang sedang 
berkembang. Dengan demikian, peran guru bukanlah sebagai instruktur atau 
“penguasa” yang memaksa kehendak, melainkan guru adalah pembimbing 
agar mereka dapat belajar sesuai dengan tahap perkembangannya.  
2) Guru hanya memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau 
menemukan sendiri ide-ide dan mengajak siswa agar menyadari dan dengan 
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sadar menggunakan strategi-strategi mereka sendiri untuk belajar. Namun, 
dalam konteks ini, tentunya guru memerlukan perhatian dan bimbingan yang 
ekstra terhadap siswa agar tujuan pembelajaran sesuai dengan apa yang 
diterapkan semula.  
       Berdasarkan uraian mengenai kelemahan pembelajaran menggunakan 
pendekatan kontekstual di atas, dapat diketahui bahwa pada dasarnya guru 
dituntut untuk memberikan perhatian dan bimbingan ekstra kepada siswa agar 
pembelajaran berlangsung sesuai dengan tujuan pembelajaran. Pada penelitian ini, 
kelemahan-kelemahan tersebut dapat diatasi melalui pemberian bimbingan ekstra 
kepada siswa namun tetap memfasilitasi siswa untuk berperan aktif selama proses 
pembelajaran.  
5. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
      Piaget (Budiningsih 2005: 37-40) mengemukakan bahwa tahap-tahap 
perkembangan kognitif anak menurut adalah sebagai berikut: 
a. Tahap Sensorimotor (umur 0-2 tahun) 
      Pertumbuhan  kognitif  ini  didasarkan  pada  tindakan  panca indera  dan  
motorik.  Pada  tahap  akhir  periode  ini  anak  membentuk gambaran mental, 
dapat meniru tindakan orang lain dan merancang arti baru  dari  pemecahan  
persoalan  dengan  menggabungkan  skema  yang didapat sebelumnya dengan 
pengetahuan secara mental. 
b. Tahap Pra Operasional (umur 2-7 tahun) 
      Manipulasi simbol, termasuk kata-kata merupakan karakteristik penting  dari  
tahap  ini.  Anak  dapat  menggunakan  mainan  sebagai simbol; dan mampu 
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berperan sendiri dalam permainan. Pada tahap ini anak  telah  fasih  menggunakan  
tanggapan  simbolik,  karena pengetahuan bahasa mereka berkembang pesat. 
c. Tahap Operasional Konkret (umur 7-12 tahun) 
      Pada  tahap  ini  anak  mengerti  peraturan  dasar  logis  dan karenanya  
mampu  berpikir  secara  logis  dan  kuantitatis  dengan  cara yang  tidak  
kelihatan.  Anak  bergerak  bebas  dari  satu  pendangan  ke yang  lain,  jadi  
mereka  mampu  berperilaku  obyektif.  Mereka  juga mampu  untuk  memusatkan  
perhatian  pada  beberapa  atribut  sebuah benda atau kejadian secara bersamaan. 
d. Tahap Operasional Formal (umur 12-18 tahun) 
      Dalam  tahap  ini  anak  sangat  cakap  dan  fleksibel  dalam pemikiran  dan  
pencarian  alasan  serta  dapat  melihat  benda  dari sejumlah  perspektif  atau  
sudut  pandang  lain.  Ciri  lain  dari  tahap  ini adalah  perkembangan  dari  
kemampuan  untuk  berpikir  tentang masalah-masalah  hipotesis  maupun  yang  
nyata  dan  berpikir  tentang kemungkinan-kemungkinan  yang  juga  aktual  dan  
karakteristik  yang lain  adalah  anak  mampu  mencari  sendiri  pemecahan  
masalah  secara sistematis. 
      Berdasarkan pendapat di atas, siswa kelas IV SD dalam penelitian ini 
termasuk dalam tahap operasional konkret (usia 7-12 tahun) dimana siswa lebih 
mudah dan senang belajar dari hal-hal yang nyata. Oleh karena itu, dalam proses 
pembelajaran hendaknya menggunakan pendekatan yang dapat membantu siswa 





B. Hasil Penelitian yang Relevan 
      Penelitian yang relevan pada penelitian ini ada dua penelitian, yaitu pertama 
menurut hasil penelitian Fitrotis Salimah berjudul Peningkatan Keterampilan 
Menulis Puisi melalui Pendekatan Kontekstual di Kelas V SD Negeri 3 Seliling 
Tahun Ajaran 2013/2014 yang menyatakan bahwa hasil penelitian menunjukan 
keterampilan menulis puisi bebas di kelas V SD Negeri 3 Seliling melalui 
pendekatan kontekstual mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
rata-rata kelas dalam menulis puisi bebas mengalami peningkatan dari prasiklus, 
siklus I, dan siklus II. Nilai rata-rata menulis puisi bebas pada prasiklus sebesar 
62,4; siklus I sebesar 69,76; peningkatan sebesar 7,36. Pada siklus II sebesar 75,2; 
peningkatan dari siklus I sebesar 5,44. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas V 
SD Negeri 3 Seliling yang berjumlah 25 siswa. Perbedaan penelitian Fitrotus 
Salimah dengan penelitian ini ialah siswa yang menjadi subjek penelitian, pada 
penelitian ini subjeknya ialah siswa kelas IV SDN Sokasari. Selain itu, penelitian 
ini dilaksanakan pada kelas yang menerapkan kurikulum 2013 berbeda dengan 
penelitian sebelumnya yang dilaksanakan pada kelas yang menerapkan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).  
      Penelitian kedua yang relevan dengan penelitian ini adalah hasil penelitian 
oleh Erlita Winda Khristyanti yang berjudul Peningkatan Keterampilan Menulis 
Puisi melalui Penerapan Model Active Learning Teknik Card Sort  Siswa Kelas 
VA Sekolah  Dasar 1 Pedes, Sedayu, Bantul Tahun Ajaran 2013/2014 yang 
menyatakan bahwa penggunaan model Active Learning teknik Card Sort dapat 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil keterampilan menulis puisi. 
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Peningkatan kualitas proses pembelajaran pada siklus I ditunjukkan dengan 
sebagian besar siswa yang aktif mengikuti kegiatan pembelajaran model Active 
Learning teknik Card Sort meskipun beberapa masih enggan berdiskusi 
kelompok, sedangkan pada siklus II keseluruhan siswa sudah aktif dan partisipatif 
dalam setiap kegiatan pembelajaran. Selain itu, peningkatan hasil keterampilan 
menulis puisi menggunakan model Active Learning teknik Card Sort pada siklus I 
sebesar 11,35, kondisi awal 62,75 meningkat menjadi 74,10 dan pada siklus II 
meningkat sebesar 17,77 menjadi 80,52. Peningkatan tersebut menunjukkan 
bahwa keterampilan menulis puisi siswa telah meningkat setelah melakukan 
kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model Active Learning teknik Card 
Sort. Perbedaan penelitian Erlita Winda Khristyanti dengan penelitian ini ialah 
pada pendekatan yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi, 
penelitian Erlita menerapkan model Active Learning teknik Card Sort sementara 
penelitian ini menerapkan pendekatan kontekstual.  
C. Kerangka Pikir 
      Pembelajaran keterampilan Bahasa Indonesia di sekolah dasar idealnya tidak 
hanya dilaksanakan melalui penyampaian materi secara teoritis saja, akan tetapi 
keempat keterampilan tersebut dapat diajarkan melalui praktik atau latihan secara 
terus-menerus. Praktik atau latihan tersebut dilaksanakan melalui kegiatan 
berbahasa selama proses pembelajaran, sehingga menjadikan pengalaman yang 
berharga bagi siswa. Pengalaman belajar yang berharga bagi siswa diharapkan 




      Kenyataan yang ditemukan berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang 
dilaksanakan  di SDN Sokasari Patuk Gunungkidul menunjukkan masih banyak 
permasalahan pada saat pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia. Salah satu 
masalah yang ditemui di SDN Sokasari ialah keterampilan menulis puisi pada 
siswa kelas IV masih tergolong rendah. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
rendahnya rata-rata nilai hasil tugas menulis puisi bebas sebesar 70,8. Selain itu, 
dari total 25 siswa yang masuk pada saat pembelajaran menulis puisi bebas hanya 
8 siswa yang memiliki nilai di atas rata-rata. Sementara, 17 siswa belum memiliki 
nilai di atas rata-rata. Hal tersebut juga memperkuat bahwasannya keterampilan 
menulis puisi siswa kelas IV SDN Sokasari tergolong rendah.  
       Selain keterampilan menulis puisi yang masih rendah, proses pembelajaran 
menulis puisi juga belum berjalan secara optimal. Hal ini dibuktikan dengan 
suasana kelas yang kurang kondusif selama pembelajaran berlangsung.  Hal ini 
dikarenakan siswa merasa bosan saat pembelajaran berlangsung sehingga 
menyebabkan siswa kurang aktif dan antusias.  
      Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi masalah rendahnya keterampilan 
menulis puisi bebas pada siswa kelas IV SDN Sokasari adalah dengan 
menerapkan pendekatan kontekstual.Pemilihan pendekatan ini berdasarkan 
pertimbangan bahwa menulis puisi sangat erat kaitannya dengan daya imajinasi 
siswa, oleh karena itu penggunaan pendekatan kontekstual pada pembelajaran 
menulis puisi bebas diharapkan dapat membantu siswa untuk meningkatkan 
keterampilan menulis puisi. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah bagan kerangka 


















Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 
D. Pertanyaan Penelitian 
      Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka pertanyaan 
penelitian ini adalah Pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana proses peningkatan keterampilan menulis puisi melalui pendekatan 
kontesktual pada siswa kelas IV SDN Sokasari?  
2. Bagaimana hasil peningkatan keterampilan menulis puisi melalui pendekatan 
kontesktual pada siswa kelas IV SDN Sokasari? 
Kondisi Awal (Pra Tindakan) 
Proses Pembelajaran 
Suasana kelas kurang kondusif 
pada saat pembelajaran menulis 
puisi pada siswa kelas IV SDN 
Sokasari.  
Hasil  
Keterampilan menulis puisi 
siswa kelas IV SDN Sokasari 
masih terglong rendah, yakni 
sebagian besar siswa 
memperoleh nilai di bawah rata-
rata.  
Tindakan 
Menerapkan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran menulis puisi 
pada siswa kelas IV SDN Sokasari.  
Proses Pembelajaran 
Proses pembelajaran meningkat 
dengan ditandai meningkatnya 
keaktifan dan antusias siswa. 
Hal ini berpengaruh pula 
terhadap berlangsungnya proses 
pembelajaran yang bermakna.  
Kondisi Akhir 
Hasil  
Keterampilan menulis puisi 
pada siswa kelas IV SDN 
Sokasari meningkat dan 
mencapai kriteria keberhasilan 
tindakan serta kriteria 





A. Desain Penelitian Tindakan 
      Desain penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini merupakan 
penelitian berbasis tindakan kelas (classroom action research)  atau yang biasa 
disebut dengan PTK. Penelitian berbasis tindakan kelas merupakan jenis 
penelitian yang memaparkan baik proses maupun hasil yang diperoleh dari 
tindakan di kelas untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian ini 
menggunakan penilitian kolaboratif, yaitu bekerjasama dengan guru kelas untuk 
mengkaji permasalahan tentang rendahnya keterampilan menulis puisi pada siswa 
kelas IV SD Negeri Sokasari. Guru kelas IV berperan sebagai pengajar yang 
dibantu dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), mendesain 
perlengkapan pembelajaran, proses pembelajaran.  
      Desain yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan desain tindakan 
berdasarkan model Kemmis & Mc Taggart. Model Kemmis & Mc Taggart 
memiliki tiga komponen utama, yaitu sebagai berikut. 
1. Planning 
2. Action and observing 






      Berikut ini disajikan gambar desain Penelitian Tindakan Kelas yang disusun 
oleh  Kemmis dan Mc Taggart. 
 
Gambar 2. Desain Penelitian Tindakan Kelas yang disusun oleh Kemmis dan 
Mc Taggart. (Mc Taggart, 1991: 32) 
      Berdasarkan gambar desain di atas terlihat bahwa komponen tindakan (action) 
dan pengamatan (observing) sebagai satu kesatuan. Hasil dari tindakan dan 
pengamatan tersebut kemudian dijadikan dasar pada langkah selanjutnya yaitu 
refleksi (reflecting) dan melakukan modifikasi yang diaktualisasikan dalam 
bentuk tindakan  dan pengamatan lagi, begitu seterusnya. Jangka waktu untuk 
suatu siklus dan langkah-langkahnya sangat tergantung pada konteks dan setting 
permasalahannya. 
B. Waktu Penelitian  
      Penelitian ini dilaksanakan pada semester 2 (dua) tahun ajaran 2017/2018 
pada bulan Januari sampai Mei 2018. Waktu penelitian disesuaikan dengan 




C. Deskripsi Tempat Penelitian 
      Penelitian dilaksanakan di kelas IV SD Negeri Sokasari yang beralamat di 
Dusun Soka, Desa Ngoro-oro, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul, 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kondisi lingkungan di sekitar sekolah 
dasar ini kondusif untuk melakukan kegiatan pembelajaran. Fasilitas yang 
disediakan di sekolah ini juga sudah baik, hal ini terlihat dari adanya infrastruktur 
sekolah yang disediakan layaknya perpustakaan sekolah, lapangan upacara, 
mushola, ruang kelas dengan tata letak kelas yang nyaman, serta berbagai fasilitas 
yang lain. 
D. Subjek dan Karakteristiknya 
      Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Sokasari. Siswa 
kelas IV SD Negeri Sokasari berjumlah 27 siswa yang terdiri atas 14 siswa 
perempuan dan 13  siswa laki-laki. Siswa kelas IV di SDN Sokasari memiliki 
karakteristik yang aktif dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Hal ini sesuai 
dengan tahapan perkembangan siswa kelas IV SD yaitu pada tahap operasional 
konkrit. Keterampilan menulis puisi siswa kelas IV SDN Sokasari masih 
tergolong rendah, yakni dibuktikan pada saat observasi 17 dari 25 siswa yang 
hadir memperoleh nilai di bawah rata-rata 70,8.  
E. Skenario Tindakan  
      Skenario tindakan akan diterapkan sesuai dengan langkah-langkah pendekatan 
yang digunakan pada penelitian ini. Langkah-langkah tersebut dapat dimodifikasi 
dengan memperhatikan keadaan siswa dan guru selama perlakuan tindakan kelas 
berlangsung. Siklus awal (Siklus I) dilaksanakan dengan menerapkan Rancangan 
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan materi dan  silabus yang 
digunakan. Siklus II dan seterusnya dipergunakan untuk mengetahui kemajuan 
keterampilan menulis puisi pada siswa. Langkah-langkah penelitian yang 
dilaksanakan yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan (pengamatan), dan (3) 
refleksi.  
Siklus I 
a. Tahap Perencanaan (Planning) 
1) Observasi: dilaksanakan selama enam hari pada saat pembelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas IV SDN Sokasari.  
2) Mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang ditemukan selama 
observasi. 
3) Merumuskan masalah untuk diteliti, masalah yang menjadi fokus penelitian 
ini ialah rendahnya keterampilan menulis puisi pada siswa kelas IV SDN 
Sokasari.   
4) Pemecahan masalah: dilaksanakan melalui diskusi dengan guru kelas untuk 
menentukan solusi yang digunakan pada penelitian. Solusi yang ditawarkan 
pada penelitian ini ialah penerapan pendekatan kontekstual pada pembelajaran 
menulis puisi di kelas IV SDN Sokasari.   
5) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi 
pelajaran yang telah dipilih. RPP dibuat menggunakan pendekatan 
kontekstual, dengan materi pokok Puisi. RPP tersaji pada lampiran.  
6) Mempersiapkan sumber materi dan sumber belajar yang diperlukan untuk 
mendukung proses pembelajaran. 
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7) Mempersiapkan instrumen yang digunakan untuk mengukur keberhasilan 
tindakan.  
8) Berdiskusi dan memberikan penjelasan mengenai skenario tindakan yang 
dilaksanakan dengan guru kelas.  
b. Tahap Pelaksanaan dan Pengamatan (Action and Observing) 
      Pelaksanaan: 
1) Siswa bersama guru membuka pelajaran dengan doa dan salam. 
2) Siswa menyimak apersepsi yang diberikan guru. 
3) Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru yaitu 
mengenai pembelajaran menulis puisi. 
4) Siswa diberi kesempatan bertanya mengenai pengertian puisi sesuai dengan 
pengetahuan yang sudah mereka miliki. (bertanya) 
5) Siswa diberi pancingan supaya mampu menyampaikan apa yang mereka 
ketahui sebelumnya mengenai puisi. (konstruktivisme) 
6) Siswa menyimak penjelasan guru tentang pengertian, jenis, dan unsur-unsur 
puisi. 
7) Siswa menyimak contoh puisi berdasarkan keadaan di lingkungan sekitar. 
(pemodelan) 
8) Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 4-5 anak. 
Setiap kelompok menunjuk salah seorang siswa untuk menjadi ketua 
kelompok. Ketua diberi tanggung jawab untuk  mengatur dan mengawasi 
teman-temannya selama kegiatan pembelajaran berlangsung.  
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9) Siswa keluar kelas secara berkelompok dan berpencar untuk melakukan 
pengamatan terhadap lingkungan sekitar sekolah. (inkuiri)  
10) Siswa menemukan ide dan rancangan puisi yang telah dibuat.  
11) Setiap siswa dalam kelompok membuat sebuah karya sastra berupa puisi 
dengan cara melakukan diskusi bersama anggota lain dalam satu kelompok, 
akan tetapi puisi yang dihasilkan antar anggota kelompok haruslah berbeda 
meskipun siswa melakukan pengamatan bersama-sama. (masyarakat belajar) 
12) Selama proses pembelajaran, baik pada saat pengamatan di luar kelas, proses 
diskusi dan proses pembuatan karya puisi, guru melakukan pendampingan 
serta penilaian terhadap aktivitas siswa. (penilaian autentik) 
13) Masing-masing kelompok memilih satu puisi untuk dibacakan dan dibahas 
bersama-sama. Siswa diperbolehkan untuk bertanya, memberikan tanggapan, 
ataupun memberikan saran terhadap hasil puisi yang dibacakan.  
14) Guru memberikan penguatan dan tanggapan sekilas terhadap hasil karya 
siswa.   
15) Di akhir pembelajaran, siswa mengumpulkan puisi hasil pekerjaannya kepada 
guru untuk dinilai. (penilaian autentik) 
16) Siswa bersama-sama dengan guru melakukan refleksi untuk mengungkap 
butir-butir yang penting dari pembelajaran hari tersebut. (refleksi) 
17) Siswa bertanya hal-hal yang belum dipahami.(bertanya) 
18) Siswa membuat kesimpulan materi puisi. 
19) Guru memberikan pesan moral terkait materi yang telah dipelajari. 
      Pengamatan:  
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      Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah mengamati dan mencatat 
aktivitas guru dan aktivitas siswa saat proses pembelajaran berlangsung. Hal ini 
dilakukan guna menjadi acuan atau dasar tindakan perbaikan atau refleksi pada 
tahap berikutnya apabila belum mencapai tujuan penelitian. Setiap siswa diberi 
kartu nama sesuai dengan nomor presensi siswa supaya lebih mudah dalam 
melakukan pengamatan. 
c. Tahap Refleksi (Reflecting). 
      Refleksi merupakan kegiatan mengemukakan kembali apa saja yang telah 
dilaksanakan. Tahap refleksi ini mempunyai tujuan untuk mengevaluasi secara 
mendalam. Apabila tujuan penelitian ini belum tercapai, maka berupaya mencari 
sebab-sebabnya untuk kemudian dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya. 
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  
1. Teknik Pengumpulan Data 
      Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dipilih untuk memudahkan 
memperoleh data di dalam suatu penelitian. Data merupakan keterangan atau 
bahan nyata yang diperoleh dari hasil penelitian baik yang berupa angka maupun 
fakta serta dapat dijadikan sebagai dasar kajian dalam penelitian. 
      Dalam penelitian tindakan kelas yang berjudul “Upaya Meningkatkan 
Keterampilan Menulis Puisi melalui Pendekatan Kontekstual pada Siswa Kelas IV 
SD Negeri Sokasari Kecamatan Patuk Kabupaten Gunungkidul Tahun Ajaran 
2017/2018” ini menggunakan beberapa cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data, yaitu tes, catatan lapangan, dan dokumentasi. Cara atau 
teknik tersebut dipilih agar hasil yang diperoleh lebih akurat dan dapat 
66 
 
dipertangungjawabkan kebenarannya. Berikut ini penjabaran dari teknik 
pengumpulan data yang digunakan. 
a) Tes 
      Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur keterampilan siswa dalam 
menulis puisi setelah implementasi tindakan. Tes tersebut menggunakan pedoman 
penilaian puisi berdasarkan model penilaian yang telah dimodifikasi seperlunya.  
b) Catatan Lapangan 
      Catatan lapangan adalah riwayat tertulis secara deskriptif tentang apa yang 
dikatakan atau yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran. Catatan 
lapangan digunakan untuk mendeskripsikan keadaan maupun hal-hal yang terjadi 
saat kegiatan pembelajaran. Catatan lapangan dibuat berdasarkan pengamatan 
selama proses pembelajaran. 
c) Dokumentasi 
      Teknik dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data dengan cara 
mempelajari dokumen-dokumen maupun arsip-arsip yang berkaitan dengan 
kegiatan pembelajaran. Arsip serta data dokumentasi juga digunakan untuk 
memperkuat data yang diperoleh dalam penelitian. Dokumentasi yang digunakan 
berupa foto kegiatan selama pembelajaran, hasil karya siswa, dan dilengkapi 
dengan RPP yang dipergunakan. 
2.  Instrumen Pengumpulan Data 
      Instrumen penelitian berfungsi untuk memperoleh data yang dibutuhkan 
dalam proses pengumpulan informasi selama melakukan tindakan. Instrumen 
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yang dipakai dalam penelitian ini meliputi pedoman penilaian, catatan lapangan, 
dan dokumentasi.  
      Dalam penelitian ini menggunakan pedoman penilaian menulis puisi dengan 
acuan dari buku Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompetensi 
(Nurgiyantoro, 2010: 487), yang telah dimodifikasi seperlunya. Penilaian dalam 
puisi ini disesuaikan dengan kemampuan siswa khususnya kelas IV. Hal ini 
dilakukan untuk menentukan tingkat keberhasilan menulis puisi siswa kelas IV 
SDN Sokasari, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul. Kisi-kisi penilaian 
menulis puisi dapat dilihat pada tabel berikut.  
Tabel  4: Kisi-Kisi Penilaian Keterampilan Menulis Puisi 
 
No Aspek yang dinilai Skor maksimal 
1. Tema 1-5 
2. Amanat  1-5 
3. Citraan atau imajinasi 1-5 
4. Ketepatan diksi 1-5 
5. Penggunaan majas 1-5 
Jumlah 25 
 
Pedoman penilaian keterampilan menulis puisi terlampir. 
G. Kriteria Keberhasilan Tindakan  
      Sesuai dengan karateristik penelitian tindakan, keberhasilan penelitian 
tindakan ditandai adanya perubahan menuju arah perbaikan. Indikator 
keberhasilan tindakan kelas ini dikelompokkan menjadi dua aspek yaitu 
keberhasilan proses (aspek aktivitas belajar atau perkembangan proses belajar di 





1. Indikator Keberhasilan Proses   
      Indikator keberhasilan proses dapat dilihat dari beberapa hal, yaitu:  
a. siswa antusias mengikui kegiatan pembelajaran selama proses pembelajaran 
berlangsung,  
b. siswa aktif berperan serta selama proses pembelajaran berlangsung,  
c. pembelajaran menulis puisi berlangsung lebih bermakna (meaningful) bagi 
siswa.    
2. Indikator Keberhasilan Hasil  
       Indikator keberhasilan produk didasarkan pada keberhasilan penelitian 
tindakan kelas ini. Keberhasilan produk dideskripsikan dari keberhasilan siswa 
dalam praktek menulis puisi melalui pendekatan kontekstual. Penelitian ini 
dikatakan berhasil apabila memenuhi kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. 
Kriteria yang digunakan dalam menentukan keberhasilan penelitian ini yaitu rata-
rata hasil  belajar siswa  minimum 75 atau mencapai kriteria ketuntasan minimal 
yang telah ditentukan oleh pihak sekolah dan sekurang-kurangnya 75% siswa 
memperoleh hasil tersebut.  
H. Teknik Analisis Data 
      Analisis data yang digunakan di dalam penelitian ini dilakukan dengan dua 
cara yaitu analisis data kuantitatif dan analisis data kualitatif.  
1.  Analisis Data Kuantitatif 
      Analisis data secara kuantitatif digunakan untuk mengolah hasil tes yang telah 
diperoleh siswa dari hasil uji tes yang digunakan untuk mengetahui peningkatan 
keterampilan menulis puisi pada siswa kelas IV SDN Sokasari Patuk 
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Gunungkidul. Nilai yang diperoleh siswa dari hasil tes dicari rata-ratanya dan 
dianalisis untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan keterampilan menulis puisi  
pada siswa kelas IV melalui pendekatan kontekstual. Perhitungan rata-rata dapat 
diperoleh dengan rumus Mean (M) sebagai berikut.  
Rumus: M = 
   
 
              
Keterangan: 
 M : Mean (Rata-rata) 
 N : Jumlah siswa 
 ∑x : Jumlah seluruh skor/nilai 
Selain itu untuk menghitung persentase siswa yang lulus adalah sebagai berikut. 
P =  F  x 100% 
             N 
 Keterangan: 
F   : Frekuensi yang dicari persentasinya yaitu jumlah siswa yang  telah 
mencapai nilai ketuntasan 
N   : Banyaknya subjek penelitian yaitu jumlah siswa di kelas IV SDN 
Sokasari 
P     : Angka persentase 
Tabel 5. Kriteria Penilaian Menulis Puisi 
No. Interval Huruf Klasifikasi 
1. 80-100 A Sangat Baik 
2. 66-79 B Baik 
3. 56-65 C Cukup 
4. 40-55 D Kurang 
5. 0-39 E Sangat Kurang 
Sumber: Arikunto (2005: 245) 
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2. Analisis Data Kualitatif 
      Analisis data dimulai dari awal hingga akhir pengumpulan data dalam 
penelitian. Analisis hasil penelitian disajikan melalui analisis deskriptif kualitatif 
dengan data yang diperoleh dari catatan lapangan dan dokumentasi. Hasil analisis 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
      Pada bab IV dipaparkan tentang hasil penelitian yang telah dilaksanakan. 
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tiga 
tahapan utama sesuai yang dikemukakan Kemmis dan Mc. Taggart yaitu tahap 
perencanaan (planning), tahap pelaksanaan dan observasi (action and 
observation), dan tahap refleksi (reflection). Sebelum melakukan tindakan, telah 
dilaksanakan pengamatan pembelajaran termasuk mengukur kemampuan awal 
siswa terkait materi keterampilan menulis puisi terlebih dahulu.  
1. Deskripsi Lokasi Penelitian  
      Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN Sokasari yang terletak di 
Soka, Ngoro-oro, Patuk, Gunungkidul. Di SD ini terdapat enam ruang kelas, 
kantor guru, kantor kepala sekolah, koperasi, perpustakaan, mushola, UKS, toilet, 
dan gudang.  
      Jumlah guru di SDN Sokasari berjumlah 13 guru dengan perincian sebagai 
berikut: satu kepala sekolah, enam guru kelas, satu guru agama, satu guru 
penjaskes, satu guru tidak tetap. Selain itu SD tersebut memiliki tiga penjaga 







2. Deskripsi Pembelajaran Pra Tindakan 
Kegiatan penelitian pada tahap awal dapat dilihat melalui tabel berikut.  
Tabel 6. Kegiatan Penelitian Tahap Awal. 
Hari, tanggal Keterangan 
11 Desember 2017 Meminta izin kepada Kepala Sekolah untuk 
melaksanakan observasi dan penelitian pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SDN Sokasari guna penyusunan 
tugas akhir skripsi.  
 
2-8 Januari 2018 Melaksanakan observasi kegiatan pembelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas IV.  
 
4 April 2018 Melaksanakan pre-test guna mengetahui kemampuan 
awal siswa kelas IV pada keterampilan menulis puisi.  
 
 
      Pengambilan data penelitian dilaksanakan mulai tanggal 04 April 2018 sampai 
dengan tanggal 18 April 2018. Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran 
Bahasa Indonesia di kelas IV SDN Sokasari sebelum dilakukan tindakan 
ditemukan bahwa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia, sebanyak 14 
siswa berganti tempat duduk dan justru membuat kegaduhan karena kesulitan 
mengikuti materi yang disampaikan guru. Siswa-siswa mengeluh ukuran tulisan 
yang ditampilkan pada layar proyektor terlalu kecil sehingga mereka kesulitan 
membaca tulisan tersebut. Suasana kelas cenderung hening namun terlihat kurang 
kondusif. Enam siswa sibuk memainkan tipe-x, empat siswa mengantuk, sembilan 
siswa membuat coret-coretan atau menggambar di buku, sebagian besar siswa 
juga saling mencontek pekerjaan teman saat diminta untuk mnegerjakan tugas, 
bahkan ada salah seorang siswa yang berjalan-jalan di kelas pada saat 
pembelajaran berlangsung. Proses pembelajaran Bahasa Indonesia lebih 
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didominasi oleh guru, peran aktif siswa seperti tanya jawab, mengkonstruk 
pengetahuan, inkuiri, dan berdiskusi belum terlaksana secara optimal di kelas. 
Selain itu ketika siswa selesai mengerjakan tugas, guru langsung meminta siswa 
untuk mengumpulkan tugas tersebut tanpa dibahas, ditanyakan kesulitannya, 
ataupun diberitahu apabila terdapat kesalahan.  
      Kemudian, selain melaksanakan observasi adanya tes kemampuan awal atau 
pre-test juga dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa terkait 
keterampilan menulis puisi. Berikut adalah hasil tes kemampuan awal sebelum 
dilakukan tindakan. 
Tabel 7. Hasil Tes Kemampuan Awal (Pre-test) 
Keterangan Hasil tes 
Nilai Rata-Rata Siswa 62,96 
Siswa yang Tuntas 3 
Siswa yang Belum Tuntas 24 
Persentase Ketuntasan 11,12% 
 
Berdasarkan hasil pre-test di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata siswa kelas 
IV yaitu 62,96 dengan kriteria nilai Cukup. Persentase ketuntasan hasil belajar 
siswa sebesar 11,12%. Hasil tes kemampuan awal menunjukan bahwa 
keterampilan menulis puisi pada siswa kelas IV masih rendah. Oleh karena itu, 
penelitian ini bermaksud untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi pada 





3. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I 
      Penelitian siklus I terdiri dari dua kali pertemuan. Alokasi waktu yang 
digunakan adalah 2 jam pelajaran untuk setiap pertemuan. Satu jam pelajaran 
sama dengan 35 menit. 
a. Perencanaan (Planning) 
      Persiapan yang dilakukan pada penelitian tindakan kelas siklus I ini yaitu 
sebagai berikut. 
1) Menyusun perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang terdapat materi menulis puisi yaitu pada Tema 6 
Subtema 2 Pembelajaran 5 dengan meminta pertimbangan guru kelas IV dan 
dosen pembimbing. 
2) Menyiapkan media pembelajaran power point yang digunakan untuk 
menyampaikan materi pengertian puisi, jenis-jenis puisi, ciri-ciri puisi, dan 
contoh puisi. 
3) Menyiapkan Lembar Diskusi Siswa (LDS), lembar kerja siswa untuk menulis 
puisi, dan lembar catatan lapangan. 
b. Pelaksanaan dan Observasi (Action and Observation) 
1) Pertemuan Pertama 
      Pertemuan pertama siklus I dilaksanakan pada hari Rabu, 11 April 2018 
dengan alokasi waktu 2 x 35 menit (dua jam pelajaran). Pada pertemuan ini 
membahas tentang pengertian, ciri-ciri, jenis-jenis, dan contoh puisi.  
      Tahap pendahuluan, guru memulai pelajaran dengan mengajak siswa 
membaca doa sebelum belajar, Surat Al-Fatihah, dan Surat An-Nas. Guru juga 
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menyampaikan kepada siswa untuk selalu semangat dan siap menerima 
pembelajaran. Guru melakukan presensi, jumlah siswa yang hadir yaitu 25 siswa, 
dua siswa tidak hadir karena sakit. Guru melakukan apersepsi terkait dengan 
pembelajaran menulis puisi, siswa diminta untuk mempersiapkan buku dan alat 
tulis mereka di atas meja. 
      Tahap inti pembelajaran, siswa digali pengetahuannya terkait puisi dengan 
tanya jawab (konstruktivisme). Guru menanyakan pada siswa mengenai apa itu 
puisi. Siswa menjawab secara lisan sesuai apa yang mereka ketahui. Jawaban-
jawaban siswa antara lain, tulisan, tulisan indah, karya seni, karya tulis dan 
sebagainya (bertanya). Untuk mengecek jawaban siswa guru mengajak siswa 
memperhatikan slide yang sudah ditayangkan oleh guru. Pada slide tersebut, 
terdapat tiga materi yang disampaikan yaitu pengertian puisi, ciri-ciri puisi, dan 
jenis-jenis puisi. Kegiatan penayangan materi dengan menggunakan media power 
point juga disertai dengan tanya jawab agar siswa tidak bosan, selain itu guru juga 
mengaitkan materi yang ditampilkan dengan kehidupan sehari-hari yang dialami 
siswa. 
      Kegiatan selanjutnya yaitu menampilkan contoh-contoh puisi (pemodelan), 
sebelum contoh puisi ditayangkan terlebih dahulu ditayangkan gambar-gambar 
yang menarik. Melalui gambar yang diyangnkan, siswa diberikan kesempatan 
untuk memberikan pendapatnya dan mengekspresikan suasana dari gambar 
tersebut. Gambar pertama yaitu gamar semut yang dilanjutkan dengan puisi 
semut. Guru membacakan puisi semut di depan kelas dan siswa memperhatikan. 
Gambar kedua yaitu gambar anak-anak bermain sepak bola yang dilanjutkan 
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dengan puisi sepak bola. Siswa laki-laki sangat antusias saat melihat dan 
membacakan puisi sepak bola. Dua siswa membcakan puisi sepak bola secara 
bergantian. Kedua siswa yang membcakan puisi masih malu-malu dan membaca 
dengan suara yang kurang keras. Gambar ketiga yaitu gambar kelereng 
dilanjutkan dengan puisi kelereng. Dua siswa membacakan puisi kelereng secara 
bergantian. Guru lalu menyampaikan kepada siswa bahwa dari benda kecil seperti 
kelereng saja dapat dijadikan suatu karya puisi yang indah dan tentunya benda-
benda lain disekitar sekolah kita juga bisa dijadikan objek membuat puisi.  
Gambar keempat yaitu suasana macet yang dilanjutkan dengan puisi berjudul 
Kemacetan Kota. Salah satu siswa membacakan puisi tersebut.  
     Setelah diberikan penjelasan mengenai pengertian, ciri-ciri, jenis-jenis, contoh-
contoh puisi. Guru lalu menanyakan apakah ada hal-hal yang belum dipahami 
siswa. Siswa menjawab mereka sudah paham. selanjutnya guru menjelaskan 
bahwa kegiatan berikutnya ialah siswa melaksanakan diskusi kelompok 
(masyarakat belajar). Siswa lalu diminta untuk membentuk kelompok. Siswa 
memberikan usulan guru saja yang menentukan kelompoknya. Guru meminta 
siswa untuk berhitung urut dari depan dari satu sampai lima. Guru lalu 
mengarahkan siswa untuk mengatur tempat duduk dan duduk sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing. Siswa mencari kelompoknya dan mengatur posisi 
duduk supaya mudah untuk berdiskusi. Guru mengingatkan siswa untuk 
membawa alat tulis. Masing-masing kelompok dibagikan LDS dan diberikan 
arahan untuk mengisi identitas kelompok. Setelah semua kelompok menuliskan 
identitas, guru memberi waktu hingga pukul 08:50 untuk berdiskusi dan 
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menyelesaikan tugas kelompoknya. Kegiatan diskusi berjalan dengan cukup 
lancar, namun sesekali siswa lupa dengan materi yang disampaikan lalu meminta 
bantuan guru untuk mengerjakan. Guru mengungkapkan bahwa untuk mengingat 
materi hanya dalam satu kali penyampaian memang sulit bagi siswa. Selama 
proses diskusi guru berkeliling membimbing dan memberikan bantuan kepada 
siswa apabila diperlukan, selain itu guru juga sesekali menegur siswa yang tidak 
tertib. Setelah kegiatan diskusi selesai, perwakilan kelompok 1, 3 dan 5 
menyampaikan hasil diskusinya, kelompok lain menyimak dan mencocokkan 
dengan jawabannya. Guru dan siswa memeriksa hasil diskusi bersama-sama. 
Karena dirasa cukup dan tidak ada pertanyaan dari siswa, guru mengakhiri 
kegiatan diskusi. Siswa kembali ke tempat duduk masing-masing.  
      Tahap penutup, siswa dan guru merefleksikan apa saja keterampilan yang 
diperoleh dan kegiatan pembelajaran yang sudah dilaksanakan (refleksi). Siswa 
menyebutkan bersama-sama pembelajaran dan kegaiatan yang sudah mereka 
lakukan. Guru memberikan penguatan terhadap jawaban-jawaban siswa. Kegiatan 
berakhir saat bel istirahat berbunyi.   
      Pada pertemuan ini, siswa terlihat lebih aktif dan antusias pada saat 
pembelajaran terutama saat kegiatan menyampaikan contoh-contoh puisi 
berdasarkan gambar-gambar yang ditampilkan melalui power point dan pada saat 
kegiatan diskusi kelompok. Hal ini didukung dengan adanya dokumentasi berupa 




Gambar 3. Aktivitas Guru dan Siswa saat Proses Penyampaian Materi 




Gambar 4. Aktivitas Siswa Diskusi Kelompok pada saat Siklus I Pertemuan I 
(Masyarakat Belajar). 
 
      Berikut adalah kutipan catatan lapangan yang mendukung uraian pelaksanaan 




“Siswa sangat antusias memberikan komentar-komentar tentang suasana yang 
menggambarkan gambar tersebut (gambar anak bermain bola) karena sebagian 
besar siswa laki-laki di kelas IV sangat menyukai sepak bola. Bahkan ada 




2) Pertemuan Kedua  
      Pertemuan kedua siklus I dilaksanakan pada hari Jum’at, 13 April 2018 
dengan alokasi waktu 2 x 35 menit (dua jam pelajaran). Kegiatan pada pertemuan 
ini ialah siswa mempraktikkan menulis puisi di luar kelas.  
      Tahap pendahuluan, guru memulai pelajaran dengan memberikan kegiatan 
pembuka berupa motivasi supaya jajanan yang dimakan siswa saat istirahat 
berkah dan sehat agar siswa semangat dalam mengikuti pembelajaran. Guru juga 
mengajak siswa untuk melakukan tepuk semangat bersama-sama. Siswa menjadi 
bersemangat dan antusisas mengikuti pelajaran. 
      Tahap inti pembelajaran, guru meminta siswa untuk melihat dan membaca 
sebentar contoh-contoh puisi yang pertemuan lalu sudah dibahas (pemodelan). 
Siswa membaca puisi semut dan puisi sepak bola di dalam hati. Siswa laki-laki 
membacakan puisi kelereng bersama-sama dilanjutkan dengan siswa perempuan 
membacakan puisi macet bersama-sama. Guru meminta siswa perempuan untuk 
membacakannya sesuai dengan gaya membaca puisi dengan intonasi dan suara 
yang jelas. Guru lalu memberikan penjelasan mengenai tugas yang harus 
dikerjakanan siswa, yaitu menulis puisi di luar kelas. Puisi yang ditulis siswa 
bertema bebas namun disesuaikan dengan lingkungan sekitar sekolah siswa. 
Siswa terlihat antusias saat diberitahu bahwa pembelajaran menulis puisi 
dilaksanakan di luar kelas. Guru memberikan himbauan kepada siswa untuk 
mengerjakan tugas dengan baik dan tidak terlalu banyak bermain-main meskipun 
berada di luar kelas. Guru membebaskan siswa memilih tempat dimana saja 
asalkan tempat tersebut aman dan nyaman bagi siswa untuk mengerjakan 
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tugasnya. Siswa mengamati benda-benda di sekitar lingkungan sekolah untuk 
mencari ide puisi yang akan mereka tulis (inkuiri). Tempat-tempat yang dipilih 
siswa untuk menulis puisi ialah di samping lapangan, di dekat mushola, di 
bangunan kantin yang belum digunakan untuk berjualan, di depan perpustakaan, 
di gazebo, di dekat tempat wudhu dan di taman. Selama kegiatan menulis puisi di 
luar kelas, guru menghampiri para siswa dan menanyakan apakah ada kesulitan 
atau tidak. Guru juga memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa untuk 
menuliskan puisi sesuai dengan ide yang mereka temukan selama pengamatan di 
luar kelas. 
      Sekitar pukul 10:10 WIB siswa selesai menulis puisi dan kembali ke kelas, 
namun pada saat itu masih terdapat tiga siswa yang belum selesai menulis puisi. 
Guru mengatakan ketiga siswa tersebut kurang fokus saat mengerjakan dan lebih 
tertarik untuk bermain-main atau berbincang-bincang dengan temannya. Hal ini 
merupakan kendala pada penelitian ini karena memang kegiatan pembelajaran di 
luar kelas perlu pengawasan dan  bimbingan lebih dari guru. Setelah seluruh siswa 
masuk ke kelas dan duduk dengan rapi, guru meminta tujuh siswa untuk 
membacakan hasil puisiya. Ketujuh siswa tersebut dipilih secara acak dan 
membacakan puisi secara bergantian. Selama ketujuh siswa membacakan puisi 
secara bergantian, siswa lain menyimak dan guru mengajak siswa membahas 
makna dan isi puisi bersama-sama.  
      Tahap penutup, guru menanyakan kepada siswa apakah mereka dapat menarik 
kesimpulan pada pembelajaran kali ini. Siswa lalu menyebutkan kegiatan apa saja 
yang sudah mereka lasanakan dan hasil yang sudah mereka peroleh (refleksi). 
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Guru lalu memberikan penguatan terhadap jawaban-jawaban siswa, guru juga 
mengutarakan harapannya agar siswa mampu menulis puisi dengan lebih baik lagi 
pada pertemuan selanjutnya.  Siswa lalu mengumpulkan hasil puisinya kepada 
guru dan bersiap-siap untuk berdoa. Salah seorang siswa memimpin berdoa untuk 
pulang, guru memberi himbauan kepada siswa untuk hati-hati di jalan dan 
langsung pulang ke rumah. 
      Pada pertemuan ini, antusias dan keaktifan siswa semakin terlihat. Hal ini 
dibuktikan selama pembelajaran menulis puisi di luar kelas, siswa terlibat secara 
nyata untuk mengamati benda atau kegiatan di sekitar sekolah dan menentukan 
sendiri puisi yang mereka tulis. Selain itu, pembelajaran terlaksana secara lebih 
bermakna karena siswa mengalami langsung hal-hal yang mereka tuliskan 
menjadi bait-bait puisi. Hal ini didukung dengan adanya dokumentasi berupa foto 
kegiatan sebagai berikut.  
 
Gambar 5. Aktivitas Siswa Menulis Puisi di Luar Kelas dengan Mengamati 





      Berikut adalah kutipan catatan lapangan yang mendukung uraian pelaksanaan 





      Pada tahap pelaksanaan dan observasi ini, hasil observasi secara rinci 
dilampirkan pada catatan lapangan. Sementara, hasil tes keterampilan menulis 
puisi pada siklus I adalah sebagai berikut.  
 Tabel 8. Perbandingan Hasil Pre-Test dan Siklus I 
Keterangan Hasil Pre-Test Hasil Tes Siklus I 
Nilai Rata-rata Siswa 62,96 72,60 
Jumlah Siswa yang 
Tuntas 
3 12 
Jumlah Siswa yang 
Belum Tuntas 
24 15 
Persentase Ketuntasan 11,12% 44,44% 
 
      Berdasarkan tabel perbandingan hasil pre-test dan siklus I  di atas diketahui 
bahwa nilai rata-rata siswa pada siklus I sebesar 72,60 dengan kriteria nilai Baik. 
Meskipun belum mencapai kriteria ketuntasan yang ditentukan yakni 75 namun, 
hal ini menunjukkan adanya peningkatan keterampilan menulis puisi siswa pada 
pre-test dan setelah siklus I dilakukan. Nilai rata-rata siswa yang mulanya sebesar 
62,96 meningkat menjadi 72,60 pada siklus I. Persentase ketuntasan siswa juga 
mengalami peningkatan yaitu 11,12% pada pra tindakan menjadi 44,44% pada 
siklus I. 
”Setelah lembar kerja dibagikan, siswa segera bergegas ke luar kelas dengan 
semangat untuk melaksanakan tugasnya menulis puisi. Tempat-tempat yang 
dipilih siswa untuk menulis puisi ialah di samping lapangan, di dekat mushola, 
di bangunan kantin yang belum digunakan untuk berjualan, di depan 
perpustakaan, di gazebo, di dekat tempat wudhu dan di taman.” 
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c. Refleksi (Reflection) 
      Pada tahap refleksi, dilakukan evaluasi proses pembelajaran dengan mengolah 
dan mendiskusikan hasil pembelajaran Bahasa Indonesia pokok bahasan menulis 
puisi menggunakan pendekatan kontekstual. Berikut merupakan refleksi proses 
pembelajaran pada siklus I. 
1) Media power point  yang ditayangkan guru untuk menyampaikan materi 
pengertian, ciri-ciri dan jenis-jenis puisi terlalu banyak on click sehingga 
penyampaiannya menyita waktu yang lama. 
2) Guru tidak menampilkan power point secara slide show, sehingga siswa 
kesulitan untuk membaca materi yang ditayangkan karena tulisannya menjadi 
terlalu kecil.  
3) Siswa kesulitan menjawab soal diskusi nomor 1-4 karena materi baru 
disampaikan satu kali.  
4) Kegiatan menulis puisi di luar kelas dilaksanakan dengan baik namun siswa 
belum berkelompok sesuai dengan kelompok yang sudah dibentuk.  
5) Terdapat tiga siswa yang tidak selesai menuliskan puisi pada saat kegiatan 
menulis puisi di luar kelas.  
6) Terdapat satu siswa yang menuliskan puisi namun tidak berdasarkan hasil 
pengamatannya di lingkungan sekitar sekolah.  
7) Sebagian besar komponen-komponen pendekatan kontekstual sudah 
dilaksanakan pada saat pembelajaran dengan baik, seperti bertanya, 
pemodelan, inkuiri, konstruktivisme, masyarakat belajar dan refleksi. Terdapat 
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satu komponen yang belum terlaksana seutuhnya yaitu penilaian autentik 
karena yang dinilai hanya hasil puisi siswa saja.  
8) Ketuntasan keterampilan menulis puisi pada siklus I belum mencapai target 
yang ditentukan karena hanya 12 dari 27 siswa yang mendapat nilai di atas 
ketuntasan yang ditentukan atau sebesar 44,44%. 
      Berdasarkan hasil refleksi siklus I di atas maka pembelajaran belum bisa 
dikatakan berjalan secara opimal, meskipun terdapat peningkatan jika 
dibandingkan dengan sebelum diberikan tindakan. Oleh karena itu, dilaksanakan 
diskusi dengan guru kelas untuk memperbaiki pembelajaran berikutnya yang 
dilanjutkan pada siklus II. Berikut ini beberapa tindakan yang dilakukan sebagai 
upaya perbaikan pada siklus II sesuai hasil refleksi pada siklus I. 
1) Guru menggunakan video interaktif sebagai media pembelajaran pada saat 
penyampaian materi puisi agar lebih efektif dan efisien. 
2) Memilih video dengan ukuran tulisan yang besar dan menarik sehingga 
memudahkan siswa saat mengikuti dan menyimak materi yang disampaikan.  
3) Lembar Diskusi Siswa dibuat lebih mudah namun tetap memperhatikan 
aktivitas siswa yakni dengan menyediakan amplop berisi langkah-langkah 
menulis puisi dan dua bait puisi yang harus disusun dan ditempelkan pada 
LDS.  
4) Menentukan  kelompok dan memberikan arahan untuk melaksanakan  




5) Memberikan pengawasan dan bimbingan ekstra kepada siswa selama kegiatan 
menulis puisi di luar kelas, selain itu memberikan tanggungjawab kepada tiap 
kelompok untuk memastikan semua anggotanya selesai mengerjakan tugas.  
6) Memberikan tanggapan berupa komentar-komentar pada hasil puisi masing-
masing siswa. Tanggapan tersebut ditulis pada lembar kerja siswa dan 
dibagikan  kepada siswa, harapannya siswa mengetahui letak kesalahannya 
dan tidak mengulangi kembali pada tes selanjutnya.  
7) Menyiapkan lembar penilaian sikap yang digunakan guru untuk melakukan 
penilaian terhadap siswa selama proses pembelajaran berlangsung.   
4. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II 
      Penelitian siklus II juga terdiri dari dua pertemuan dengan alokasi waktu 
untuk masing-masing pertemuan adalah dua jam pelajaran (2 x 35 menit).  
a. Perencanaan (Planning) 
       Perencanaan tindakan pada siklus II ini dilakukan berdasarkan hasil refleksi 
atas tindakan yang telah dilakuakan pada siklus I. Perencanaan tindakan siklus II 
yang dilakukan sebagai upaya perbaikan pada siklus I adalah sebagai berikut. 
1) Menyusun perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang terdapat materi menulis puisi yaitu pada Tema 6 
Subtema 2 Pembelajaran 6 dengan meminta pertimbangan guru kelas IV dan 
dosen pembimbing. 
2) Menyiapkan sumber belajar dan media pembelajaran berupa video interaktif 
yang digunakan untuk menyampaikan materi langkah-langkah menulis puisi.  
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3) Menyiapkan Lembar Diksusi Siswa (LDS), lembar kerja siswa untuk menulis 
puisi, lembar penilaian sikap dan lembar catatan lapangan.  
      Selain perencanaan pelaksanaan tindakan pada siklus II di atas, disusun pula 
perencanaan khusus pada siklus II yang didasarkan pada hasil refleksi pada siklus 
I. Perencanaan khusus siklus II yang telah disusun antara lain: 
1) Mencari dan memilih video interaktif materi langkah-lagkah menulis puisi 
dengan ukuran tulisan yang besar dan menarik sebagai media pembelajaran 
pengganti power point.  
2) Membuat Lembar Diskusi Siswa disertai dengan potongan-potongan jawaban 
sehingga memudahkan siswa saat berdiskusi.  
3) Memperjelas arahan saat melaksanakan tugas menulis puisi seperti, 
memberikan contoh tema yang dapat diambil yang sesuai dengan lingkungan 
sekitar siswa dan mengarahkan siswa untuk mengerjakan sesuai dengan 
kelompok masing-masing.   
4) Membantu mengkondisikan dan membantu kesulitan siswa saat melaksanakan 
tugas menulis puisi di luar kelas.  
5) Memberikan tanggapan-tanggapan pada hasil puisi siswa yang sudah 
dikumpulkan.  
b. Pelaksanaan dan Observasi (Action and Observation) 
       Pelaksanaan tindakan siklus II terdiri dari dua pertemuan yang dilaksanakan 
pada tanggal 16 April 2018 dan pada tanggal 18 April 2018. Pada tahap ini guru 
melaksanakan tindakan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang telah disusun.  
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1) Pertemuan Pertama 
      Pertemuan pertama siklus II dilaksanakan pada hari Senin tanggal 16 April 
2018 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit (dua jam pelajaran). Pembelajaran 
dimulai pada pukul 07.45 WIB sampai dengan pukul 09:00 WIB. Pertemuan 
pertama ini membahas mengenai langkah-langkah menulis puisi.  
      Tahap pendahuluan, guru memulai pelajaran dengan mengajak siswa 
membaca doa sebelum belajar, surat Al-Fatihah, dan surat An-Nas. Guru juga 
menyampaikan kepada siswa untuk selalu semangat dan siap menerima 
pembelajaran. Guru melakukan presensi, semua siswa hadir mengikuti 
pembelajaran, yaitu 27 siswa. Sambil menyiapkan video pembelajaran langkah-
langkah menulis puisi, guru menanyakan pada siswa apakah mereka sudah 
menerapkan langkah-langkah menulis puisi dengan benar. Guru juga menanyakan 
apakah siswa menemui kesulitan pada saat menulis puisi (bertanya). Beberapa 
siswa menjawab merasa kesulitan pada saat memilih kata-kata yang pas untuk 
mewakili apa yang mereka ingin ungkapkan. Guru juga menanyakan kepada 
siswa apa saja langkah-langkah menulis puisi yang mereka ketahui, siswa 
menjawab sesuai dengan pengetahuan mereka (konstruktivisme). Jawaban siswa 
antara lain,  menentukan tema, menuliskan kalimat, menentukan judul dan lain-
lain. Mendengar jawaban siswa, guru lalu menyampaikan tujuan pembelajaran 
pada pertemuan ini, yaitu siswa mampu memahami langkah-langkah menulis 
puisi dengan benar. 
      Tahap inti pembelajaran, guru memberikan penjelasan tentang kegiatan 
diskusi kelompok. Siswa lalu diminta membentuk kelompok, kelompok yang 
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dibentuk yaitu enam kelompok secara acak. Siswa lalu mulai berhitung 1 sampai 
6. Setelah kelompok terbentuk dan siswa duduk sesuai dengan kelompoknya 
masing-masing, guru lalu melatih konsentrasi siswa dengan sedikit sapaan seperti 
“hallo, hai, ayo, dan kemana”. Setelah suasana kelas kondusif, guru lalu 
membagikan LDS beserta amplop berisi langkah-langkah menulis puisi dan 
sebuah puisi yang harus disusun oleh siswa. Guru menghimbau kepada siswa 
untuk tidak mebuka amplop terlebih dahulu sebelum video selesai diputar dan 
siswa paham tentang tugasnya. Setelah siswa siap, guru mengajak siswa untuk 
menyimak video pertama. Video tersebut berisi langkah-langkah menulis puisi, 
terdapat lima langkah yang ditampilkan pada video. Siswa mencatat kelima 
langkah tersebut sambil mengamati video. Guru mengulang pemutaran video 
pertama sebanyak dua kali, guru menyertai kegiatan tersebut dengan tanya jawab.. 
Seusai video pertama diputar, guru lalu melanjutkan pemutaran video yang kedua, 
siswa diminta untuk berkonsentrasi dan memperhatikan video dengan sungguh-
sungguh. Video kedua merupakan contoh atau aplikasi dari video pertama. Siswa 
meminta agar video kedua diulang sebanyak dua kali. 
      Kegiatan selanjutanya ialah, siswa berdiskusi untuk menyelesaikan LDS 
(masyarkat belajar). Siswa menempelkan langkah-langkah menulis puisi yang 
tersedia pada amplop. Siswa juga menyusun dua bait puisi dan memberikan judul 
pada puisi tersebut. Selama proses diskusi, guru berkeliling dari kelompok 1 
sampai 6 untuk mengecek proses diskusi siswa dan memberikan bantuan apabila 
diperlukan. Selain itu, guru juga mengisi lembar nilai sikap untuk menilai siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung (penilaian autentik). Setelah seluruh 
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kelompok selesai berdiskusi, guru lalu membahas hasil diskusi siswa. Seluruh 
kelompok menyusun langkah-langkah menulis puisi dengan benar. Hasil 
mengurutkan baris-baris puisi yang disediakan pada tiap kelompok berbeda-beda 
dan judulnya pun berbeda-beda sesuai dengan hasil pemikiran kelompok masing-
masing. Perwakilan kelompok maju untuk mempresentasikan hasil puisi yang 
mereka susun. Siswa lain menyimak dan memberikan tepuk tangan. Guru 
bertanya kepada siswa apakah mereka memiliki pertanyaan atau tidak, salah 
seorang siswa bertanya apakah puisi dan judul puisi yang mereka susun salah atau 
benar. Guru membenarkan hasil diskusi siswa, selagi masih ada keterkaitan antar 
baris dan bait puisi, puisi tersebut diaggap sudah baik. Guru juga membenarkan 
pemberian judul pada semua kelompok karena masih mencakup satu tema yaitu 
pedesaan.  
      Tahap penutup, siswa diminta untuk mengumpulkan hasil diskusinya. Guru 
dan siswa lalu melakukan refleksi pembelajaran (refleksi). Para siswa 
menyebutkan materi apa saja yang sudah mereka pelajari dan keterampilan yang 
didapatkan pada pertemuan ini.   
      Pada pertemuan ini, siswa terlihat lebih aktif selama proses pembelajaran. 
Pembagian tugas pada saat diskusi lebih terlihat jika dibandingkan dengan 
pertemuan sebelumnya, hal ini membuat seluruh siswa ikut andil selama proses 
diskusi. Siswa juga terlihat lebih antusias, terutama pada saat menyaksikan video 
tentang langkah-langkah menulis puisi. Hal ini mendukung terlaksananya 
pembelajaran yang lebih bermakna (meaningful) bagi siswa. Uraian kegiatan 
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tersebut didukung dengan adanya dokumentasi berupa foto kegiatan sebagai 
berikut.  
 
Gambar 6. Aktivitas Siswa Mengamati Video Langkah-Langkah Menulis 
Puisi pada Siklus II Pertemuan I (Pemodelan). 
 
 
Gambar 7. Aktivitas Siswa saat Melaksanakan Kegiatan Diskusi Kelompok 
pada Siklus II Pertemuan I (Masyarakat Belajar).  
      Berikut adalah kutipan catatan lapangan yang mendukung uraian pelaksanaan 
tindakan siklus I pertemuan II pada hari Senin, 16 April 2018.  
 
 
“Siswa meminta agar video kedua diulang sebanyak dua kali. Setelah 
mengamati video kedua, siswa lalu bersiap-siap mengerjakan LDS. Siswa lalu 
berdiskusi untuk menyelesaikan LDS, siswa menempelkan langkah-langkah 
menulis puisi yang tersedia pada amplop.” 
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2)  Pertemuan Kedua 
      Pertemuan kedua siklus II dilaksanakan pada hari Rabu, 18 April 2018 dengan 
alokasi waktu 2 x 35 menit (dua jam pelajaran). Kegiatan pada pertemuan ini ialah 
siswa mempraktikkan langkah-langkah menulis puisi di luar kelas.  
      Tahap pendahuluan, guru memulai pelajaran dengan mengajak siswa 
membaca doa sebelum belajar, surat Al-Fatihah, dan surat An-Nas. Guru juga 
memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu semangat dan siap menerima 
pembelajaran. Guru melakukan presensi jumlah siswa yang hadir lengkap yaitu 27 
siswa. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan kabar siswa dan 
menanyakan apakah siswa sudah sarapan atau belum. 
      Tahap inti pembelajaran, guru membagikan hasil puisi yang dibuat oleh siswa 
pada saat siklus I. Puisi-puisi tersebut sudah diberi komentar, siswa diminta untuk 
memperlajari dan membaca komentar tersebut. Harapannya, siswa dapat 
melakukan perbaikan secara mandiri dan puisi yang mereka buat selanjutnya 
menjadi lebih baik lagi (konstruktivisme). Guru juga membahas beberapa puisi 
yang ditulis siswa pada siklus I di depan kelas. Siswa diajak mencermati puisi-
puisi yang dibacakan dan lalu diberi pertanyaan bagaimana pendapat mereka 
tentang puisi tersebut. Kegiatan tanya jawab berjalan dengan lancar karena 
sebagian besar siswa secara bergantian mampu memberikan tanggapan terhadap 
puisi hasil karya temannya (bertanya). Guru juga memberikan masukan-masukan 
dan poin-poin penting yang harus diingat siswa pada saat menulis puisi. Melalui 
kegiatan tersebut siswa menjadi tahu dan paham dimana letak kesalahannya.   
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      Kegiatan selanjutnya yaitu, siswa melakukan kegiatan menulis puisi di luar 
kelas, namun dilakukan secara berkelompok (masyarakat belajar). Kelompok 
sesuai dengan kelompok yang sudah dibentuk pada pertemuan sebelumnya. 
Masing-masing siswa tetap menulis satu puisi, namun pada prosesnya siswa 
memilih tempat untuk menulis puisi dan mencari inspirasi sesuai dengan 
kesepakatan kelompoknya. Satu anggota kelompok diperbolehkan untuk 
berdiskusi menentukan tema besar yang dipilih pada kelompoknya namun, judul 
dan hasil puisinya harus berbeda (masyarakat belajar). Sebelum siswa memulai 
kegiatan, guru memberikan beberapa contoh tema dan judul yang dapat siswa 
jadikan puisi sesuai dengan lingkungan sekitar seperti alat transportasi, tumbuhan 
dan hewan (pemodelan). Setelah siswa paham dengan kegiatan yang akan 
dilakukan, guru lalu membagikan lembar kerja. Secara berkelompok siswa lalu 
keluar kelas mencari tempat dan melakukan pengamatan sesuai dengan puisi yang 
ingin mereka buat (inkuiri). Tempat-tempat yang dipilih siswa antara lain, di 
dekat taman, di gazebo, di dekat ruang guru, di depan perpustakaan, di kantin, dan 
ada juga yang tetap berdiskusi di dalam kelas. Untuk mengantisipasi kejadian 
pada siklus sebelumnya yakni ada tiga siswa yang tidak selesai menulis puisi, 
maka guru memberikan pendampingan yang lebih pada tiap-tiap kelompok. Guru 
juga berkeliling melakukan penilaian masing-masing kelompok (penilaian 
autentik).  
      Sekitar pukul 08:40, siswa kembali ke kelas. Seluruh siswa sudah 
menyelesaikan puisinya. Guru lalu meminta siswa untuk mengumpulkan hasil 
karyanya di depan kelas. Secara singkat, guru mengkoreksi hasil puisi siswa. Guru 
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meminta siswa untuk memilih satu siswa laki-laki dan satu siswa perempuan 
untuk membacakan puisi. Siswa pertama membacakan puisinya berjudul Pisang 
dengan lantang dan intonasi yang bagus, selanjutnya siswa kedua membacakan 
puisinya berjudul Pohon Rambutan.  Guru lalu mengajak siswa lain untuk 
memahami isi dari puisi yang sudah dibacakan kedua temannya. Siswa terlihat 
mencermati dan memberikan tanggapan yang bagus terhadap puisi tersebut 
(masyarakat belajar).  
      Tahap penutup, siswa diajak untuk melakukan refleksi kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. Siswa menyebutkan hasil dan keterampilan mereka peroleh, selain 
itu siswa juga mengutarakan perasannya saat belajar di luar kelas (refleksi). Guru 
menyampaikan bahwa hasil puisi siswa sudah semakin baik, dilihat dari judul dan 
tema yang diangkat. Begitu pula isinya, semakin baik dari sebelumnya. 
Selanjutnya, siswa diberikan motivasi apabila mereka mampu menekuni puisi 
maka suatu saat mereka bisa membuat buku kumpulan puisi pribadi atau puisi-
puisi mereka juga dapat dimuat di surat kabar. Siswa diminta untuk tetap 
semangat berkarya dan belajar agar memperoleh kesuksesan. Pembelajaran dirasa 
cukup dan siswa diperbolehkan untuk bersiap-siap istirahat.  
      Pada pertemuan ini, suasana kelas menjadi lebih hidup karena keaktifan dan 
antusias siswa mengikuti pembelajaran sangat terlihat. Hal ini ditunjukkan dengan 
keterlibatan siswa secara aktif pada saat proses pemberian umpan balik hasil puisi 
yang ditulis pada siklus I. Selain itu, kegiatan berkelompok pada saat menulis 
puisi berjalan dengan baik karena masing-masing anggota kelompok antusias 
untuk saling bertukar pendapat dan memberikan masukan. Keterlibatan aktif 
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siswa selama proses pembelajaran membuat pembelajaran menulis puisi 
berlangsung lebih nyata dan bermakna (meaningful) bagi siswa. Hal ini didukung 
dengan adanya dokumentasi berupa foto kegiatan sebagai berikut.  
 
Gambar 8. Aktivitas Siswa Memberikan Umpan Balik terhadap Hasil Puisi 
Teman pada Siklus II Pertemuan II.  
 
Gambar 9. Aktivitas Siswa Berdiskusi di Luar Kelas untuk Menulis Puisi 
pada Siklus II Pertemuan II (Masyarakat Belajar & Inkuiri). 
      Berikut adalah kutipan catatan lapangan yang mendukung uraian pelaksanaan 





“Masing-masing kelompok memberikan masukan terhadap hasil karya 
temannya, satu kelompok menentukan tema besar puisi yang mereka buat 




      Pada tahap pelaksanaan dan observasi ini, hasil observasi secara rinci 
dilampirkan pada catatan lapangan. Sementara, hasil tes keterampilan menulis 
puisi pada siklus I adalah sebagai berikut. 
Tabel 9. Perbandingan Hasil Tes Keterampilan Menulis Puisi Siklus I dan 
Siklus II 
Keterangan Hasil Tes Siklus I Hasil Tes Siklus II 
Nilai Rata-rata Siswa 72,45 80,89 








Persentase Ketuntasan 44,44% 85,18% 
      Berdasarkan tabel perbandingan hasil siklus I dan siklus II  di atas diketahui 
bahwa nilai rata-rata siswa pada siklus II sebesar 80,89 dengan kriteria nilai 
Sangat Baik. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan keterampilan menulis 
puisi siswa pada saat siklus I dan setelah siklus II dilakukan. Nilai rata-rata siswa 
pada siklus I sebesar 72,60 meningkat menjadi 80,89 pada siklus II. Persentase 
ketuntasan siswa juga mengalami peningkatan yaitu 44,44% pada siklus I menjadi 
85,18% pada siklus II. 
c. Refleksi (Reflection) 
      Pada tahap refleksi, dilakukan evaluasi proses pembelajaran dengan mengolah 
dan mendiskusikan hasil pembelajaran Bahasa Indonesia pokok bahasan menulis 
puisi menggunakan pendekatan kontekstual. Berikut merupakan refleksi proses 
pembelajaran pada siklus II. 
96 
 
1) Seluruh komponen pendekatan kontekstual sudah dilaksanakan pada saat 
pembelajaran dengan baik, seperti bertanya, pemodelan, inkuiri, 
konstruktivisme, masyarakat belajar, refleksi dan penilaian autentik.  
2) Keterampilan menulis puisi pada siklus II sudah mencapai persentase 
ketuntasan sebesar 85,18%. Jumlah siswa yang nilainya sudah tuntas adalah 
23 siswa dari total jumlah siswa 27 siswa. Jadi, hal tersebut menunjukkan 
bahwa keterampilan menulis puisi siswa mencapai kriteria keberhasilan yang 
sudah ditentukan. 
      Berdasarkan hasil yang didapat pada tindakan siklus II, baik secara proses 
maupun hasil keterampilan menulis puisi siswa menunjukkan peningkatan dan 
mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan sehingga tidak perlu 
dilanjutkan ke siklus berikutnya. Guru kelas menyepakati tindakan dihentikan 
pada siklus II.  
5. Analisis Data Hasil Penelitian 
      Hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakasanakan meliputi hasil tes 
keterampilan menulis puisi siklus I, hasil tes keterampilan menulis puisi siklus II, 
dan hasil catatan lapangan proses pembelajaran Bahasa Indonesia pokok bahasan 
menulis puisi. Berikut ini merupakan analisa data hasil penelitian tindakan kelas 















Jumlah Skor 1700 1956 2184 
Rata-rata 62,46 72,45 80,89 
Skor Tertinggi 84 92 96 
Skor Terendah 52 64 68 
Jumlah Siswa 
yang Tuntas 
3 12 23 
Persentase 
Ketuntasan 
11,12% 44,44% 85,18% 
Kriteria 
Cukup Baik  
Sangat 
Baik 
       Dari tabel di atas, disajikan data-data hasil tes keterampilan menulis puisi 
dalam bentuk diagram perbandingan. Berikut adalah perbandingan nilai rata-rata 
keterampilan menulis puisi siswa kelas IV SDN Sokasari. 
 







 Tes Pra 
Tindakan 















Perbandingan Nilai Rata-Rata Siswa 
98 
 
      Berdasarkan diagram batang di atas, nilai rata-rata siswa mengalami 
peningkatan mulai dari sebelum diberi tindakan dan sesudah diberi tindakan pada 
siklus II. Nilai rata-rata kelas dari 27 siswa di kelas IV SDN Sokasari pada pre-
test sebesar 62,46. Pada siklus I meningkat menjadi 72,45 dan pada siklus II 
meningkat kembali menjadi 80,89. Kriteria nilai pun meningkat dari cukup pada 
saat pra tindakan, menjadi baik pada saat siklus I, dan meningkat menjadi sangat 
baik pada siklus II. Selain itu, berikut ini disajikan diagram ketuntasan belajar 
siswa mulai dari sebelum diberi tindakan, siklus I, dan siklus II. 
 
 
Gambar 11. Perbandingan Persentase Ketuntasan Siswa 
      Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat bahwa ketuntasan belajar sebelum 
dilakukan tindakan yaitu 11,12%, setelah dilakukan tindakan pada siklus I 
ketuntasan belajar menjadi 44,44%, dan ketuntasan belajar pada siklus II 
menjadi 85,18%. Dari data-data tersebut menunjukkan bahwa terdapat 















dan sesudah diberi tindakan. Persentase ketuntasan belajar siswa juga telah 
mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. 
B. PEMBAHASAN 
Pembahasan pada penelitian tindakan kelas ini diuraikan tentang hasil 
penelitian mengenai penerapan pendekatan kontekstual untuk meningkatkan 
keterampilan menulis puisi pada siswa kelas IV SDN Sokasari. 
1. Peningkatan Proses Keterampilan Menulis Puisi 
      Berdasarkan pengamatan yang dilakukan saat kondisi awal keterampilan 
menulis puisi siswa kelas IV SDN Sokasari masih tergolong rendah. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan sebagian besar siswa belum mencapai nilai ketuntasan yang 
ditentukan pada materi menulis puisi yaitu 75. Siswa yang memperoleh nilai ≥75 
baru 3 siswa bahkan hanya 11,12% dari jumlah siswa di kelas tersebut. Di 
samping hal itu, menulis puisi merupakan kegiatan yang membosankan bagi 
siswa. Hal ini dibuktikan pada saat wawancara dengan guru dan siswa yang 
menyatakan bahwa menulis puisi dianggap sebagai pembelajaran yang sulit 
dibandingkan pembelajaran lain. Terutama bagi siswa yang kesulitan mencari ide 
dan menuangkannya dalam bait-bait puisi.  
      Pembelajaran yang secara umum dilakukan guru pada saat materi menulis 
puisi ialah siswa hanya diberikan tema bahkan judul tertentu, kemudian siswa 
diminta untuk menuliskan puisi. Hal inilah yang menjadi penyebab siswa belum 
mampu mengembangkan karya puisinya secara luas karena terbatas tema atau 
judul tertentu. Suasana kelas yang monoton juga membuat siswa kesulitan untuk 
menuangkan idenya menjadi bait-bait puisi. Hal ini dibuktikan dengan 
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pengamatan selama proses menulis puisi di dalam kelas dan wawancara dengan 
beberapa siswa yang menyatakan mereka kesulitan membayangkan atau 
berimajinasi, mencari inspirasi, dan mengembangkan ide mereka menjadi puisi. 
      Proses pembelajaran menggunakan pendeketan kontekstual ternyata 
menunjukkan adanya peningkatan keaktifan siswa pada saat pembelajaran. Hal ini 
ditunjukkan selama dilaksanakannya tindakan kelas, suasana kelas menjadi lebih 
hidup dengan adanya keterlibatan aktif siswa. Siswa menjadi lebih antusias untuk 
mengikuti pembelajaran karena siswa diberikan kesempatan untuk bertanya, 
menyampaikan pendapat, melakukan pengamatan, dan menentukan judul atau 
tema puisi sesuai yang mereka inginkan. Selain itu, siswa juga turut aktif dalam 
pemberian umpan balik, siswa dapat mengetahui letak kesalahan yang dilakukan 
dan dapat memperbaiki karyanya menjadi lebih baik. Hal ini juga didukung 
dengan adanya dokumentasi berupa foto kegiatan siswa sebagai berikut.  
 
Gambar 12. Aktivitas Siswa Menuliskan Puisi Berdasarkan Hasil 
Pengamatan (Inkuiri) dan Aktivitas Guru Melaksanakan Penilaian Proses 




      Berikut adalah kutipan catatan lapangan hari Rabu, 18 April 2018 yang 
mendukung uraian keberhasilan pelaksanaan tindakan kelas pada pembelaran 





       Penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran menulis puisi 
memudahkan siswa mengembangkan pengetahuan dan ide menjadi sebuah karya 
puisi. Hal ini didukung dengan adanya komponen-komponen pendekatan 
kontekstual yang divariasikan dalam  proses pembelajaran. Komponen-komponen 
seperti bertanya, konstruktivisme, pemodelan, inkuiri, masyarakat belajar, refleksi 
dan penilaian autentik menuntut siswa untuk lebih aktif dan percaya diri selama 
proses pembelajaran. Penerapan pendekatan kontekstual membantu siswa dalam 
mengembangkan ide yang selama ini sulit dilakukan sekaligus memberikan 
pengalaman belajar yang nyata dan bermakna (meaningful) bagi siswa. 
      Kebeberhasilan proses pada peelitian ini sesuai dengan, pendapat 
Nurgiyantoro (2010: 487) menjelaskan bahwa untuk membangkitkan dan 
merangsang imajinasi, siswa dapat dibawa keluar kelas atau sekaligus 
memanfaatkan waktu pada saat bepergian seperti ketika darmawisata atau 
rekreasi. Hal ini juga didukung dengan pendapat (Kurniawan, 2009: 142), yang 
menyatakan bahwa imajinasi dapat dilatih dengan pengalaman nyata, yang 
ditandai dengan adanya keterlibatan langsung pada suatu kejadian atau peristiwa; 
dan pengalaman virtual, yaitu keterlibatan tidak langsung dengan perantara teks. 
“Di akhir pembelajaran, guru memberikan kesimpulan bahwa hasil puisi siswa 
sudah semakin baik, dilihat dari judul dan tema yang diangkat. Begitu pula 
dengan isinya, semakin baik dari sebelumnya.” 
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Keterampilan menulis puisi pada siswa dapat lebih dioptimalkan melalui 
pengubahan cara belajar dengan menciptakan suasana belajar yang efektif. 
Suasana pembelajaran yang efektif pada pembelajaran menulis puisi mampu 
meningkatkan daya imajinasi siswa untuk mengembangkan puisi yang mereka 
tulis. Dalam proses menulis karya sastra seperti puisi, daya imajinasi menjadi 
kemampuan dasar yang harus dimiliki. Daya imajinasi  siswa dapat terangsang 
dengan adanya suasana pembelajaran yang nyata, pernyataan ini sesuai dengan 
Belajar di luar kelas dengan mengamati langsung objek-objek yang menarik bagi 
siswa menjadi salah satu pilihan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang 
bermakna dan nyata pada saat pembelajaran menulis puisi.   
      Seperti yang telah diuraikan di atas, suasana pembelajaran yang nyata bagi 
siswa mampu mempermudah siswa untuk mengembangkan keterampilan menulis 
puisi. Pernyataan ini sesuai dengan tujuan pendekatan kontekstual yang 
dikemukakan oleh Hanafiah (2012: 67) bahwa pendekatan kontekstual merupakan 
suatu proses pembelajaran holistik yang bertujuan untuk membelajarkan siswa 
dalam memahami bahan ajar secara bermakna (meaningful) yang dikaitkan 
dengan konteks kehidupan nyata.  
2. Peningkatan Hasil Keterampilan Menulis Puisi 
      Penelitian tindakan kelas dalam upaya meningkatkan keterampilan menulis 
puisi menggunakan pendekatan kontekstual ini telah mencapai kriteria 
keberhasilan. Hal ini diketahui dari hasil siklus II yang menunjukkan bahwa 
sebanyak 23 siswa (85,18%) atau lebih dari 75% siswa telah mencapai ketuntasan 
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75 yang sudah ditentukan. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dianggap 
berhasil dan selanjutnya penelitian dihentikan pada siklus II.  
      Penerapan pendekatan kontekstual pada pembelajaran menulis puisi siswa 
kelas IV SDN Sokasari sudah menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan 
pada hasil karya puisi siswa. Menurut hasil penelitian yang dilakukan, dapat 
diketahui  bahwa terjadi peningkatan keterampilan menulis puisi dari kondisi awal 
pencapaian nilai rata-rata siswa 62,46 menjadi 72,45 pada siklus I dan mencapai 
rata-rata 80,89 pada siklus II. Tingkat ketuntasan siswa dalam menulis puisi turut 
mengalami perubahan dari kondisi awal 11,12% menjadi 44,44% pada siklus I 
dan meningkat menjadi 85,18% pada siklus II.  
      Peningkatan keterampilan menulis puisi di kelas IV SDN Sokasari ini telah 
dianggap berhasil karena jumlah siswa yang mencapai nilai rata-rata ketuntasan 
75 sudah melebihi 75% dari keseluruhan siswa dikelas tersebut. Meskipun 
demikian, masih terdapat 4 (14,81%) siswa yang belum mencapai rata-rata 
ketuntasan 75 dalam pembelajaran menulis puisi. Peran guru sangat penting 
dalam penerapan pendekatan kontekstual ini dalam pembelajaran menulis secara 
berkelanjutan sehingga nantinya dapat mencapai hasil yang maksimal.  
      Sesuai dengan penelitian relevan yang sebelumnya sudah dilaksanakan oleh 
Fitrotis Salimah dan Erlita Winda Khristyanti, kedua penelitian tersebut 
menunjukkan adanya peningkatkan keterampilan menulis puisi melalui 
pendekatan kontekstual dan model Active Learning. Peningkatan yang terjadi 
pada penelitian sebelumnya berupa peningkatan nilai rata-rata siswa dan 
peningkatan jumlah siswa yang tuntas pada pembelajaran menulis puisi. Seperti 
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pada penelitian ini, terjadi peningkatan nilai rata-rata siswa yakni 62,46 pada pra 
tindakan menjadi 72,45 pada siklus I dan mencapai rata-rata 80,89 pada siklus II. 
Presentase jumlah siswa yang tuntas juga mengalami peningakatan dari pra 
tindakan 11,12% menjadi 44,44% pada siklus I dan meningkat menjadi 85,18% 
pada siklus II. 
C. TEMUAN PENELITIAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini diperoleh beberapa temuan 
dalam penelitian. Temuan penelitian tersebut adalah sebagai berikut.  
1. Variasi kegiatan pembelajaran dengan memvariasikan komponen pemodelan 
yang dilakukan dengan cara menampilkan gambar lalu disertai dengan contoh-
contoh puisi melalui slide membuat siswa lebih banyak memperoleh kosakata 
dan gambaran pada saat proses menulis puisi.  
2. Variasi kegiatan pembelajaran dengan memvariasikan komponen inkuiri yang 
dilaksanakan dengan cara menulis puisi berdasarkan pengamatan secara 
berkelompok di lingkungan sekitar sekolah oleh siswa membuat mereka lebih 
mudah menentukan ide awal karya puisi dan memudahkan pula saat 
mengembangkan ide menjadi bait-bait puisi. Siswa terlihat antusias 
menentukan dan mengamati objek yang mereka sukai untuk dijadikan sebuah 
inspirasi membuat karya puisi.  
3. Kegiatan pemberian umpan balik hasil karya puisi yang melibatkan siswa 
membuat mereka lebih aktif untuk mengutarakan pendapat tentang hasil karya 
puisi milik temannya. Hal ini juga membuat siswa lebih paham dan mampu 
memperbaiki kesalahannya saat menulis puisi. 
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4. Sering dilaksanakannya kegiatan diskusi kelompok membuat siswa terbiasa 
untuk belajar dengan lingkungan teman yang heterogen, selain itu siswa juga 
menjadi lebih percaya diri untuk bertukar pikiran dengan teman lain.  
5. Kegiatan ceramah variasi disertai dengan tanya jawab antara guru dan siswa 
yang sering dilakukan dapat memperlancar proses pembelajaran. 
D. KETERBATASAN PENELITIAN 
      Keterbatasan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas IV SDN 
Sokasari ialah sebagai berikut.  
1. Guru sempat merasa kewalahan pada saat mengawasi siswa yang melakukan 
kegiatan menulis puisi di luar kelas.  
2. Masih terdapat empat siswa dari 27 siswa yang belum mencapai nilai 
ketuntasan. Ketiga siswa tersebut merupakan siswa dengan pola lambat belajar 
atau slow learner, sehingga diperlukan tindakan atau perlakuan khusus. 
Sementara satu siswa lainnya merupakan siswa yang sulit fokus pada 
pembelajaran berkelompok yang melibatkan lebih dari 3 siswa. 
3. Penelitian ini terbatas pada peningkatan keterampilan siswa dalam menulis 
puisi sehingga tidak membahas peningkatan pada keterampilan menulis dengan 
jenis karya lainnya.   
4. Penelitian ini terbatas hanya pada siswa kelas IV SDN Sokasari semester genap 




BAB V  
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan  
      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, maka dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan menulis puisi siswa kelas IV SDN Sokasari 
meningkat. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari adanya peningkatan proses 
pembelajaran dan hasil pembelajaran. Peningkatan proses pembelajaran dapat 
dilihat dari meningkatnya keaktifan dan antusias siswa selama proses 
pembelajaran. Hal ini didukung dengan adanya hasil observasi berupa catatan 
lapangan pada saat dilaksanakannya tindakan. Proses pembelajaran berlangsung 
secara lebih bermakna (meaningful) bagi siswa karena adanya kegiatan-kegiatan 
pembelajaran yang menggiring siswa untuk terlibat secara aktif. Selain itu, siswa 
antusias dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang dirancang sesuai dengan 
komponen-komponen pendekatan kontekstual. Komponen-komponen tersebut 
antara lain, konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, 
refleksi, dan penilaian autentik.  
      Peningkatan hasil pembelajaran dapat dilihat dari, sebelum adanya tindakan, 
nilai rata-rata siswa hanya 62,46 dengan persentase ketuntasan hanya 11,12%. 
Pada siklus I, rata-rata nilai siswa menjadi 72,45 dengan persentase ketuntasan 
mencapai 44,44%. Pada siklus I terdapat beberapa temuan masalah dan telah 
diperbaiki pada pelaksanaan pembelajaran siklus II. Pada siklus II, pembelajaran 
menulis puisi dengan menggunakan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan 
rata-rata nilai siswa menjadi 80,89 dan persentase ketuntasan mencapai 85,18%. 
Dengan demikian, hasil penelitian ini telah sesuai dengan kriteria keberhasilan 
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tindakan yang ditetapkan yaitu ≥ 75% dari jumlah keseluruhan siswa kelas IV 
mencapai nilai ketuntasan 75.  
B. Implikasi 
      Penelitian yang telah dilaksanakan di kelas IV SDN Sokasari dengan 
penggunaan pendekatan kontekstual untuk meningkatkan keterampilan menulis 
puisi, membuat siswa menjadi lebih aktif saat proses pembelajaran. Mereka lebih 
antusias dan tertarik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang divariasikan 
dengan komponen-komponen pendekatan kontekstual. Variasi kegiatan yang 
diancang membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna (meaningful) bagi 
siswa. Hal ini berdampak positif bagi peningkatan keterampilan menulis puisi 
siswa. Penelitian ini dapat memberikan implikasi bahwa penggunaan pendekatan 
kontekstual dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa kelas IV SDN 
Sokasari. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi guru yang 
mengajar materi puisi pada pembelajaran Bahasa Indonesia. 
C. Saran  
      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, saran yang dapat 
diberikan adalah sebagai berikut.  
1. Penerapan pendekatan kontekstual yang dilaksanakan melalui pembelajaran di 
luar kelas sebaiknya disertai dengan adanya pengawasan dan bimbingan ekstra 
terhadap aktivitas siswa.  
2. Kegiatan pembelajaran yang dirancang sebaiknya dapat memfasilitasi 
kebutuhan siswa yang beragam seperti bimbingan khusus untuk siswa slow 
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learners dan memperhatikan kondisi siswa yang sulit fokus saat kegiatan 
berkelompok.  
3. Sebaiknya apabila guru menerapkan pendekatan kontekstual, disertai dengan 
adanya berbagai variasi kegiatan pembelajaran agar siswa tidak bosan saat 
mengikuti pembelajaran. 
4. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya tidak hanya terbatas peningkatan 
keterampilan menulis puisi saja, namun bisa dikembangkan keterampilan-
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Lampiran 1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 
JADWAL PENELITIAN TINDAKAN KELAS 















- Pengertian puisi 
- Jenis-jenis puisi 







- Mengulang contoh-contoh 
puisi 
















- Membahas hasil puisi pada 
siklus I 













Lampiran 2. Daftar Nama Siswa Kelas IV SDN Sokasari  
DATA SISWA KELAS IV SDN SOKASARI 
TAHUN AJARAN 2017/2018 
No. Nama Inisial Jenis Kelamin 
1.  Endang Sri Wahyuni ESW Perempuan 
2.  Nabila Fitrotun Nisa NFN Perempuan 
3.  Ahmad Amjad Mujtaba AAM Laki-Laki 
4. Allifka Vallin Lutvia AVL Perempuan 
5. Anisa Kumalasari AK Perempuan 
6. Annasthasia Amanda Z.  AMZ Perempuan 
7. Arlang Al Khoirul Fuangga J.  AAKFJ Laki-Laki 
8. Bagas Kurniawan Nurul H.  BKNH Laki-Laki 
9. Diah Ayu Nur Fadhilah DANF Perempuan 
10. Elysa Restiana ER Perempuan 
11. Eva Adelia Nur Saputri EANS Perempuan 
12. Fahriel Deskha Darul Isna FDDI Laki-Laki 
13. Fahrizal Ahmad R.  FAR Laki-Laki 
14. Hafizh Nadzir Asyrof HNA Laki-Laki 
15. Maulana Nur A. Fauzan MNAF Laki-Laki 
16. Meita Dwi Ananda MDA Perempuan 
17. Mokhammad Faza Subekti MFS Laki-Laki 
18. Muhammad Bagus S. MBS Laki-Laki 
19. Muhammad Imam Mahfud MIM Laki-Laki 
20. Rahmad Dwi Andika RDA Laki-Laki 
21. Rahmat Fajar Gunawan RFG Laki-Laki 
22. Riska Dewi Mukarofah RDM Perempuan 
23. Rista Azahra Andriyaningtyas RAA Perempuan 
24. Saffiyah Az-Zahra Suhendri SAZS Perempuan 
25. Sahala Ramadhan SR Laki-Laki 
26. Tri Rahma Wati TRW Perempuan 
27. Wulan Vani Anggraini WVA Perempuan 
 
Keterangan:  
Jumlah Siswa Perempuan  = 14 
Jumlah Siswa Laki-Laki  = 13 




Lampiran 3. Pedoman Penilaian Tes Keterampilan Menulis Puisi 
Aspek yang 
dinilai 
Patokan Skor Kriteria 
Tema 
Siswa mampu menentukan tema puisi 
yang  sangat sesuai dengan perkembangan 
siswa dan sangat sesuai dengan objek yang 
ada di lingkungan sekitar sekolah. 
5 Sangat 
Baik 
Siswa mampu menentukan tema puisi 
yang sesuai dengan perkembangan siswa 
dan sesuai dengan objek yang ada di 
lingkungan sekitar sekolah. 
4 Baik 
Siswa mampu menentukan tema puisi 
yang cukup sesuai dengan perkembangan 
siswa dan cukup sesuai dengan objek yang 
ada di lingkungan sekitar sekolah. 
3 Cukup 
Siswa mampu menentukan tema puisi 
yang kurang sesuai dengan perkembangan 
siswa dan  kurang sesuai dengan objek 
yang ada di lingkungan sekitar sekolah. 
2 Kurang 
Siswa mampu menentukan tema puisi 
namun kurang sesuai dengan 
perkembangan siswa dan tidak sesuai 
dengan objek yang sesuai dengan objek 
yang ada di lingkungan sekitar sekolah.  
1 Sangat 
Kurang 
Amanat dan isi 
Siswa mampu menulis puisi yang di 
dalamnya terdapat kesesuaian yang tinggi 
antara tema puisi yang ditemukan melalui 
pengamatan di lingkungan sekitar sekolah 
dengan keseluruhan isi puisi dan amanat 




Siswa mampu menulis puisi yang di 
dalamnya terdapat kesesuaian antara tema 
puisi yang ditemukan melalui pengamatan 
di  lingkungan sekitar sekolah dengan 
keseluruhan isi puisi dan amanat baik 
tersirat maupun tersurat di dalam puisi. 
4 Baik 
Siswa mampu menulis puisi yang di 
dalamnya terdapat kesesuaian antara tema 
puisi yang ditemukan melalui pengamatan 
di lingkungan sekitar sekolah dengan 
sebagian besar isi puisi dan amanat baik 
tersirat maupun tersurat di dalam puisi. 
3 Cukup 
Siswa mampu menulis puisi yang di 2 Kurang 
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dalamnya terdapat kesesuaian antara tema 
puisi yang  ditemukan melalui pengamatan 
di lingkungan sekitar sekolah dengan 
sebagian kecil isi puisi dan amanat baik 
tersirat maupun tersurat di dalam puisi. 
Siswa mampu menulis puisi tetapi tidak 
terdapat kesesuaian antara tema puisi yang  
ditemukan melalui pengamatan di  
lingkungan sekitar sekolah dengan 
keseluruhan isi puisi dan amanat baik 





Siswa mampu menulis puisi yang sangat 
menciptakan kesan indrawi kepada 
pembaca dan sangat sesuai dengan objek 
yang ada di  lingkungan sekitar  sekolah. 
5 Sangat 
Baik 
Siswa mampu menulis puisi yang 
menciptakan kesan indrawi kepada 
pembaca, dan sesuai dengan objek yang 
ada di  lingkungan sekitar  sekolah. 
4 Baik 
Siswa mampu menulis puisi yang cukup 
menciptakan kesan indrawi kepada 
pembaca dan cukup sesuai dengan objek 
yang ada di  lingkungan sekitar  sekolah. 
3 Cukup 
Siswa mampu menulisi puisi namun 
kurang menciptakan kesan indrawi kepada 
pembaca,dan kurang sesuai dengan objek 
yang ada di  lingkungan sekitar  sekolah. 
2 Kurang 
Siswa mampu menulis puisi namun sangat 
kurang menciptakan kesan indrawi kepada 
pembaca, dan tidak sesuai dengan objek 
yang ada di  lingkungan sekitar sekolah. 
1 Sangat 
Kurang 
Ketepatan diksi  
Siswa mampu menulis puisi yang hampir 
keseluruhannya mengandung diksi (pilihan 
kata) yang sangat tepat yakni sesuai 
dengan konteks, mengandung bahasa 
konotasi  (banyak makna), dan memiliki 
nilai estetis yang tinggi. 
5 Sangat 
Baik 
Siswa mampu menulis puisi yang sebagian 
besarnya mengandung diksi (pilihan kata) 
yang sangat tepat yakni sesuai dengan 
konteks, mengandung bahasa konotasi  
(banyak makna), dan memiliki nilai estetis 
yang tinggi. 
4 Baik 
Siswa mampu menulis puisi yang 
mengandung cukup banyak diksi (pilihan 




konteks, mengandung sedikit bahasa 
konotasi yakni (banyak makna), dan cukup 
memiliki nilai estetis. 
Siswa mampu menulis puisi yang 
mengandung sedikit diksi (pilihan kata) 
yang tepat yakni sesuai dengan konteks, 
mengandung sedikit bahasa konotasi yakni  
(banyak makna), akan tetapi kurang 
memiliki nilai estetis. 
2 Kurang 
Siswa mampu menulis puisi yang di 
dalamnya terdapat diksi (pilihan kata) 
yang kurang tepat yakni kurang sesuai 
dengan konteks, hanya mengandung 
bahasa denotasi yakni makna lugas, dan 




Siswa mampu menulis puisi dengan 
penggunaan majas yang sangat sesuai 
dengan objek yang ada di lingkungan 
sekitar sekolah.  
5 Sangat 
Baik 
Siswa mampu menulis puisi dengan 
penggunaan majas indah tetapi kurang 
sesuai dengan objek yang ada di  
lingkungan sekitar  sekolah.  
4 Baik 
Siswa mampu menulis puisi dengan 
penggunaan majas cukup dan cukup sesuai 
dengan objek yang ada di  lingkungan 
sekitar sekolah. 
3 Cukup 
Siswa mampu menulis puisi namun 
penggunaan majas kurang indah, dan 
kurang sesuai dengan objek yang ada di  
lingkungan sekitar sekolah. 
2 Kurang 
Siswa mampu menulis puisi namun tidak 
ada penggunaan majas dan tidak sesuai 
dengan objek yang ada di  lingkungan 
sekitar sekolah.  
1 Sangat 
Kurang 
Skor maksimal 25 
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Lampiran 4. Soal Tes Pra Tindakan 
 










Lampiran 5. Hasil Nilai Tes Pra Tindakan 





Skor Setiap Aspek Skor 
Total  
Nilai Keterangan 
Tema Isi Imajinasi Diksi Majas 
1 ESW 4 3 2 2 2 13  52 Tidak 
Tuntas 
2 NFN 4 3 2 2 3 14 56 Tidak 
Tuntas 
3 AAM 4 3 3 2 3 15 60 Tidak 
Tuntas 
4 AVL 4 4 3 3 3 17 68 Tidak 
Tuntas 
5 AK 4 3 3 3 3 16 64 Tidak 
Tuntas 
6 AMZ 4 4 4 5 4 21 84 Tuntas 
7 AAKFJ 4 2 3 2 2 13 52 Tidak 
Tuntas 
8 BKNH 4 3 3 3 3 16 64 Tidak 
Tuntas 
9 DANF 4 4 3 3 3 17 68 Tidak 
Tuntas 
10 ER 4 3 3 3 3 16 64 Tidak 
Tuntas 
11 EANS 4 3 3 3 3 16 64 Tidak 
Tuntas 
12 FDDI 4 2 3 2 2 13 52 Tidak 
Tuntas 
13 FAR 4 3 3 2 3 15 60 Tidak 
Tuntas 
14 HNA 4 3 3 2 2 14 56 Tidak 
Tuntas 
15 MNAF 4 3 3 2 3 15 60 Tidak 
Tuntas 
16 MDA 4 4 3 3 3 17 68 Tidak 
Tuntas 




18 MBS 4 3 3 2 3 15 60 Tidak 
Tuntas 
19 MIM 4 2 3 2 3 14 56 Tidak 
Tuntas 
20 RDA 4 2 3 2 3 14 56 Tidak 
Tuntas 
21 RFG 4 3 3 2 2 14 56 Tidak 
Tuntas 
22 RDM 4 4 4 3 3 18 72 Tidak 
Tuntas 
23 RAA 4 3 4 4 4 19 76 Tuntas 
24 SAZS 4 3 3 4 3 17 68 Tidak 
Tuntas 
25 SR 4 3 3 2 3 15 60 Tidak 
Tuntas 
26 TRW 4 4 3 3 3 17 68 Tidak 
Tuntas 
27 WVA 4 4 4 4 4 20 80 Tuntas 
Total Nilai 1700 
Nilai Rata-Rata 62,46 
Jumlah Siswa Tuntas 3 
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 24 



















Lampiran 6. Catatan Lapangan Pra Tindakan 
CATATAN LAPANGAN PRA TINDAKAN 
Hari/Tanggal : Rabu, 04 April 2018 (Pra Tindakan)  
Mata Pelajaran: Bahasa Indonesia 
Jumlah Siswa : 26 siswa 
Waktu  : 07:45-08:30 
Catatan :  
Guru memulai pelajaran dengan melakukan apersepsi dengan memberikan 
pertanyaan-pertanyaan kepada siswa terkait pembelajaran menulis puisi. Siswa 
diminta untuk mengingat judul puisi apa sajakah yang sudah pernah mereka tulis 
selama pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV. Siswa menjawab dengan 
semangat pertanyaan dari guru, jawaban siswa bermacam-macam antara lain, 
puisi tentang keluarga, puisi tentang guru, dan puisi tentang perjuangan. Setelah 
siswa menjawab, guru lalu meminta untuk membuka buku tema 6 halaman 102. 
Siswa diminta membaca dan melihat ada gambar apakah di halaman tersebut. 
Pada buku siswa tema 6 halaman 102 terdapat gambar beberapa jenis buku cerita 
anak karya Clara Ng. Guru bertanya kepada siswa apakah mereka pernah 
membaca atau menemukan buku-buku tersebut. Siswa menjawab pertanyaan dari 
guru, beberapa siswa mengaku pernah membaca dan menemukan buku tersebut 
namun sebagian besar siswa belum pernah melihatnya. Guru lalu membimbing 
siswa untuk mempelajari halaman selanjutnya. Guru memberikan penjelasan 
kepada siswa untuk membuat puisi sesuai dengan tema yang sedang dipelajari di 
tema 6. Guru juga memberikan beberapa bait singkat contoh puisi tentang cita-
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cita, contoh yang diberikan guru ialah tentang pemain sepak bola. Guru 
memperagakan cara membaca puisi di depan kelas dengan gaya yang lucu. Siswa 
merasa terhibur dan semakin bersemangat untuk membuat puisi tentang cita-cita. 
Guru membagikan lembar kerja siswa untuk menulis puisi. Siswa diminta untuk 
mencermati lembar kerja yang dibagikan, siswa membaca perintah yang terdapat 
pada lembar kerja tersebut bersama-sama. Guru memberikan penguatan terkait 
tugas menulis puisi yang harus mereka kerjakan, dimana puisi yang ditulis 
bertema cita-cita yang terdiri dari 3 bait, tiap bait berisi empat baris. Guru 
bertanya apakah seluruh siswa sudah memahami tugas yang diberikan. Ketika 
sudah tidak ada pertanyaan dari siswa, siswa diperbolehkan memulai menulis 
puisi dan diberi waktu 30 menit. Guru mengingatkan siswa untuk menulis dengan 
rapi dan jelas supaya lebih memudahkan saat dikoreksi. Selama proses menulis 
puisi, siswa menghabiskan waktu sekitar 10-20 menit untuk mencari ide dan judul 
puisinya. Hingga pukul 08:00 sebagian besar siswa baru menuliskan satu sampai 
empat baris puisi. Guru sempat menegur salah seorang siswa yaitu AK karena 
sama sekali belum menuliskan puisinya, siswa tersebut terlihat terlalu lama 
mencari ide dan sering melihat pekerjaan temannya. Selain itu, terlihat enam 
siswa laki-laki yang saling lempar-lemparan penghapus bolpoin pada saat 
pembelajaran menulis puisi berlangsung. Suasana kelas menjadi sedikit ribut oleh 
karena itu guru juga menegur enam siswa laki-laki tersebut. Melihat guru yang 
bertindak tegas, siswa lain pun segera menyelesaikan tugasnya untuk menulis 
puisi tentang cita-cita. Sesekali guru berkeliling untuk memeriksa pekerjaan 
siswa, guru memeriksa jumlah bait dan baris yang ditulis apakah sudah sesuai 
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dengan perintah yang terdapat di lembar kerja atau belum.  Sekitar pukul 08:15 12 
siswa terlihat sudah menyelesaikan tugasnya. Guru memberikan tambahan waktu 
5 menit kepada siswa lain yang belum menyelesaikan tugasnya. Pukul 08:25 
seluruh siswa sudah selesai menuliskan puisi tentang cita-cita. Masing-masing 
siswa diminta untuk mengumpulkan hasil puisinya kepada guru kelas. Di akhir 
pembelajaran guru menanyakan apakah kesulitan siswa selama menulis puisi, lalu 
jawaban-jawaban siswa antara lain adalah kesulitan menemukan ide, kesulitan 
memilih kalimat yang tepat, dan kesulitan membayangkan apa yang akan mereka 
tulis atau berimajinasi. Guru sempat bertanya kepada siswa bagaimana jika lain 
kali pembelajaran menulis puisi dilakukan di luar kelas sehingga benda-benda 
yang mereka lihat lebih banyak dan lebih nyata. Siswa terlihat antusias saat guru 
menawarkan hal tersebut. Waktu menunjukkan pukul 08:30, guru menyudahi 






Gunungkidul, 04 April 2018 
 





                 Tri Endarwati 
124 
 
Lampiran 7. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KURIKULUM 2013  
  
Satuan Pendidikan  : SDN Sokasari 
Kelas / Semester  :  4 /2 
Tema                        :  Cita-citaku (Tema 6) 
Sub Tema                :  Hebatnya Cita-Citaku (Sub Tema 2) 
Muatan Terpadu :  Bahasa Indonesia, PPkn 
Pembelajaran ke         :  5 
Alokasi waktu            :  5 x 35 menit (2 x pertemuan) 
  
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
  
B. KOMPETENSI DASAR  
Muatan : Bahasa Indonesia 
No Kompetensi Dasar Indikator 
3.6    Menggali isi dan amanat puisi yang 
disajikan secara lisan dan tulis 
dengan tujuan untuk kesenangan. 
3.6.1  Mengidentifikasi dan 
memahami pengertian, ciri-
ciri, dan jenis puisi. 
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 3.6.2  Memahami makna puisi.  
3.6.3  Menjelaskan cara membuat 
puisi dan menggali amanat 
dalam puisi. 
 
4.6    Melisankan puisi hasil karya pribadi 
dengan lafal, intonasi, dan ekspresi 
yang tepat sebagai bentuk ungkapan 
diri. 
4.6.5 Membuat contoh puisi 
dengan baik dan benar. 




Muatan : PPKn 
No Kompetensi Dasar Indikator 
3.3 Menjelaskan manfaat keberagaman 
karakteristik individu dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3.3.1  Mengetahui manfaat 
keberagaman makanan khas 
dan bahasa dalam kehidupan 
sehari-hari. 
3.3.2  Mengidentifikasi manfaat 
keberagaman makanan khas 
dan bahasa daerah dalam 
kehidupan sehari-hari.  
 
C. TUJUAN  
1. Melalui penjelasan guru dengan media powerpoint siswa mampu 
mengidentifikasi dan memahami pengertian, ciri-ciri dan jenis-jenis puisi 
dengan benar. 
2. Setelah melakukan kegiatan menulis puisi di lingkungan sekitar sekolah 
siswa mampu menjelaskan isi dan amanat puisi dengan baik dan benar. 
3. Melalui kegiatan diskusi dan pembelajaran menulis puisi di luar kelas 
siswa mampu menjelaskan dan membuat contoh  cara membuat puisi 
dengan baik dan benar. 
4. Melalui kegiatan membuat poster, siswa mampu menuangkan hasil 
pencariannya tentang bahasa daerah dan makanan khas daerah dengan 






1. Bahasa Indonesia : Puisi 
2. PPKn    : Makanan Khas dan Bahasa Daerah 
  
E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : Kontekstual 
Metode  : Penugasan, pengamatan, tanya jawab, diskusi dan   
      ceramah variasi. 
 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
  
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembukaan 1. Guru memberikan salam dan mengajak siswa berdoa 
menurut agama dan keyakinan masing-masing. 
2. Guru melakukan komunikasi  tentang kehadiran 
siswa.  
3. Siswa diberikan jargon agar semangat mengikuti 
pelajaran. ”Siswa Kelas IV! Siap Semangat ingin 
Naik Kelas V” 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  
5. Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru. 
6. Siswa mengamati gambar-gambar buku yang 
terdapat pada halaman 102. Dengan bimbingan guru, 
siswa membahas tentang buku-buku cerita tersebut 
yang beberapa di antaranya merupakan karya penulis 
cerita anak Indonesia yang bernama Clara Ng yang 
telah telah menulis berbagai macam buku cerita anak 
yang sangat menarik. Dengan bimbingan guru, siswa 
juga membahas tentang apa saja yang dilakukan oleh 
profesi seorang penulis. 
7. Guru mengaitkan kegiatan ini dengan judul tema 
Cita-Citaku dan judul Subtema Hebatnya Cita-
Citaku.  
8. Guru dapat memberikan beberapa pertanyaan untuk 
menstimulus ketertarikan siswa tentang topik Cita-
Citaku pertanyaan : 
 Pernahkah kamu melihat buku-buku seperti di 
atas?   
 Apakah buku cerita kesukaanmu?   





kesayanganmu?  Tahukah kamu apa yang 
dilakukan para penulis cerita atau sastra 
Indonesia?   
9. Siswa menyimak dan menanggapi apersepsi yang 
diberikan guru. 
 
Inti 1. Dengan bimbingan guru, siswa membahas tentang  
betapa hebatnya seorang penulis cerita anak yang 
mempunyai peran yang sangat penting bagi 
pertumbuhan anak-anak. Guru juga membahas 
beberapa peran mereka.  Siswa lalu mencoba untuk 
mencari tahu lebih jauh tentang peran seorang 
penulis. Siswa juga mencoba menjawab beberapa 
pertanyaan di antaranya: 
2. Tahukah kamu peran penting penulis cerita lain yang 
kamu ketahui?   
3. Apakah manfaat membaca buku cerita anak 
untukmu? 
4. Apakah manfaat membaca untukmu?  
5. Dengan bimbingan guru, siswa membahas tentang 
profesi seorang penulis cerita anak yang merupakan 
salah satu pekerja seni sastra tulis yang pekerjaannya 
merangkai kata-kata untuk menuangkan imajinasi 
dan pendapatnya tentang lingkungan sekitar agar 
orang lain dapat membaca dan merasakan hal yang 
sama. Guru membahas contoh lain dari karya sastra 
yaitu sebuah puisi karena kata-kata yang digunakan 
seringkali mempunyai makna yang dalam.  Namun 
Puisi menggunakan kalimat yang lebih pendek 
dibandingkan dengan karangan. 
6. Siswa diberi kesempatan bertanya mengenai 
pengertian puisi sesuai dengan pengetahuan yang 
mereka miliki. (bertanya) 
7. Siswa diberi pancingan supaya mampu 
menyampaikan apa yang mereka ketahui sebelumnya 
mengenai puisi. (konstruktivisme) 
8. Siswa diberikan penjelasan materi puisi dengan 
media powerpoint.  
9. Selama penyampaian materi dengan media 
powerpoint siswa diminta untuk mencatat hal-hal 
penting dan diperbolehkan untuk mengajukan 
pertanyaan. (bertanya) 




















slide beserta potret suasana yang tergambar pada 
puisi tersebut. (pemodelan). 
11. Siswa diberikan kegiatan tindak lanjut untuk 
mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang 
disampaikan guru. Kegiatan tindak lanjut meliputi 
diskusi kelompok.  
12. Guru menjelaskan kegiatan berkelompok yang akan 
dilakukan siswa. 
 Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok 
yang beranggotakan 4-5 anak. Setiap kelompok 
menunjuk salah seorang siswa untuk menajadi 
ketua kelompok. Ketua diberi tanggung jawab 
untuk  mengatur dan mengawasi teman-
temannya selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung.  
 Siswa dibagikan LDS (Lembar Diskusi Siswa) 
yang berkaitan dengan materi puisi.  
 Siswa megerjakan LDS dengan berdiskusi antar 
anggota kelompoknya. (masyarakat belajar) 
13. Setelah siswa selesai mengerjakan LDS, kelompok 
diberikan kesempatan untuk menyampaikan hasil 
diskusinya secara singkat.  
14. Guru dan siswa membahas hasil diskusi siswa 
bersama-sama. Siswa diberikan kesempatan untuk 
memberikan masukan, saran, dan pertanyaan.  
15. Jika sudah tidak ada pertanyaan,  siswa diberikan 
penjelasan mengenai kegiatan yang akan 
dilaksanakan selanjutnya.  
16. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 
oleh siswa tentang proses menulis puisi di luar kelas.  
 Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok 
yang beranggotakan 4-5 anak. Setiap kelompok 
menunjuk salah seorang siswa untuk menajadi 
ketua kelompok. Ketua diberi tanggung jawab 
untuk  mengatur dan mengawasi teman-
temannya selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung.  
 Siswa keluar kelas secara berkelompok dan 
berpencar untuk melakukan pengamatan 
terhadap lingkungan sekitar sekolah. (inkuiri) 
 Siswa menemukan ide dan rancangan puisi yang 
akan dibuat berdasarkan hasil pengamatannya 
dan menuangkannya dalam bentuk puisi. 
(kontruktivisme) 
 Setiap siswa dalam kelompok membuat sebuah 
karya sastra berupa puisi dengan cara melakukan 
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diskusi bersama anggota lain dalam satu 
kelompok, akan tetapi puisi yang dihasilkan antar 
anggota kelompok haruslah berbeda meskipun 
siswa melakukan pengamatan bersama-sama. 
(masyarakat belajar) 
17. Selama proses pembelajaran, baik pada saat 
pengamatan di luar kelas, proses diskusi dan proses 
pembuatan karya puisi, guru melakukan 
pendampingan serta penilaian terhadap aktivitas 
siswa. (penilaian autentik) 
18. Siswa diminta kembali ke ruang kelas setelah selesai 
menulis puisi.  
19. Masing-masing kelompok memilih satu puisi untuk 
dibacakan dan dibahas bersama-sama (makna dan isi 
puisi). Siswa diperbolehkan untuk bertanya, 
memberikan tanggapan, ataupun memberikan saran 
terhadap hasil puisi yang dibacakan.  
20. Guru memberikan penguatan dan tanggapan sekilas 
terhadap hasil karya siswa.   
21. Di akhir pembelajaran, siswa mengumpulkan puisi 
hasil pekerjaannya kepada guru untuk dinilai. 
(penilaian autentik) 
22. Siswa membuat kesimpulan materi menulis puisi. 
23. Dengan bimbingan guru, siswa membahas tentang 
bahasa daerah yang berbeda-beda di Indonesia sesuai 
dengan suku yang ada.  Siswa juga membahas 
tentang bahasa yang merupakan alat untuk 
melakukan komunikasi dan menyampaikan pesan 
kepada orang lain. Selain itu siswa juga membahas 
tentang  keunikan yang membedakan satu daerah 
dengan daerah lainnya.  Salah satunya selain bahasa 
daerah adalah makanan-makanan khasnya. Siswa 
lalu melakukan kegiatan kelompok dengan 
mengikuti langkah-langkah berikut: 
 Kamu dan kelompokmu akan melanjutkan 
kegiatan sebelumnya tentang keragaman budaya 
orang-orang yang berada di sekitarmu.  
Sebelumnya kamu dan kelompokmu mencari 
tahu keragaman rumah adat yang berasal dari 
suku-suku yang berbeda.  Kali ini kamu akan 
menggali lebih dalam tentang bahasa daerah dan 
makanan khas mereka. Kamu akan 
menuangkannya dalam bentuk poster. 
 Siapkan sebuah kertas ukuran A3.  Kamu dapat 
juga menggunakan sebuah kertas karton dengan 
ukuran yang sama. 
130 
 
 Buatlah daftar makanan khas Nusantara yang 
sudah pernah kalian nikmati sebelumnya.  
Jelaskan dan cari tahu bahan-bahan yang 
digunakan. 
 Buat juga daftar makanan khas Nusantara yang 
ingin kamu nikmati.  Jelaskan berasal dari daerah 
mana, dan alasan mengapa kamu ingin 
mencobanya 
 Pada bagian yang lain dari postermu, siapkan 
satu atau dua kalimat sederhana dalam bahasa 
Indonesia, misalnya : “Siapa namamu?”  Lalu 
carilah makna yang sama dalam berbagai bahasa 
daerah di Nusantara.  Pilihlah paling banyak lima 
bahasa daerah.  
 Gunakan contoh berikut ini untuk membantumu. 
 Tuliskanlah semua manfaat yang kamu dapatkan 
dengan mempelajari bahasa daerah dan makanan 
khas daerah Nusantara.  
 Jelaskan dan presentasikan hasil pekerjaan 
kelompokmu di depan kelas dengan percaya diri.  
1. Siswa menyajikan hasil pencariannya tentang bahasa 
daerah dan makanan khas ke dalam bentuk poster.  
Penutup 1. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan refleksi.  
 Apa saja hal baru yang kamu temukan hari ini? 
 Keterampilan apa saja yang kamu kembangkan 
hari ini? 
 Hal menarik apa saja yang kamu alami dalam 
kegiatan pembelajaran hari ini?  
 Guru menanyakan kembali kepada siswa 
tentang hal-hal baru yang mereka pelajari pada 
hari tersebut, siswa secara mandiri 
merefleksikan kegiatan pembelajaran yang telah 
mereka lakukan dengan menceritakan kembali 
apa yang sudah dipelajari. 
 Siswa bersama-sama dengan guru melakukan 
refleksi untuk mengungkap butir-butir yang 
penting dari pembelajaran hari tersebut. 
(refleksi)  
 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk memberikan komentar tentang hal-hal 
menarik yang siswa alami pada hari tersebut, 
guru menggunakan komentar siswa sebagai 
bahan masukan mengenai desain pembelajaran 






 Guru memberikan pesan moral terkait materi 
yang telah dipelajari. 
2. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu 
siswa.  
 
G. SUMBER DAN  MEDIA  
1. Buku Pedoman Guru Tema 6 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 6 Kelas 4 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). Halaman 102-106.  
2. Buku Sekolahnya Manusia, Munif Chatib. 
3. Software Pengajaran SD/MI untuk kelas 4 dari JGC 
4. Slide powerpoint. 
5. Gambar suasana desa, suasana kota, permainan anak, semut dan sampah . 
6. Contoh-contoh puisi yang menggambarkan suasana yang ditampilkan.  
7. Lingkungan sekitar sekolah. 
 
H. PENILAIAN 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian sikap: observasi menggunakan lembar pengamatan 
b. Penilaian pengetahuan: tertulis  
c. Penilaian Keterampilan: observasi menggunakan lembar pengamatan  
             unjuk kerja 




















Bahasa Indonesia  
3.6.1  Mengidentifikasi dan 
memahami pengertian, 
ciri-ciri, dan jenis puisi. 
3.6.2  Memahami makna puisi.  
3.6.3  Menjelaskan cara 
membuat puisi dan 
menggali amanat dalam 
puisi. 
 
4.6.7 Membuat contoh puisi 
dengan baik dan benar. 
4.6.8 Mengidentifikasi 

































3.3.1   Mengetahui manfaat 
keberagaman makanan 
khas dan bahasa dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3.3.2   Mengidentifikasi 
manfaat keberagaman 
makanan khas dan 

































B. Penilaian Kognitif  
Kriteria Penilaian Pengetahuan 
3.6.1  Mengidentifikasi dan memahami pengertian, ciri-ciri, dan jenis  
 puisi. 
3.6.2  Memahami makna puisi.  
3.6.3  Menjelaskan cara membuat puisi dan menggali amanat dalam   
puisi. 
4.6.4    Mengidentifikasi amanat dalam puisi. 
Kriteria Skor 
Menjawab soal nomor satu benar dan lengkap 20 
Menjawab soal nomor dua benar dan lengkap 20 
Menjawab soal nomor tiga benar dan lengkap 20 
Menjawab soal nomor empat benar dan lengkap 20 
Menjawab soal nomor lima benar dan lengkap 20 
 
Lembar Nilai Kognitif 
No. Inisial Skor Nilai 
1.  ESW   
2.  NFN   
3.  AAM   
4. AVL   
5. AK   
6. AMZ   
7. AAKFJ   
8. BKNH   
9. DANF   
10. ER   
11. EANS   
12. FDDI   
13. FAR   
14. HNA   
15. MNAF   
16. MDA   
17. MFS   
18. MBS   
19. MIM   
20. RDA   
21. RFG   
22. RDM   
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23. RAA   
24. SAZS   
25. SR   
26. TRW   
27. WVA   
Nilai = jumlah skor 
C. Penilaian Keterampilan dengan Unjuk Kerja 
Rubrik Penilaian Keterampilan dengan Unjuk Kerja 
 Bahasa Indonesia: 4.6.3 Membuat contoh puisi dengan baik dan benar. 
Aspek yang 
dinilai 
Patokan Skor Kriteria 
Tema 
Siswa mampu menentukan tema puisi 
yang  sangat sesuai dengan perkembangan 
siswa dan sangat sesuai dengan objek yang 
ada di lingkungan sekitar sekolah. 
5 Sangat 
Baik 
Siswa mampu menentukan tema puisi 
yang sesuai dengan perkembangan siswa 
dan sesuai dengan objek yang ada di 
lingkungan sekitar sekolah. 
4 Baik 
Siswa mampu menentukan tema puisi 
yang cukup sesuai dengan perkembangan 
siswa dan cukup sesuai dengan objek yang 
ada di lingkungan sekitar sekolah. 
3 Cukup 
Siswa mampu menentukan tema puisi 
yang kurang sesuai dengan perkembangan 
siswa dan  kurang sesuai dengan objek 
yang ada di lingkungan sekitar sekolah. 
2 Kurang 
Siswa mampu menentukan tema puisi 
namun kurang sesuai dengan 
perkembangan siswa dan tidak sesuai 
dengan objek yang sesuai dengan objek 
yang ada di lingkungan sekitar sekolah.  
1 Sangat 
Kurang 
Amanat dan isi 
Siswa mampu menulis puisi yang di 
dalamnya terdapat kesesuaian yang tinggi 
antara tema puisi yang ditemukan melalui 
pengamatan di lingkungan sekitar sekolah 
dengan keseluruhan isi puisi dan amanat 




Siswa mampu menulis puisi yang di 
dalamnya terdapat kesesuaian antara tema 
puisi yang ditemukan melalui pengamatan 




keseluruhan isi puisi dan amanat baik 
tersirat maupun tersurat di dalam puisi. 
Siswa mampu menulis puisi yang di 
dalamnya terdapat kesesuaian antara tema 
puisi yang ditemukan melalui pengamatan 
di lingkungan sekitar sekolah dengan 
sebagian besar isi puisi dan amanat baik 
tersirat maupun tersurat di dalam puisi. 
3 Cukup 
Siswa mampu menulis puisi yang di 
dalamnya terdapat kesesuaian antara tema 
puisi yang  ditemukan melalui pengamatan 
di lingkungan sekitar sekolah dengan 
sebagian kecil isi puisi dan amanat baik 
tersirat maupun tersurat di dalam puisi. 
2 Kurang 
Siswa mampu menulis puisi tetapi tidak 
terdapat kesesuaian antara tema puisi yang  
ditemukan melalui pengamatan di  
lingkungan sekitar sekolah dengan 
keseluruhan isi puisi dan amanat baik 





Siswa mampu menulis puisi yang sangat 
menciptakan kesan indrawi kepada 
pembaca dan sangat sesuai dengan objek 
yang ada di  lingkungan sekitar  sekolah. 
5 Sangat 
Baik 
Siswa mampu menulis puisi yang 
menciptakan kesan indrawi kepada 
pembaca, dan sesuai dengan objek yang 
ada di  lingkungan sekitar  sekolah. 
4 Baik 
Siswa mampu menulis puisi yang cukup 
menciptakan kesan indrawi kepada 
pembaca dan cukup sesuai dengan objek 
yang ada di  lingkungan sekitar  sekolah. 
3 Cukup 
Siswa mampu menulisi puisi namun 
kurang menciptakan kesan indrawi kepada 
pembaca,dan kurang sesuai dengan objek 
yang ada di  lingkungan sekitar  sekolah. 
2 Kurang 
Siswa mampu menulis puisi namun sangat 
kurang menciptakan kesan indrawi kepada 
pembaca, dan tidak sesuai dengan objek 
yang ada di  lingkungan sekitar sekolah. 
1 Sangat 
Kurang 
Ketepatan diksi  
Siswa mampu menulis puisi yang hampir 
keseluruhannya mengandung diksi (pilihan 
kata) yang sangat tepat yakni sesuai 
dengan konteks, mengandung bahasa 
konotasi  (banyak makna), dan memiliki 





Siswa mampu menulis puisi yang sebagian 
besarnya mengandung diksi (pilihan kata) 
yang sangat tepat yakni sesuai dengan 
konteks, mengandung bahasa konotasi  
(banyak makna), dan memiliki nilai estetis 
yang tinggi. 
4 Baik 
Siswa mampu menulis puisi yang 
mengandung cukup banyak diksi (pilihan 
kata) yang tepat yakni sesuai dengan 
konteks, mengandung sedikit bahasa 
konotasi yakni (banyak makna), dan cukup 
memiliki nilai estetis. 
3 Cukup 
Siswa mampu menulis puisi yang 
mengandung sedikit diksi (pilihan kata) 
yang tepat yakni sesuai dengan konteks, 
mengandung sedikit bahasa konotasi yakni  
(banyak makna), akan tetapi kurang 
memiliki nilai estetis. 
2 Kurang 
Siswa mampu menulis puisi yang di 
dalamnya terdapat diksi (pilihan kata) 
yang kurang tepat yakni kurang sesuai 
dengan konteks, hanya mengandung 
bahasa denotasi yakni makna lugas, dan 




Siswa mampu menulis puisi dengan 
penggunaan majas yang sangat sesuai 
dengan objek yang ada di lingkungan 
sekitar sekolah.  
5 Sangat 
Baik 
Siswa mampu menulis puisi dengan 
penggunaan majas indah tetapi kurang 
sesuai dengan objek yang ada di  
lingkungan sekitar  sekolah.  
4 Baik 
Siswa mampu menulis puisi dengan 
penggunaan majas cukup dan cukup sesuai 
dengan objek yang ada di  lingkungan 
sekitar sekolah. 
3 Cukup 
Siswa mampu menulis puisi namun 
penggunaan majas kurang indah, dan 
kurang sesuai dengan objek yang ada di  
lingkungan sekitar sekolah. 
2 Kurang 
Siswa mampu menulis puisi namun tidak 
ada penggunaan majas dan tidak sesuai 
dengan objek yang ada di  lingkungan 
sekitar sekolah.  
1 Sangat 
Kurang 
Skor maksimal 25 
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PPKn: 3.3.1   Mengetahui manfaat keberagaman makanan khas dan bahasa dalam   
            kehidupan sehari-hari. 
       3.3.2   Mengidentifikasi manfaat keberagaman makanan khas dan bahasa  
            daerah dalam kehidupan sehari-hari. 
Disajikan dalam bentuk poster.  
No. Kriteria Baik Sekali Baik Cukup Perlu Bimbingan 
4 3 2 1 































makanan khas dan 
dua contoh bahasa 
daerah dengan 
benar. 



















tidak rapi.  
 




Total Skor Nilai Bahasa 
Indonesia 
PPKn 
1.  ESW     
2.  NFN     
3.  AAM     
4. AVL     
5. AK     
6. AMZ     
7. AAKFJ     
8. BKNH     
9. DANF     
10. ER     
11. EANS     
12. FDDI     
13. FAR     
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14. HNA     
15. MNAF     
16. MDA     
17. MFS     
18. MBS     
19. MIM     
20. RDA     
21. RFG     
22. RDM     
23. RAA     
24. SAZS     
25. SR     
26. TRW     
27. WVA     
Nilai akhir = (total skor: 33) x 100 Total skor maksimal= 33 
 
D. Penilaian Sikap  
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yang ada.  
 













4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1. ESW                   
2. NFN                   
3. AAM                   
4. AVL                   
5. AK                   
6. AMZ                   
7. AAKFJ                   
8. BKNH                   
9. DANF                   
10. ER                   
11. EANS                   
12. FDDI                   
13. FAR                   
14. HNA                   
15. MNAF                   
16. MDA                   
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17. MFS                   
18. MBS                   
19. MIM                   
20. RDA                   
21. RFG                   
22. RDM                   
23. RAA                   
24. SAZS                   
25. SR                   
26. TRW                   
27. WVA                   
Keterangan 
Nilai Akhir : 
          
  
 x 100 
Predikat  :  A= Sangat Baik (86-100) 
      B= Baik  (71-85) 
      C= Cukup     (61-70) 





LEMBAR DISKUSI SISWA 
 
Kelompok :___________ 
Anggota  : 
1. ____________________    4.  __________________ 
2. ____________________  5. __________________ 
3. ____________________  6. __________________ 
 
Jawablah pertanyaan di bawah ini, bersama teman sekelompokmu! 



























































































Desa yang Damai 
 
Dikutip: Juragankata.com 
Kau adalah tempat terindah 
Jauh dari ramainya kota 
Kota yang penuh dengan kesibukan 
Dan pelik dengan kemacetan 
 Tempatmu penuh dengan pepohonan 
 Menjadikanmu tempat yang damai 
 Jauh dari kebisingan kota 
 Dan aneka problem yang melanda 
Kau adalah tempat yang nyaman 
Dengan barisan bukit hijau terbentang 
Kau membuat manusia selalu rindu 




Lembar Kerja Siswa 
 
 
Nama   :  
Presensi    :  
Kelas   : 
 
   Rangkailah sebuah puisi bertema bebas berdasarkan hasil 
pengamatanmu di lingkungan sekitar sekolah! Puisi terdiri dari tiga 























































Puisi merupaan salah satu ragam














Puisi dibedakan menjadi dua:
1. PUISI LAMA
Puisi lama ialah puisi yang terikat
dengan aturan-aturan tertentu, 
seperti
Jumlah kata dalam baris
Jumlah baris dalam satu bait
Rima (persajakan)





Puisi dibedakan menjadi dua:
2.  PUISI BARU
Puisi baru ialah puisi yang tidak
terikat oleh aturan-aturan
Bentuknya lebih bebas
daripada puisi lama, baik





a. Ciri-Ciri Puisi Lama
 Berupa puisi rakyat yang tidak diketahui
nama pengarangnya.
 Terikat oleh aturan-aturan seperti
jumlah baris dan jumlah suku kata.
 Disampaikan dari mulut ke mulut
sehingga sering disebut sastra lisan.
 Menggunakan majas/gaya bahasa tetap
(statis) dan klise.
 Berisikan tentang kerajaan, fantastis, dan
istanasentris.
Ciri-Ciri Puisi
b. Ciri-Ciri Puisi Baru
Diketahui nama pengarangnya.
Perkembangannya secara lisan dan tertulis.
Tidak terikat oleh aturan seperti jumlah baris,
jumlah suku kata dan rima.
Menggunakan majas/gaya bahasa yang berubah-
ubah.
Pada umumnya berisikan tentang kehidupan.
Bentuknya lebih rapi dan simetris.
Memiliki rima akhir yang lebih teratur.











ucapan-ucapan yang dianggap memiliki kekuatan
ghaib. 
merupakan pantun kilat, seperti pantun tetapi lebih
pendek. 
puisi yang bersajak a-b-a-b, dimana pada tiap bait terdiri 4 baris, 
dalam tiap baris terdiri atas 8-12 suku kata, dua baris pertama
disebut sampiran dan dua baris setelahnya disebut isi. 
puisi dimana pada tiap bait terdiri dari dua baris, 
bersajak a-a-a-a dan berisikan nasihat. 
merupakan puisi dengan ciri-ciri tiap bait da 4 baris, 







Puisi yang berisikan cerita atau kisah
Puisi tentang kesedihan. 
puisi pujaan yang ditujukan untukTuhan, pahlawan
dan tanah air.
merupakan puisi yang berisikan ajaran ataupun
tuntunan.
puisi yang berupa sindiran atau kritikan. 
Bagaimanakah puisi yang menggambarkan
suasana gambar di atas?









Kau suka berbagi makanan
Berbagi suka cita bersama
Kasih sayangmu yang tinggi
Mampu mempersatukan perbedaan yang ada
Bagaimanakah puisi yang menggambarkan
suasana gambar di atas?
Perhatikan gambar di bawah ini! Puisi Sepak Bola
Karya: Farhan
Bermain di genangan air berlumpur
Berlari-lari mengejar bola
Keringat membasahi seluruh tubuh
Bola yang ditendang keras
Menuju tiang-tiang yang di halang lawan
Untuk mencapai kemenangan
Saling bekerjasama satu sama lain
Membuat benteng yang kokoh







Bagaimanakah puisi yang menggambarkan
suasana gambar di atas?
Perhatikan gambar di bawah
ini! Kelereng Kecilku
Karya: Isna Irmayani M
Indah sang surya di langit biru
Canda tawa terpancar dari wajah mungilku
Bermain, berlari mengejarmu
Indah warna-warni kelerengku
Kupandangi indahnya kelereng kecilku
Menghitung berapa banyakmu
Memainkan satu demi satu
Menggelinding tak menentu
Kelereng kecilku sungguh elok warnamu
Menambah semangatku
Memainkan kelereng dengan tangan, mata dan kakiku
Sebab ku bebas bermain bersamamu
Perhatikan gambar di bawah
ini!
Bagaimanakah puisi yang menggambarkan





Di kala sang surya menampakkan diri
Aku bergegas berangkat ke sekolah
Menggunakan kendaraan milik ayahku
Yang melaju seiring berjalannya waktu
Macet… macet… macet…
Itulah yang selalu kutemui




Lampiran 8. Hasil Menulis Puisi Siklus I 
 





Skor Setiap Aspek Skor 
Total  
Nilai Keterangan 
Tema Isi Imajinasi Diksi Majas 
1 ESW 4 4 4 3 3 18  72 Tidak 
Tuntas 
2 NFN 4 3 4 4 4 19 76 Tuntas 
3 AAM 4 3 4 4 3 18 72 Tidak 
Tuntas 
4 AVL 4 5 5 4 4 22 88 Tuntas 
5 AK 4 3 4 3 4 18 72 Tidak 
Tuntas 
6 AMZ 4 5 4 5 5 23 92 Tuntas 
7 AAKFJ 4 3 3 3 3 16 64 Tidak 
Tuntas 
8 BKNH 4 4 4 3 3 18 72 Tidak 
Tuntas 
9 DANF 4 3 3 4 4 18 72 Tidak 
Tuntas 
10 ER 3 4 4 4 4 19 76  Tuntas 
11 EANS 4 3 3 3 3 16 64 Tidak 
Tuntas 
12 FDDI 4 3 4 3 4 18 72 Tidak 
Tuntas 
13 FAR 4 4 4 3 4 19 76  Tuntas 
14 HNA 4 3 4 3 3 17 68 Tidak 
Tuntas 
15 MNAF 4 4 3 3 3 18 72 Tidak 
Tuntas 
16 MDA 4 4 4 5 4 21 84 Tuntas 
17 MFS 4 3 4 3 3 17 68 Tidak 
Tuntas 




19 MIM 4 3 4 3 4 18 72 Tidak 
Tuntas 
20 RDA 4 4 4 4 4 20 80 Tuntas 
21 RFG 4 5 4 5 4 22 88 Tuntas 
22 RDM 4 4 4 4 4 20 80 Tuntas 
23 RAA 4 3 4 4 4 19 76 Tuntas 
24 SAZS 4 3 4 4 4 19 76 Tuntas 
25 SR 4 3 4 3 4 18 72 Tidak 
Tuntas 
26 TRW 4 3 4 3 3 17 68 Tidak 
Tuntas 
27 WVA 4 5 4 5 4 22 88 Tuntas 
Total Nilai 1956 
Nilai Rata-Rata 72,45 
Jumlah Siswa Tuntas 12 
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 15 
























Lampiran 9. Hasil Catatan Lapangan Siklus I 
 
Catatan Lapangan 
Hari/Tanggal  : Rabu, 11 April 2018  
Siklus/Pertemuan : I/I 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Jumlah Siswa  : 25 siswa 
Waktu   : 07:35-09:00 
Catatan :  
Guru memulai pelajaran dengan mengajak siswa membaca doa sebelum belajar, 
Al-Fatihah, dan Surat An-Nas. Guru juga menyampaikan kepada siswa untuk 
selalu semangat dan siap menerima pembelajaran. Guru melakukan presensi, 
jumlah siswa yang hadir yaitu 25 siswa, dua siswa tidak hadir karena sakit yaitu 
AMZ dan AAM. Guru melakukan apersepsi terkait dengan pembelajaran menulis 
puisi, siswa diminta untuk mempersiapkan buku dan alat tulis mereka diatas meja. 
Sambil menyiapkan power point, guru menanyakan pada siswa mengenai apa itu 
puisi. Siswa menjawab secara lisan sesuai apa yang mereka ketahui. Jawaban-
jawaban siswa antara lain, tulisan, tulisan indah, karya seni, karya tulis dan 
sebagainya. Untuk mengecek benar atau tidak jawaban siswa guru mengajak 
siswa memperhatikan slide yang sudah ditayangkan oleh guru. Pada slide tersebut, 
terdapat tiga materi yang disampaikan yaitu pengertian puisi, cirri-ciri puisi, dan 
jenis-jenis puisi. Kegiatan tersebut disertai dengan tanya jawab, selain itu guru 
juga mengaitkan materi yang ditampilkan dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
Melalui kegiatan tersebut siswa terlihat lebih berkonsentrasi dan fokus mengikuti 
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pembelajaran. Sekitar pukul 07:55 terlihat dua siswa yang duduk di pojokan 
belakang seperti kehilangan fokus, siswa tersebut terlihat bosan dan hampir tidak 
tertarik dengan materi   yang ditayangkan di slide. Kejadian tersebut hanya 
berlangsung sebentar karena slide selanjutnya ialah mengenai contoh-contoh 
puisi, sebelum contoh puisi ditayangkan terlebih dahulu ditayangkan gambar yang 
menarik. Gambar pertama ialah gambar semut. Siswa terlihat lebih bersemangat 
setelah gambar tersebut ditampilkan, mereka saling bergumam menyebutkan itu 
adalah gambar semut. Untuk lebih mengaktifkan siswa, guru juga menanyakan 
apakah jenis-jensi semut yang siswa ketahui, jawaban-jawaban dari siswa antara 
lain semut angkrang, semut merah, semut gatel dan sebagainya. Guru lalu 
menampilkan contoh puisi tentang semut dan membacakannya untuk siswa. Dari 
puisi tersebut guru juga menyampaikan sikap-sikap yang bisa diteladani dari 
semut seperti kerja keras, kerjasama, saling menolong, saling berbagi dan gotong-
royong. Selanjutnya, gambar yang ditampilkan ialah gambar anak-anak yang 
sedang asyik bermain bola. Siswa sangat antusias memberikan komentar-
komentar tentang suasana yang menggambarkan gambar tersebut karena sebagian 
besar siswa laki-laki di kelas IV sangat menyukai sepak bola. Bahkan ada enam 
siswa laki-laki yang reflek bertepuk tangan ketika melihat gambar tersebut. Pada 
saat gambar ditampilkan ada siswa yang menyebutkan gambar salto, gambar 
rebutan bola, dan sebagainya. Guru menawarkan kepada siswa siapakah yang 
ingin membacakan puisi tentang sepak bola yang ditampilkan. Siswa yang 
bersedia membacakan ialah MNAF dan MFS, mereka membacakan puisi secara 
bergantian. Guru mengajak siswa untuk memberikan tepuk tangan kepada teman-
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teman yang sudah membacakan puisi, guru menyampaikan bahwa masih banyak 
contoh puisi yang akan ditampilkan. Selanjutnya ialah gambar kelereng, guru 
menanyakan kepada siswa apakah mereka sudah pernah bermain kelereng. 
Sebagian besar siswa menjawab sudah pernah memainkannya. Lalu guru berjalan 
menuju ke salah seorang siswa yaitu FDDI, guru menanyakan kepada siswa 
tentang bahan dasar pembuat kelereng. FDDI menjawab kelereng terbuat dari 
kaca dan bentuknya bulat. Guru lalu meminta FDDI untuk membacakan puisi 
kelereng di depan kelas, FDDI membaca dengan lancar dan dengan intonasi yang 
baik, namun suaranya semakin lama semakin hilang. Guru meminta FDDI untuk 
kembali ke tempat duduknya dan meminta siswa lain untuk memberikan tepuk 
tangan. Guru meminta MDA untuk membacakan ulang puisi kelereng, MDA maju 
dan membacakan puisi kelereng dengan suara yang keras dan intonasi yang bagus. 
Siswa-siswa yang lain lalu memberikan tepuk tangan. Guru memberikan 
komentar bahwa MDA sudah membacakan puisi dengan indah dan berharap suatu 
saat bisa mewakili sekolah dalam lomba baca puisi. Guru lalu menyampaikan 
kepada siswa bahwa dari benda kecil seperti kelereng saja dapat dijadikan suatu 
karya puisi yang indah dan tentunya benda-benda lain disekitar sekolah kita juga 
bisa dijadikan objek membuat puisi. Selanjutnya, ialah gambar kemacetan di kota 
besar. Siswa spontan mengucapkan kata macet, ramai, ada truk, ada bis dan 
sebagainya. Guru lalu mengajak siswa untuk melihat contoh puisi tentang suasana 
macet tersebut. Guru meminta MDA untuk memilih siswa yang akan 
membacakan puisi macet. MDA memilih ER. ER membacakan puisi macet 
dengan lancar meski suaranya belum terlalu keras, siswa lain lalu memberikan 
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tepuk tangan. Setelah ER membacakan puisi, guru menyampaikan bahwa slide 
yang ditampilkan sudah habis dan selanjutnya mereka diminta untuk membentuk 
kelompok. Sebelum membentuk kelompok guru menanyakan apakah ada hal-hal 
yang belum dimengerti oleh siswa terkait materi yang disampaikan, lalu siswa 
menjawab sudah paham. Siswa meminta guru saja yang membentuk kelompok, 
guru menjelaskan bahwa akan ada lima kelompok yang dibentuk. Guru meminta 
siswa untuk berhitung urut dari depan dari satu sampai lima. Guru lalu 
mengarahkan siswa untuk mengatur tempat duduk dan duduk sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing. Siswa mencari kelompoknya dan mengatur kursi 
supaya mudah untuk berdiskusi. Guru mengingatkan siswa untuk membawa alat 
tulis. Kelompok 1 siap terlebih dahulu lalu dibagikan Lembar Diskusi Siswa 
(LDS). Setelah siap, kelompok yang lain juga dibagikan LDS dan dibimbing pada 
dalam pengisiannya. Siswa diminta untuk mengisi identitas kelompok terlebih 
dahulu sebelum memulai diskusi. Setelah semua kelompok menuliskan identitas, 
guru memberi waktu hingga pukul 08:50 untuk berdiskusi dan menyelesaikan 
tugas kelompoknya. Kegiatan diskusi berjalan dengan cukup lancar, namun 
sesekali siswa lupa dengan materi yang disampaikan lalu meminta bantuan guru 
untuk mengerjakan. Guru mengungkapkan bahwa untuk mengingat dalam satu 
kali penyampaian materi memang biasanya siswa masih merasa kesulitan. Selama 
proses diskusi guru berkeliling untuk menilai dan memberikan bantuan kepada 
siswa apabila diperlukan, selain itu guru juga sesekali menegur siswa yang tidak 
tertib. Seperti yang terjadi pada kelompok 5 hanya dua anggota saja yang serius 
mengerjakan, sementara dua siswa yang lain asyik mengobrol dan satu siswa 
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hanya diam saja. Guru lalu menghampiri kelompok tersebut, guru menasehati agar 
siswa mau bekerjasama dan menyelesaikan LDS bersama-sama. Seluruh anggtota 
kelompok tersebut lalu dibimbing untuk mengerjakan soal nomor 5 bersama-
sama. Setelah kegiatan diskusi selesai, perwakilan kelompok 1 menyampaikan 
hasil diskusinya, kelompok lain menyimak dan mencocokkan dengan jawabannya. 
Selanjutnya yang menyampaikan hasil diskusi ialah kelompok 3, lalu yang 
terakhir ialah kelompok 5. Guru dan siswa memeriksa hasil diskusi bersama-
sama. Karena dirasa cukup dan tidak ada pertanyaan dari siswa, guru mengakhiri 
kegiatan diskusi dan meminta siswa mengembalikan posisis tempat duduk seperti 
semula. Siswa kembali ke tempat duduk masing-masing. Siswa dan guru 
merefleksikan apa saja keterampilan dan pembelajaran yang sudah dilaksanakan. 
Siswa menyebutkan bersama-sama pembelajaran dan kegaiatan yang sudah 
mereka lakukan.  Tepat pukul 09:00 bel istirahat berbunyi, siswa pun bersiap-siap 
untuk istirahat dan berganti pakaian karena pelajaran selanjutnya ialah PJOK.   
Tanggapan:  
Pada pertemuan ini, siswa terlihat lebih aktif dan antusias selama proses 
pembelajaran terutama saat kegiatan menyampaikan contoh-contoh puisi 
berdasarkan gambar-gambar dan pada saat diskusi kelompok. 
 
Gunungkidul, 11 April 2018 
 









Hari/Tanggal  : Jum’at, 13 April 2018  
Siklus/Pertemuan : I/II 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Jumlah Siswa  : 27 siswa 
Waktu   : 09:15-10:30 
Catatan :  
Guru memulai pelajaran dengan memberikan kegiatan pembuka berupa motivasi 
supaya jajanan yang dimakan siswa saat istirahat berkah dan sehat agar siswa 
semangat dalam mengikuti pembelajaran. Guru juga mengajak siswa untuk 
melakukan tepuk semangat bersama-sama. Siswa menjadi bersemangat dan 
antusisas mengikuti pelajaran. Guru lalu meminta siswa untuk melihat dan 
membaca sebentar contoh-contoh puisi yang pertemuan lalu sudah dibahas. Siswa 
membaca puisi semut dan puisi sepak bola di dalam hati. Siswa laki-laki 
membacakan puisi kelereng bersama-sama dilanjutkan dengan siswa perempuan 
membacakan puisi macet bersama-sama. Guru lalu memberikan penjelasan 
mengenai tugas yang akan dilaksanakan siswa, yaitu menulis puisi di luar kelas. 
Puisi yang ditulis siswa bertema bebas namun disesuaikan dengan lingkungan 
sekitar sekokolah siswa. Siswa terlihat antusias saat diberitahu akan melaksanakan 
pembelajaran di luar kelas. Guru memberkan himbauan kepada siswa untuk 
mengerjakan tugas dengan baik dan tidak terlalu banyak bermain-main meskipun 
berada di luar kelas. Guru membebaskan siswa memilih tempat dimana saja 
asalkan tempat tersebut aman dan nyaman bagi siswa untuk mengerjakan 
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tugasnya. Siswa lalu dibagikan lembar kerja untuk menulis puisi. Setelah lembar 
kerja dibagikan, siswa segera bergegas ke luar kelas dengan semangat untuk 
melaksanakan tugasnya menulis puisi. Tempat-tempat yang dipilih siswa untuk 
menulis puisi ialah di samping lapangan, di dekat mushola, di bangunan kantin 
yang belum digunakan untuk berjualan, di depan perpustakaan, di gazebo, di 
dekat tempat wudhu dan di taman. Selama kegiatan menulis puisi di luar kelas, 
guru menghampiri para siswa dan menanyakan apakah ada kesulitan atau tidak. 
Guru juga memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa untuk menuliskan 
puisi sesuai dengan ide yang mereka temukan selama pengamatan di luar kelas. 
Ditengah-tengah pembelajaran menulis puisi, guru sempat menegur salah seorang 
siswa yaitu AK karena hingga hampir 30 menit waktu mengerjakan siswa tersebut 
belum juga menuliskan puisinya dan terlihat lebih banya bertanya atau mengobrol 
dengan temannya. Pukul 10:10 siswa selesai menulis puisi dan kembali ke kelas, 
namun pada saat itu masih terdapat tiga siswa yang belum selesai menulis puisi 
ketiga siswa tersebut ialah AAM, AVL, dan MNAF. Guru mengatakan ketiga 
siswa tersebut kurang fokus saat mengerjakan dan lebih tertarik untuk bermain-
main atau ngobrol dengan temannya. Hal ini merupakan kendala pada penelitian 
ini karena memang kegiatan pembelajaran di luar kelas perlu pengawasan yang 
lebih. Setelah seluruh siswa masuk ke kelas dan duduk dengan rapi, guru meminta 
tujuh siswa secara acak untuk membacakan hasil puisinya. Siswa pertama yang 
membacakan puisinya ialah, SR dengan judul puisinya Ular. Kedua, yaitu 
dibacakan oleh AVL dengan puisinya yang berjudul Lingkungan Sekolah. Ketiga, 
WVA membacakan puisinya yang berjudul Bunga. Keempat, MDA membacakan 
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puisi yang kebetulan judulnya sama dengan sebelumnya yaitu Bunga, namun 
isinya berbeda.  Kelima, FDDI membacaan puisinya yang berjudul Semut, guru 
memberikan komentar agar lain kali FDDI membuat puisi dengan judul yang 
berbeda dari contoh-contoh yang disampaikan sebelumnya. Keenam, RFG 
membacakan puisinya berjudul Burung dan terakhir RAA membacakan puisinya 
berjudul Air. Selama ketujuh siswa membacakan puisi secara bergantian, siswa 
lain menyimak dan guru mengajak siswa membahas makna dan isi puisi bersama-
sama. Setelah dirasa cukup dan waktu sudah menunjukkan pergantian jam, guru 
lalu menanyakan kepada siswa kesimpulan pada pembelajaran kali ini. Siswa lalu 
menyebutkan kegiatan apa saja yang sudah mereka lasanakan dan hasil yang 
sudah mereka peroleh selama pembelajaran. Guru lalu memberikan penguatan 
terhadap jawaban-jawaban siswa. Siswa lalu mengumpulkan puisinya kepada guru 
lalu berdoa. 
Tanggapan: 
Pada pertemuan ini, antusias dan keaktifan siswa semakin terlihat. Hal ini 
dibuktikan selama pembelajaran menulis puisi di luar kelas, siswa terlibat secara 
nyata untuk mengamati benda atau kegiatan di sekitar sekolah dan menentukan 
sendiri puisi yang mereka tulis. Selain itu, pembelajaran terlaksana secara lebih 
bermakna karena siswa mengalami atau melihat langsung hal-hal yang mereka 
tuliskan menjadi bait-bait puisi.   
Gunungkidul, 04 April 2018 
 
         Pencatat 
 
 
                 Tri Endarwati  
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Lampiran 10. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KURIKULUM 2013  
  
Satuan Pendidikan  : SDN Sokasari 
Kelas / Semester  :  4 /2 
Tema                      :  Cita-citaku (Tema 6) 
Sub Tema                :  Hebatnya Cita-Citaku (Sub Tema 2) 
Muatan Terpadu :  Bahasa Indonesia, SBdP 
Pembelajaran ke        :  6 
Alokasi waktu           :  5 x 35 menit 
  
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR  
Muatan : Bahasa Indonesia 
No Kompetensi Dasar Indikator 
3.6    Menggali isi dan amanat puisi yang 
disajikan secara lisan dan tulis 
dengan tujuan untuk kesenangan. 
 
3.6.4  Mengidentifikasi dan 
memahami langkah-langkah 
menulis puisi.  
3.6.5  Menjelaskan cara menulis 
puisi berdasarkan langkah-




4.6    Melisankan puisi hasil karya pribadi 
dengan lafal, intonasi, dan ekspresi 
yang tepat sebagai bentuk ungkapan 
diri. 
4.6.9 Membuat contoh puisi 
dengan baik dan benar. 
    
    Muatan: SBdP 
No Kompetensi Dasar Indikator 
4.3   Memeragakan gerak tari kreasi 
daerah. 
1.3.1 Melatih gerak tari kreasi 
daerah dengan tepat. 
1.3.2 Menampilkan gerak tari 
kreasi daerah dengan tepat. 
 
C. TUJUAN  
1. Melalui penjelasan guru dengan media video interaktif dan kegiatan 
diskusi siswa mampu mengidentifikasi dan memahami langkah-langkah 
menulis puisi dengan baik dan benar. 
2. Melalui kegiatan diskusi siswa mampu menjelaskan cara menulis puisi 
berdasarkan langkah-langkah yang benar.  
3. Melalui kegiatan diskusi dan pembelajaran menulis puisi di luar kelas 
siswa mampu puisi dengan baik dan benar. 
4. Melalui kegiatan berkreasi, siswa mampu membuat sebuah tarian kreasi 
perpaduan tari-tari Merak dengan baik. 
D. MATERI 
1. Bahasa Indonesia : Puisi 
2. SBdP   : Tarian Daerah 
E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : Kontekstual 
Metode  : Penugasan, pengamatan, tanya jawab, diskusi dan   
      ceramah variasi. 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembukaan 1. Guru memberikan salam dan mengajak siswa 
berdoa menurut agama dan keyakinan masing-
masing. 
2. Guru melakukan komunikasi  tentang kehadiran 
siswa.  
3. Siswa diberikan jargon tepuk semangat agar 
semangat mengikuti pelajaran.  
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  
5. Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang 





6. Guru menanyakan kepada siswa terkait materi yang 
diajarkan di pertemuan sebelumnya. (bertanya) 
 Masih ingatkah kalian dengan materi yang kita 
pelajari sebelumnya? 
 Apakah kalian masih mengalami kesulitan pada 
saat menulis puisi?  
 Apakah kalian sudah membuat puisi sesuai 
dengan langkah-langkah yang benar? 
Inti  
1. Guru memberikan pertanyaan pancingan kepada 
siswa terkait dengan langkah-langkah menulis 
puisi. (bertanya) 
 Anak-anak kira-kira apakah hal pertama 
yang harus kita lakukan apabila ingin 
menulis puisi? 
2. Siswa menjawab pertanyaan guru sesuai dengan 
pengetahuan yang mereka miliki (konstruktivisme).  
3. Guru memberikan peguatan terhadap jawaban 
siswa.  
4. Guru menayangkan video pertama yang berkaitan 
dengan langkah-langkah menulis puisi. 
(pemodelan) 
5. Selama proses penayangan video, guru juga 
memberikan penjelasan dan melakukan proses 
tanya jawab agar siswa terlibat aktif pada 
pembelajaran.  
6. Siswa mengamati video yang ditayangkan dan 
diperbolehkan untuk mencatat isi pokok materi 
yang disampaikan pada video tersebut.  
7. Setelah video pertama ditayangkan, guru 
memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk siswa 
seperti:  
 Nah anak-anaka ada berapakah langkah-
langkah menulis puisi yang ditayangkan 
pada video tersebut?  
 Apakah kalian sudah pernah 
mempraktikkannya? 
8. Guru mengajak siswa untuk melihat video kedua 
yang berdurasi lebih panjang untuk memberikan 
contoh kegiatan yang sesuai dengan langkah-
langkah menulis puisi yang sebelumnya sudah 
ditanyangkan pada video pertama. (pemodelan) 
9. Seusai menayangkan vidoe kedua, siswa diberikan 
kesempatan untuk bertanya apakah ada langkah-























































































































10. Siswa diberikan kegiatan tindak lanjut untuk 
mengetahui pemahaman siswa terhadap materi 
yang disampaikan guru. Kegiatan tindak lanjut 
meliputi kegiatan diskusi kelompok.  
11. Guru menjelaskan kegiatan berkelompok yang 
akan dilakukan siswa. 
 Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok 
yang beranggotakan 4-5 anak. Setiap kelompok 
menunjuk salah seorang siswa untuk menajadi 
ketua kelompok. Ketua diberi tanggung jawab 
untuk  mengatur dan mengawasi teman-
temannya selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung.  
 Siswa dibagikan LDS (Lembar Diskusi Siswa) 
yang berkaitan dengan materi langkah-langkah 
menulis puisi.  
 Siswa megerjakan LDS dengan berdiskusi antar 
anggota kelompoknya. (masyarakat belajar) 
 Siswa menyusun dan mengurutkan langkah-
langkah menulis puisi sesuai dengan materi yang 
sudah disampaikan.  
 Siswa menyusun penggalan-penggalan kalimat 
puisi menjadi satu puisi yang utuh pada LDS.  
12. Setelah siswa selesai mengerjakan LDS, kelompok 
diberikan kesempatan untuk menyampaikan hasil 
diskusinya secara singkat.  
13. Guru dan siswa membahas hasil diskusi siswa 
bersama-sama. Siswa diberikan kesempatan untuk 
memberikan masukan, saran, dan pertanyaan. 
(masyarakat belajar)  
14. Jika sudah tidak ada pertanyaan,  siswa diberikan 
penjelasan mengenai kegiatan yang akan 
dilaksanakan selanjutnya.  
15. Sebelum memulai kegiatan menulis puisi di luar 
kelas, guru membagikan hasil karya puisi siswa 
pada siklus I. Puisi-puisi tersebut sudah diberi 
tanggapan.  
16. Siswa diminta untuk membaca dan memahami 
tanggapan yang dituliskan pada puisi mereka, 
siswa diperbolehkan bertanya apabila belum 
mengerti maksud komentar yang diberikan.  
17. Siswa dan guru mendiskusikan 3 puisi hasil karya 
teman untuk dibahas bersama-sama, siswa diberi 
kesempatan untuk memnerikan tanggapan. 
(masyarakat belajar) 































































































oleh siswa tentang proses menulis puisi di luar 
kelas.  
 Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok 
yang beranggotakan 4-5 anak. Setiap kelompok 
menunjuk salah seorang siswa untuk menajadi 
ketua kelompok. Ketua diberi tanggung jawab 
untuk  mengatur dan mengawasi teman-
temannya selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung.  
 Siswa keluar kelas secara berkelompok dan 
berpencar untuk melakukan pengamatan terhadap 
lingkungan sekitar sekolah. (inkuiri) 
 Siswa menemukan ide dan rancangan puisi yang 
akan dibuat berdasarkan hasil pengamatannya. 
(kontruktivisme) 
 Setiap siswa dalam kelompok membuat sebuah 
karya sastra berupa puisi dengan cara melakukan 
diskusi bersama anggota lain dalam satu 
kelompok, akan tetapi puisi yang dihasilkan antar 
anggota kelompok haruslah berbeda meskipun 
siswa melakukan pengamatan bersama-sama. 
(masyarakat belajar) 
19. Selama proses pembelajaran, baik pada saat 
pengamatan di luar kelas, proses diskusi dan proses 
pembuatan karya puisi, guru melakukan 
pendampingan serta penilaian terhadap aktivitas 
siswa. (penilaian autentik) 
20. Siswa diminta kembali ke ruang kelas setelah 
selesai menulis puisi.  
21. Masing-masing kelompok memilih satu puisi untuk 
dibacakan dan dibahas bersama-sama (makna dan 
isi puisi). Siswa diperbolehkan untuk bertanya, 
memberikan tanggapan, ataupun memberikan saran 
terhadap hasil puisi yang dibacakan.  
22. Guru memberikan penguatan dan tanggapan 
sekilas terhadap hasil karya siswa.   
23. Di akhir pembelajaran, siswa mengumpulkan puisi 
hasil pekerjaannya kepada guru untuk dinilai. 
(penilaian autentik) 
24. Siswa mempertunjukkan hasil kerja kelompoknya 
untuk menarikan tari hasil kreasi kelompok yang 
merupakan kreasi dari tari merak yang berasal dari 
Jawa Barat. Siswa berlatih kembali beberapa 
gerakan hasil kreasinya dengan mengikuti irama 
dan ketukan dari musik pengiring tarian tersebut. 























































menghasilkan harmoni yang indah. Siswa 
menggunakan properti yang sederhana yang 
tersedia di sekitarnya untuk melengkapi 
pertunjukkan tarinya. 
 
Penutup 1. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan penutup 
kepada siswa.  
 Apa saja hal baru yang kamu temukan hari ini? 
 Keterampilan apa saja yang kamu kembangkan 
hari ini? 
 Hal menarik apa saja yang kamu alami dalam 
kegiatan pembelajaran hari ini?  
 Guru menanyakan kembali kepada siswa 
tentang hal-hal baru yang mereka pelajari pada 
hari tersebut, siswa secara mandiri 
merefleksikan kegiatan pembelajaran yang telah 
mereka lakukan dengan menceritakan kembali 
apa yang sudah dipelajari.(refleksi) 
 Siswa bersama-sama dengan guru melakukan 
refleksi untuk mengungkap butir-butir yang 
penting dari pembelajaran hari tersebut. 
(refleksi)  
 Siswa bertanya hal-hal yang belum dipahami. 
 Siswa diminta untuk melakukan persiapan 
terkait dengan kegiatan yang akan dilaksanakan 
pada pertemuan berikutnya.  
 Guru memberikan pesan moral terkait materi 
yang telah dipelajari. 
 










F. SUMBER DAN  MEDIA  
1. Buku Pedoman Guru Tema 6 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 6 Kelas 4 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). Halaman 107-110.  
2. Buku Sekolahnya Manusia, Munif Chatib. 
3. Software Pengajaran SD/MI untuk kelas 4 dari JGC 
4. Video langkah-langkah menulis puisi. 
5. Lingkungan sekitar sekolah. 
 
G. PENILAIAN 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian sikap: observasi menggunakan lembar pengamatan 
b. Penilaian pengetahuan: tertulis  
c. Penilaian Keterampilan: observasi menggunakan lembar pengamatan  
             unjuk kerja 





































Bahasa Indonesia  
3.6.4  Mengidentifikasi dan 
memahami langkah-
langkah menulis puisi.  
3.6.5  Menjelaskan cara menulis 
puisi berdasarkan langkah-
langkah menulis puisi. 
 
4.6.10 Membuat contoh puisi 





























1.3.1 Melatih gerak tari kreasi 
daerah dengan tepat. 
1.3.2 Menampilkan gerak tari 
















dan sikap  
 
B. Penilaian Kognitif  
3.6.4  Mengidentifikasi dan memahami langkah-langkah menulis puisi.  
3.6.5  Menjelaskan cara menulis puisi berdasarkan langkah-langkah   
 menulis puisi. 
Kriteria Penilaian Pengetahuan  
Kriteria Skor 
Mengurutkan lima langkah menulis puisi dengan benar dan mampu 
menyusun satu puisi dengan tepat.  
50 
Mengurutkan empat langkah menulis puisi dengan benar dan mampu 
menyusun satu puisi dengan tepat. 
40 
Mengurutkan tiga langkah menulis puisi dengan benar dan mampu 
menyusun satu puisi kurang tepat.  
30 
Mengurutkan dua langkah menulis puisi dengan benar dan mampu 
menyusun satu puisi kurang tepat.  
20 
Mengurutkan satu langkah menulis puisi dengan benar dan mampu 








Lembar Nilai Kognitif 
No. Inisial Skor Nilai 
1.  ESW   
2.  NFN   
3.  AAM   
4. AVL   
5. AK   
6. AMZ   
7. AAKFJ   
8. BKNH   
9. DANF   
10. ER   
11. EANS   
12. FDDI   
13. FAR   
14. HNA   
15. MNAF   
16. MDA   
17. MFS   
18. MBS   
19. MIM   
20. RDA   
21. RFG   
22. RDM   
23. RAA   
24. SAZS   
25. SR   
26. TRW   
27. WVA   
Nilai = jumlah skor x 5 
C. Penilaian Keterampilan dengan Unjuk Kerja 
Rubrik Penilaian Keterampilan dengan Unjuk Kerja 
 Bahasa Indonesia: 4.6.3 Membuat contoh puisi dengan baik dan benar. 
Aspek yang 
dinilai 
Patokan Skor Kriteria 
Tema 
Siswa mampu menentukan tema puisi 
yang  sangat sesuai dengan perkembangan 
siswa dan sangat sesuai dengan objek yang 
ada di lingkungan sekitar sekolah. 
5 Sangat 
Baik 
Siswa mampu menentukan tema puisi 
yang sesuai dengan perkembangan siswa 
dan sesuai dengan objek yang ada di 




Siswa mampu menentukan tema puisi 
yang cukup sesuai dengan perkembangan 
siswa dan cukup sesuai dengan objek yang 
ada di lingkungan sekitar sekolah. 
3 Cukup 
Siswa mampu menentukan tema puisi 
yang kurang sesuai dengan perkembangan 
siswa dan  kurang sesuai dengan objek 
yang ada di lingkungan sekitar sekolah. 
2 Kurang 
Siswa mampu menentukan tema puisi 
namun kurang sesuai dengan 
perkembangan siswa dan tidak sesuai 
dengan objek yang sesuai dengan objek 
yang ada di lingkungan sekitar sekolah.  
1 Sangat 
Kurang 
Amanat dan isi 
Siswa mampu menulis puisi yang di 
dalamnya terdapat kesesuaian yang tinggi 
antara tema puisi yang ditemukan melalui 
pengamatan di lingkungan sekitar sekolah 
dengan keseluruhan isi puisi dan amanat 




Siswa mampu menulis puisi yang di 
dalamnya terdapat kesesuaian antara tema 
puisi yang ditemukan melalui pengamatan 
di  lingkungan sekitar sekolah dengan 
keseluruhan isi puisi dan amanat baik 
tersirat maupun tersurat di dalam puisi. 
4 Baik 
Siswa mampu menulis puisi yang di 
dalamnya terdapat kesesuaian antara tema 
puisi yang ditemukan melalui pengamatan 
di lingkungan sekitar sekolah dengan 
sebagian besar isi puisi dan amanat baik 
tersirat maupun tersurat di dalam puisi. 
3 Cukup 
Siswa mampu menulis puisi yang di 
dalamnya terdapat kesesuaian antara tema 
puisi yang  ditemukan melalui pengamatan 
di lingkungan sekitar sekolah dengan 
sebagian kecil isi puisi dan amanat baik 
tersirat maupun tersurat di dalam puisi. 
2 Kurang 
Siswa mampu menulis puisi tetapi tidak 
terdapat kesesuaian antara tema puisi yang  
ditemukan melalui pengamatan di  
lingkungan sekitar sekolah dengan 
keseluruhan isi puisi dan amanat baik 





Siswa mampu menulis puisi yang sangat 





pembaca dan sangat sesuai dengan objek 
yang ada di  lingkungan sekitar  sekolah. 
Siswa mampu menulis puisi yang 
menciptakan kesan indrawi kepada 
pembaca, dan sesuai dengan objek yang 
ada di  lingkungan sekitar  sekolah. 
4 Baik 
Siswa mampu menulis puisi yang cukup 
menciptakan kesan indrawi kepada 
pembaca dan cukup sesuai dengan objek 
yang ada di  lingkungan sekitar  sekolah. 
3 Cukup 
Siswa mampu menulisi puisi namun 
kurang menciptakan kesan indrawi kepada 
pembaca,dan kurang sesuai dengan objek 
yang ada di  lingkungan sekitar  sekolah. 
2 Kurang 
Siswa mampu menulis puisi namun sangat 
kurang menciptakan kesan indrawi kepada 
pembaca, dan tidak sesuai dengan objek 
yang ada di  lingkungan sekitar sekolah. 
1 Sangat 
Kurang 
Ketepatan diksi  
Siswa mampu menulis puisi yang hampir 
keseluruhannya mengandung diksi (pilihan 
kata) yang sangat tepat yakni sesuai 
dengan konteks, mengandung bahasa 
konotasi  (banyak makna), dan memiliki 
nilai estetis yang tinggi. 
5 Sangat 
Baik 
Siswa mampu menulis puisi yang sebagian 
besarnya mengandung diksi (pilihan kata) 
yang sangat tepat yakni sesuai dengan 
konteks, mengandung bahasa konotasi  
(banyak makna), dan memiliki nilai estetis 
yang tinggi. 
4 Baik 
Siswa mampu menulis puisi yang 
mengandung cukup banyak diksi (pilihan 
kata) yang tepat yakni sesuai dengan 
konteks, mengandung sedikit bahasa 
konotasi yakni (banyak makna), dan cukup 
memiliki nilai estetis. 
3 Cukup 
Siswa mampu menulis puisi yang 
mengandung sedikit diksi (pilihan kata) 
yang tepat yakni sesuai dengan konteks, 
mengandung sedikit bahasa konotasi yakni  
(banyak makna), akan tetapi kurang 
memiliki nilai estetis. 
2 Kurang 
Siswa mampu menulis puisi yang di 
dalamnya terdapat diksi (pilihan kata) 
yang kurang tepat yakni kurang sesuai 






SBdP:  1.3.1 Melatih gerak tari kreasi daerah dengan tepat. 
 1.3.2Menampilkan gerak tari kreasi daerah dengan tepat. 
Aspek 
Sangat Baik Baik Cukup Perlu 
pendampingan 




































































bahasa denotasi yakni makna lugas, dan 
tidak memiliki nilai estetis. 
Penggunaan majas 
Siswa mampu menulis puisi dengan 
penggunaan majas yang sangat sesuai 
dengan objek yang ada di lingkungan 
sekitar sekolah.  
5 Sangat 
Baik 
Siswa mampu menulis puisi dengan 
penggunaan majas indah tetapi kurang 
sesuai dengan objek yang ada di  
lingkungan sekitar  sekolah.  
4 Baik 
Siswa mampu menulis puisi dengan 
penggunaan majas cukup dan cukup sesuai 
dengan objek yang ada di  lingkungan 
sekitar sekolah. 
3 Cukup 
Siswa mampu menulis puisi namun 
penggunaan majas kurang indah, dan 
kurang sesuai dengan objek yang ada di  
lingkungan sekitar sekolah. 
2 Kurang 
Siswa mampu menulis puisi namun tidak 
ada penggunaan majas dan tidak sesuai 
dengan objek yang ada di  lingkungan 
sekitar sekolah.  
1 Sangat 
Kurang 
Skor maksimal 25 
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Total Skor Nilai Bahasa 
Indonesia 
SBdP 
1.  ESW     
2.  NFN     
3.  AAM     
4. AVL     
5. AK     
6. AMZ     
7. AAKFJ     
8. BKNH     
9. DANF     
10. ER     
11. EANS     
12. FDDI     
13. FAR     
14. HNA     
15. MNAF     
16. MDA     
17. MFS     
18. MBS     
19. MIM     
20. RDA     
21. RFG     
22. RDM     
23. RAA     
24. SAZS     
25. SR     
26. TRW     
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27. WVA     
Nilai akhir = (total skor: 37) x 100 Total skor maksimal= 37 
D. Penilaian Sikap  
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4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1. ESW                   
2. NFN                   
3. AAM                   
4. AVL                   
5. AK                   
6. AMZ                   
7. AAKFJ                   
8. BKNH                   
9. DANF                   
10. ER                   
11. EANS                   
12. FDDI                   
13. FAR                   
14. HNA                   
15. MNAF                   
16. MDA                   
17. MFS                   
18. MBS                   
19. MIM                   
20. RDA                   
21. RFG                   
22. RDM                   
23. RAA                   
24. SAZS                   
25. SR                   
26. TRW                   
27. WVA                   
Keterangan 
Nilai Akhir : 
          
  
 x 100 
Predikat  :  A= Sangat Baik (86-100) 
      B= Baik  (71-85) 
      C= Cukup     (61-70) 




LEMBAR DISKUSI SISWA 
 
Kelompok :___________ 
Anggota  : 
1. ____________________    4.  __________________ 
2. ____________________  5. __________________ 
3. ____________________  6. __________________ 
 
Susun dan urutkanlah langkah-langkah menulis puisi! 

























Memilih pengalaman, peristiwa, atau suatu benda yang 
berkesan (mencari ide) 
Memilih kata yang tepat untuk mengembangkan gagasan 
(mengembangkan ide) 
Menyusun kata-kata dalam beberapa kalimat singkat 
(merangkai kata) 
Menjadikan kalimat-kalimat dalam sebuah larik atau 
beberapa bait (rangkaian kata menjadi bait) 
Memberi judul yang sesuai dengan isi puisi.  
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Rangkailah kalimat-kalimat berikut menjadi dua bait puisi dan berikan 


































Mulai menguningnya sawah 
Pagi yang disambut sang mentari 
Membuat ayam berkokok di segala penjuru desa 
Petani bersiap menuju sawah 
Aliran air di sungai 
Bening bak bentangan kaca 
Segar membasuh jiwa dan raga 
Begitulah permainya alam desaku 
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Lembar Kerja Siswa 
 
 
Nama   :  
Presensi    :  
Kelas   : 
 
   Rangkailah sebuah puisi bertema bebas berdasarkan hasil 
pengamatanmu di lingkungan sekitar sekolah! Puisi terdiri dari tiga 



























































Lampiran 11. Hasil Menulis Puisi Siklus II 
 





Skor Setiap Aspek Skor 
Total  
Nilai Keterangan 
Tema Isi Imajinasi Diksi Majas 
1 ESW 4 4 4 3 3 18  72 Tidak 
Tuntas 
2 NFN 4 3 4 4 4 19 76 Tuntas 
3 AAM 4 4 4 4 4 20 80 Tuntas 
4 AVL 4 5 5 5 4 23 92 Tuntas 
5 AK 4 3 4 4 4 18 76 Tuntas 
6 AMZ 4 5 5 5 5 24 96 Tuntas 
7 AAKFJ 4 3 4 3 3 17 68 Tidak 
Tuntas 
8 BKNH 4 4 4 3 3 18 72 Tidak 
Tuntas 
9 DANF 4 5 5 4 5 23 92 Tuntas 
10 ER 3 4 4 4 4 20 80  Tuntas 
11 EANS 4 3 4 4 4 19 76 Tuntas 
12 FDDI 4 3 4 4 4 19 76 Tuntas 
13 FAR 4 4 4 4 4 20 80  Tuntas 
14 HNA 4 4 4 4 3 19 76 Tuntas 
15 MNAF 4 3 4 3 4 18 72 Tidak 
Tuntas 
16 MDA 4 4 5 5 5 23 92 Tuntas 
17 MFS 4 4 4 3 4 19 76 Tuntas 
18 MBS 4 4 5 4 4 21 84 Tuntas 
19 MIM 4 3 4 4 4 19 76 Tuntas 
20 RDA 5 5 4 5 4 23 92 Tuntas 
21 RFG 4 5 5 5 4 23 92 Tuntas 
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22 RDM 4 4 4 4 4 20 80 Tuntas 
23 RAA 4 4 4 4 4 20 80 Tuntas 
24 SAZS 4 5 4 4 4 21 84 Tuntas 
25 SR 4 4 4 4 4 20 80 Tuntas 
26 TRW 4 4 4 3 4 19 76 Tuntas 
27 WVA 4 5 5 5 4 23 92 Tuntas 
Total Nilai 2184 
Nilai Rata-Rata 80,89 
Jumlah Siswa Tuntas 23 
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 4 




















Lampiran 12. Hasil Catatan Lapangan Siklus II 
Catatan Lapangan 
Hari/Tanggal  : Senin, 16 April 2018  
Siklus/Pertemuan : II/I 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Jumlah Siswa  : 27 siswa 
Waktu   : 07:45-09:00 
Catatan :  
Guru memulai pelajaran dengan mengajak siswa membaca doa sebelum belajar, 
Al-Fatihah, dan Surat An-Nas. Guru juga menyampaikan kepada siswa untuk 
selalu semangat dan siap menerima pembelajaran. Guru melakukan presensi, 
semua siswa hadir mengikuti pembelajaran, yaitu 27 siswa. Guru melakukan 
apersepsi terkait dengan pembelajaran menulis puisi, siswa diminta untuk 
mempersiapkan buku dan alat tulis mereka diatas meja. Sambil menyiapkan video 
pembelajran langkah-langkah menulis puisi, guru menanyakan pada siswa apakah 
mereka sudah menerapkan langkah-langkah menulis puisi dengan benar. Guru 
juga menanyakan apakah siswa menemui kesulitan pada saat menulis puisi. 
Beberapa siswa menjawab merasa kesulitan pada saat memilih kata-kata yang pas 
untuk mewakili apa yang mereka ingin ungkapkan. Mendengar jawaban siswa, 
guru lalu menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan ini, yaitu siswa 
mampu memahami langkah-langkah menulis puisi dengan benar. Guru 
memberikan penjelasan bahwa kegiatan yang akan dilakukan siswa yaitu diskusi 
kelompok. Siswa lalu diminta membentuk kelompok, kelompok yang dibentuk 
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yaitu enam kelompok secara acak. Siswa lalu mulai berhitung 1 sampai 6. Setelah 
kelompok terbentuk dan siswa duduk sesuai dengan kelompoknya masing-
masing, guru lalu melatih konsentrasi siswa dengan sedikit sapaan seperti “hallo, 
hai, ayo, dan kemana”. Setelah suasana kelas kondusif, guru lalu membagikan 
LDS beserta amplop berisi langkah-langkah menulis puisi dan sebuah puisi yang 
harus disusun oleh siswa. Guru menghimbau kepada siswa untuk tidak mebuka 
amplop terlebih dahulu sebelum video selesai diputar dan siswa paham akan 
tugasnya. Salah satu kelompok sudah terlanjur membuka amplopnya dan gurupun 
menegur kelompok tersebut.  Siswa diminta untuk membaca perintah yang tertera 
pada LDS, siswa juga menuliskan identitas kelompok dan anggota kelompok pada 
LDS. Setelah siswa siap, guru mengajak siswa untuk menyimak video pertama. 
Video tersebut berisi langkah-langkah menulis puisi, terdapat lima langkah yang 
ditampilkan pada video. Siswa mencatat kelima langkah tersebut sambil 
mengamati video. Guru mengulang pemutaran video pertama sebanyak dua kali, 
guru menyertai kegiatan tersebut dengan penjelasan-penjelasan pada setiap 
langkahnya, guru juga menambahkan bahwa puisi yang ditulis siswa sebaiknya 
tidak perlu terlalu pajang cukup menggunakan kalimat singkat. Pada saat 
pemutaran video terdapat salah seorang siswa yang sibuk sendiri dengan alat 
tulisnya, yaitu MBS. Seusai video pertama diputar, guru menanyakan apakah 
siswa memiliki pertanyaan atau tidak. Karena tidak ada pertanyaan guru lalu 
melanjutkan pemutaran video yang kedua, siswa diminta untuk berkonsentrasi dan 
memperhatikan video dengan sungguh-sungguh. Video kedua merupakan contoh 
atau aplikasi dari video pertama, apabila di video pertama hanya ditampilkan 
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langkah-langkahnya saja namun di video kedua ini siswa mendapatkan contoh 
penerapan dari tiap-tiap langkah. Siswa meminta agar video kedua diulang 
sebanyak dua kali. Setelah mengamati video kedua, siswa lalu bersiap-siap 
mengerjakan LDS. Siswa lalu berdiskusi untuk menyelesaikan LDS, siswa 
menempelkan langkah-langkah menulis puisi yang tersedia pada amplop. Siswa 
juga menyusun dua bait puisi dan memberikan judul pada puisi tersebut. selama 
proses diskusi, guru berkeliling dari kelompok 1 sampai 6 untuk mengecek proses 
diskusi siswa dan memberikan bantuan apabila dibutuhkan. Kelompok 1 dan 
kelompok 2 mengalami kendala karena kertas yang seharusnya mereka susun 
robek. Guru lalu mengambilkan gunting di ruang guru dan meminta siswa untuk 
menulis secara manual bagian puisi yang robek dan menempelkannya pada LDS. 
Kegiatan diskusi lebih baik dari sebelumnya karena siswa-siswa terlihat aktif pada 
saat kegiatan diskusi, mereka saling berbagi ide, pikiran dan berbagi tugas untuk 
menyelesaikan tugasnya. Kelompok yang selesai tepat waktu yaitu kelompok 2 
dan 3. Setelah seluruh kelompok selesai berdiskusi, guru lalu membahas hasil 
diskusi siswa. Seluruh kelompok menyusun langkah-langkah menulis puisi 
dengan benar. Hasil mengurutkan baris-baris puisi yang disediakan pada tiap 
kelompok berbeda-beda dan judulnya pun berbeda-beda sesuai dengan hasil 
diskusi kelompok masing-masing. Perwakilan kelompok maju untuk membacakan 
hasil puisi yang mereka susun. Melalui kegiatan presentasi hasil puisi tersebut, 
siswa menjadi tahu bahwa baris-baris puisi yang mereka susun berbeda-beda dan 
judulnya pun berbeda tetapi masih satu tema. Siswa memberikan tepuk tangan 
kepada siswa lain yang sudah mewakili kelompoknya untuk menyampaikan hasil 
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diskusi. Guru bertanya kepada siswa apakah mereka memiliki pertanyaan atau 
tidak, salah seorang siswa bertanya apakah puisi dan judul puisi yang mereka 
susun salah atau benar. Guru membenarkan hasil diskusi siswa, selagi masih ada 
keterkaitan antar baris dan bait puisi, puisi tersebut diaggap sudah baik. Guru juga 
membernarkan pemberian judul pada semua kelompok karena masih mencakup 
satu tema yaitu pedesaan. Setelah tidak ada pertanyaan, siswa lalu diminta untuk 
mengumpulkan hasil diskusinya. Guru dan siswa lalu melakukan refleksi 
pembelajaran. Para siswa menyebutkan apa saja yang sudah mereka pelajari dan 
keterampilan yang didapatkan pada pertemuan ini.  Tepat pukul 09:00 pertemuan 
pertama pembelajaran menulis puisi pada siklus II selesai.  
Tanggapan:  
Pada pertemuan ini, siswa terlihat lebih aktif selama proses pembelajaran. 
Pembagian tugas pada saat diskusi lebih terlihat jika dibandingkan dengan 
pertemuan sebelumnya, hal ini membuat seluruh siswa ikut andil selama proses 
diskusi. Siswa juga terlihat lebih antusias, terutama pada saat menyaksikan video 
tentang langkah-langkah menulis puisi. Hal ini mendukung terlaksananya 
pembelajaran yang lebih bermakna (meaningful) bagi siswa. 
 
 
Gunungkidul, 16 April 2018 
 









Hari/Tanggal  : Rabu, 18 April 2018  
Siklus/Pertemuan : II/II 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Jumlah Siswa  : 27 siswa 
Waktu   : 07:15-08:45 
Catatan :  
Guru memulai pelajaran dengan mengajak siswa membaca doa sebelum belajar, 
Al-Fatihah, dan Surat An-Nas. Guru juga menyampaikan kepada siswa untuk 
selalu semangat dan siap menerima pembelajaran. Guru melakukan presensi 
jumlah siswa yang hadir  yaitu 27 siswa. Guru melakukan apersepsi dengan 
menanyakan kabar siswa dan menanyakan apakah siswa sudah sarapan atau 
belum. Guru lalu membagikan hasil puisi yang dibuat oleh siswa pada saat siklus 
I. Puisi-puisi tersebut sudah diberi komentar, siswa diminta untuk memperlajari 
dan membaca komentar tersebut. Harapannya,  siswa dapat melakukan perbaikan  
dan puisi yang mereka buat selanjutnya dapat lebih baik lagi. Guru juga 
membahas beberapa puisi yang ditulis siswa pada siklus I di depan kelas. Siswa 
diajak mencermati puisi-puisi yang dibacakan dan ditanyai bagaimana pendapat 
mereka dengan puisi tersebut. Puisi pertama yang dibacakan guru ialah puisi 
karya MFS, siswa memberi komentar bahwa puisi tersebut terlalu banyak 
mengulang-ulang kata seperti kata layang-layang, terbang dan jauh. Puisi kedua 
yang dibacakan guru ialah puisi karya AVL, siswa berpendapat puisinya sudah 
bagus dan sesuai dengan keadaan di lingkungan sekolah. Puisi ketiga yang 
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dibacakan guru ialah puisi karya EANS berjudul Sekolahku, salah seorang siswa 
yaitu AVL memberikan pendapatnya bahwa puisi karya EANS perlu diperbaiki 
lagi pada pemenggalan kalimatnya. Guru juga memberikan masukan-masukan 
dan poin-poin penting yang harus diingat siswa pada saat menulis puisi. Melalui 
kegiatan tersebut siswa menjadi tahu dan paham dimana letak kesalahannya. 
Setelah membahas puisi-puisi tersebut, guru lalu menjelaskan kegiatan yang akan 
dilaksanakan siswa selanjutnya. Siswa akan melakukan kegiatan menulis puisi di 
luar kelas, namun dilakukan secara berkelompok. Kelompok sesuai dengan 
kelompok yang sudah dibentuk pada pertemuan sebelumnya. Masing-masing 
siswa tetap menghasilkan satu puisi, namun pada prosesnya siswa memilih tempat 
untuk menulis puisi dan mencari inspirasi sesuai dengan kesepakatan 
kelompoknya. Satu anggota kelompok diperbolehkan untuk berdiskusi 
menentukan tema besar yang dipilih pada kelompoknya namun, judul dan hasil 
puisinya harus berbeda. Sebelum siswa memulai kegiatan, guru memberikan 
beberapa contoh tema dan judul yang dapat siswa jadikan puisi sesuai dengan 
lingkungan sekitar seperti alat transportasi, tumbuhan dan hewan. Setelah siswa 
paham dengan kegiatan yang akan mereka lakukan, guru lalu membagikan lembar 
kerja. Secara berkelompok siswa lalu ke luar kelas dengan bersemangat mencari 
tempat untuk melakukan pengamatan terkait dengan puisi yang akan mereka buat. 
Tempat-tempat yang dipilih siswa antara lain, di dekat taman, di gazebo, di dekat 
ruang guru, di depan perpustakaan, di kantin, dan ada juga yang tetap berdiskusi 
di dalam kelas. Untuk mengantisipasi kejadian pada siklus sebelumnya yakni ada 
tiga siswa yang tidak selesai menulis puisi, maka guru memberikan 
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pendampingan yang lebih pada tiap-tiap kelompok. Guru juga berkeliling untuk 
membimbing dan melaksanakan penilaian proses pada siswa di masing-masing 
kelompok. Penilaian proses berupa penilaian terhadap sikap siswa selama mereka 
melaksanakan kegiatan kelompok. Masing-masing kelompok memberikan 
masukan terhadap hasil karya temannya, satu kelompok menentukan tema besar 
puisi yang mereka buat berdasarkan pengamatan di luar kelas.  
Kegiatan menulis puisi di luar kelas bersamaan dengan siswa kelas I yang sedang 
berolahraga, sesekali siswa kelas I menghampiri siswa-siswa yang sedang menulis 
puisi. Siswa-siswa tersebut diberi pengertian agar tidak saling mengganggu dan 
tetap melaksanakan kegiatan pembelajaran sebagaimana mestinya. Sebagian besar 
siswa membawa hasil puisinya pada siklus I, mereka melihat kesalahan-
kesalahannya dan mencoba tidak mengulanginya lagi pada saat siklus II. Sekitar 
pukul 08:40, siswa kembali ke kelas. Seluruh siswa sudah menyelesaikan 
puisinya. Guru lalu meminta siswa untuk mengumpulkan hasil karyanya di depan 
kelas. Secara singkat, guru membaca-baca hasil puisi siswa. Selagi guru 
membaca-baca karya siswa, guru meminta siswa untuk memilih satu siswa laki-
laki dan satu siswa perempuan yang diminta untuk membacakan puisi. Siswa-
siswa memlih MDA dan SR. MDA membacakan puisinya berjudul Pisang dengan 
lantang dan intonasi yang bagus, selanjutnya SR membacakan puisinya berjudul 
Pohon Rambutan.  Guru lalu mengajak siswa lain untuk memahami isi dari puisi 
yang dibuat. Siswa terlihat mencermati dan memberikan pendapat yang bagus 
terhadap puisi karya MDA dan SR. Di akhir pembelajaran, guru memberikan 
kesimpulan bahwa hasil puisi siswa sudah semakin baik, dilihat dari judul dan 
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tema yang diangkat. Begitu pula dengan isinya, semakin baik dari sebelumnya. 
Selanjutnya, siswa diberikan motivasi apabila mereka menekuni puisi maka suatu 
saat mereka bisa saja membuat buku kumpulan puisi pribadi atau puisi-puisi 
mereka dapat dikirimkan ke surat kabar. Siswa diminta untuk tetap semangat 
berkarya dan belajar agar memperoleh kesuksesan. Siswa terlihat antusias dengan 
pernyataan guru, bahkan ada salah seorang siswa yang menanyakan bagaimana 
cara mengirimkan puisi ke surat kabar dan kapankah buku puisi karya siswa akan 
diterbitkan. Guru menjawab pertanyaan siswa dengan semangat, siswa pun 
terlihat begitu antusias. Pembelajaran dirasa cukup dan siswa diperbolehkan untuk 
bersiap-siap istirahat dan berganti pakaian untuk pembelajaran PJOK.  
Tanggapan:  
Pada pertemuan ini, suasana kelas menjadi lebih hidup karena keaktifan dan 
antusias siswa mengikuti pembelajaran sangat terlihat. Hal ini ditunjukkan dengan 
keterlibatan siswa secara aktif pada saat proses pemberian umpan balik hasil puisi 
yang ditulis pada siklus I. Selain itu, kegiatan berkelompok pada saat menulis 
puisi berjalan dengan baik karena masing-masing anggota kelompok antusias 
untuk saling bertukar pendapat dan pikiran. Keterlibatan aktif siswa selama proses 
pembelajaran membuat pembelajaran menulis puisi berlangsung lebih nyata dan 
bermakna (meaningful) bagi siswa.  
Gunungkidul, 18 April 2018 
 




                 Tri Endarwati 
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Lampiran 13. Peningkatan Nilai Hasil Puisi Siswa pada Pra Tindakan. Siklus I, 
dan             Siklus II.  
No. Nama  
Siswa 
Nilai Pre-test Siklus I Siklus II 
1 ESW 52 72 72 
2 NFN 56 76 76 
3 AAM 60 72 80 
4 AVL 68 88 92 
5 AK 64 72 76 
6 AMZ 84 92 96 
7 AAKFJ 52 64 68 
8 BKNH 64 72 72 
9 DANF 68 72 92 
10 ER 64 76 80 
11 EANS 64 64 76 
12 FDDI 60 72 76 
13 FAR 52 76 80 
14 HNA 56 68 76 
15 MNAF 60 68 72 
16 MDA 68 84 92 
17 MFS 56 68 76 
18 MBS 60 72 84 
19 MIM 56 72 76 
20 RDA 56 80 92 
21 RFG 56 88 92 
22 RDM 72 80 80 
23 RAA 76 76 80 
24 SAZS 68 76 80 
25 SR 60 72 80 
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26 TRW 68 68 76 
27 WVA 80 88 92 
Nilai Rata-Rata 62,46 72,45 80,89 
Nilai Tertinggi 84 92 96 
Nilai Terendah 52 64 68 
Siswa Tuntas 3 12 23 
Siswa Tidak Tuntas 24 15 4 






















Lampiran 14. Foto Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran  
Kegiatan Pembelajaran Pra Tindakan 
 
 









Kegiatan Pembelajaran Siklus I Pertemuan Pertama 
 
 
Guru menggunakan media power point 
untuk menyampaikan materi kepada 
siswa.  
Siswa membacakan contoh puisi yang 
ditampilkan pada power point.  
(pemodelan) 
  
Siswa berdiskusi untuk mengerjakan 
LDS. (masyarakat belajar) 
Siswa diberikan bimbingan dan 
bantuan apabila menemukan kesulitan 









Kegiatan Pembelajaran Siklus I Pertemuan Kedua 
  
Guru memberikan penjelasan 
mengenai tugas menulis puisi yang 
akan dilaksanakan siswa di luar kelas.  
Siswa melakukan kegiatan menulis 
puisi di luar kelas dengan mengamati 
objek yang ada disekitar mereka 
(inkuiri).  
  
Siswa melakukan kegiatan menulis 
puisi di luar kelas dengan mengamati 
objek yang ada disekitar mereka 
(inkuiri).  
Perwakilan siswa membacakan puisi 










Kegiatan Pembelajaran Siklus II Pertemuan Pertama 
  
Kegiatan tanya jawab antara guru dan 
siswa setelah menyaksikan video 
pembelajaran puisi. 
(bertanya) 
Siswa mengerjakan LDS tentang 




Guru membimbing jalannya diskusi 
kelompok. (masyarakat belajar) 
 
Perwakilan anggota kelompok 










Kegiatan Pembelajaran Siklus II Pertemuan Kedua 
  
Siswa ikut serta dalam pemberian 
umpan balik terkait hasil karya puisi 
temannya pada siklus I.  
Siswa menuliskan puisi sesuai dengan 
objek yang mereka lihat dan 
pengalaman yang mereka miliki 
(konstruktivisme).  
  
Guru membimbing siswa dan 
melaksanakan penilaian (penilaian 
autentik). 
 
Salah satu kelompok memilih 













Lampiran 15. Hasil Karya Siswa 
 
















































































































































Lampiran 16. Surat Ijin Penelitian 
 














Surat Keterangan Penelitian 
 
 
 
 
 
